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ABSTRAK

Delima. 2026. Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
Berbantuan Kahoot Terhadap Kemampuan Computational
Thingking Siswa Dalam Pembelajaran Matematika di SMP Negeri
5 Rejang Lebong.
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan pembelgjaran,
kemampuan Computational Thingking siswa, dan ada tidaknya pengaruh model
pembelgaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Kahoot terhadap
kemampuan Computational Thingking siswa pada materi Relas dan Fungsi di
SMP. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan Computational
Thingking siswa daam pembelgjaran matematika dan perlunya pendekatan
inovatif berbasis masalah, pembelagaran reflektif, dan pembelgjaran kolaboratif
yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa.

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain
pretest- posttest control group, populasi penelitian ini adalah kelas VIII dengan
sampel melibatkan dua kelas: yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen (PBL
berbantuan Kahoot) dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol (konvensional).
Instrumen yang digunakan adalah lembar observas dan tes kemampuan
Computational Thingking berdasarkan indikator yaitu Decomposition, Pattern
Recognition, Abstraction, dan Algorithmic Thinking. Analisis datayang digunakan
adal ah Independent Sample T-Test.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kelas eksperimen menunjukkan
rata-rata keterlaksanaan aktivitas guru sebesar 96,09 % (sangat baik), dan aktivitas
pesertadidik dengan rata-rata 95,40% (sangat baik); 2) kelas kontrol menunjukkan
rata-rata keterlaksanaan aktivitas guru 96,53% (sangat baik), dan aktivitas peserta
didik rata-ratanyasebesar 95,33 %; 3) kemampuan Computational Thingking siswa
pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan Computational
Thingking  sebesar 3,23 (kategori sedang), 4) kemampuan Computational
Thingking  siswa kelas kontrol menunjukkan peningkatan kemampuan
Computational Thingking bahwa 26 % siswa (8 siswa) berada dalam kategori
tinggi, sedangkan 74% siswa (23 siswa) dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pre-test, dimana 8
siswa yang termasuk dalam kategori Rendah dan 23 siswa berada pada kategori
sedang.; 5) hasil Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikans
sebesar 0,00 < 0,05, menandakan terdapat pengaruh signifikan model PBL
berbantuan Kahoot terhadap kemampuan Computational Thingking siswa.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Kahoot, Kemampuan Computational
Thingking
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 dikena sebaga era yang ditandai oleh perkembangan
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Perubahan tersebut terjadi
hampir di seluruh aspek kehidupan, termasuk bidang ekonomi, pendidikan, dan
komunikasi. Salah satu bidang yang mengalami transformasi secara signifikan
adalah pendidikan, yang dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman. Pemanfaatan teknologi
menjadi salah satu upaya untuk mendukung berbagai aktivitas manusia agar
dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Namun, perkembangan
tersebut perlu diiringi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia,
khususnya dalam bidang pendidikan. Berdasarkan hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD),
kemampuan literasi, numerasi, dan sains siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara-negara OECD. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbaga tantangan dan
perlu mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan.® Oleh karena itu, diperlukan
berbagai upaya inovatif dalam pendidikan guna menghasilkan generasi yang

memiliki kompetensi dan mampu menghadapi persaingan di tingkat global .

1 Rifa Hania Mardhiyah, dkk, “Pentingnya Kemampuan Belajar di Abad 21 Sebagai Tuntutan dalam
Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Lectura: Jurnal Pendidikan vol. 12 No 1 (Februari, 2021). Hal
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Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia yang
senantiasa relevan untuk dibahas dan dikembangkan. Pada hakikatnya,
pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi diri sehingga individu mampu menjalani kehidupan secara lebih baik.
Setiap manusia memiliki hak untuk memperoleh pendidikan serta kesempatan
untuk  mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Melalui
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, kualitas sumber daya manusia
dapat ditingkatkan sehingga mampu menghadapi berbagai tuntutan dan
perubahan yang terjadi. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, khususnya di tengah perkembangan
zaman yang semakin pesat.

Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung secara
berkesinambungan dalam membantu peserta didik mengembangkan potensi
dan kemampuan yang dimilikinya. Proses pendidikan tidak berhenti pada suatu
tahap tertentu, melainkan terus berkembang seiring dengan perubahan
kebutuhan dan tuntutan kehidupan. Untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas secara berkelanjutan, penyelenggaraan pendidikan perlu
dikembangkan dengan berlandaskan nilai-nilai filosofis serta budaya nasional.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan memiliki fungsi dan tujuan yang menjadi
landasan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Undang-undang

tersebut mengatur berbagai aspek pendidikan, mula dari konsep dan fungs



pendidikan, tujuan pendidikan nasional, hingga standar pendidikan yang
menjadi acuan dalam pel aksanaan sistem pendidikan di Indonesia.!

Menurut Zakaria dan Iksan, abad ke-21 menuntut berbagai
keterampilan yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah maupun
aktivitas sehari-hari, seperti kemampuan berpikir analitis, matematis, teknis,
dan ilmiah. Salah satu kemampuan yang mencakup keterampilan tersebut
adalah Computational Thingking > Keterampilan ini menjadi penting untuk
dimiliki oleh siswa, sehingga guru perlu mengintegrasikannya dalam proses
pembelajaran. Computational Thinking merupakan suatu kemampuan berpikir
yang berfokus pada pemecahan masalah melalui proses seperti abstraksi,
analisis, pengenalan pola, penalaran logis, serta penyusunan algoritma.

Dalam pembelajaran matematika, Computational Thinking merupakan
salah satu bentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) yang dapat membantu siswa dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan secara lebih sistematis serta mendukung
peningkatan hasil belajar matematika.' Sejalan dengan pentingnya kemampuan
tersebut, sejak tahun 2014 sejumlah negara maju mulai melakukan
pengembangan dan penyesuaian kurikulum pendidikan dengan memasukkan
unsur Computational Thinking sebagai kemampuan yang perlu dikenalkan dan
dikembangkan kepada siswa sejak usia dini.. . Konsep Computational Thinking

sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Seymour Papert pada tahun 1980,

! Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, “tentang sistem pendidikan Nasional, Fungsi
dan Tujuan Pendidikan di Indonesia” no. 1 (2003): 1-42.

2 Zakaria dan Tksan, Promoting Mathematical Thinking and Problem Solving Skills Among Students,
dalam jurnal pendidikan matematika, 2020, hlm. 2-3.



kemudian konsep tersebut terus dikembangkan dan mendapat perhatian lebih
lanjut pada tahun 1996..3

Pada penilaian TIMSS dapat mendukung kemampuan Computational
Thingking, dikarenakan TIMSS merupakan pengukuran pengetahuan
matematika dan sains dikelas menengah khususnya pada siswa sekolah dasar
kelas empat dan sekolah menengah pertama di kelas 8 seluruh negara.’
Kegiatan ini dilakukan rutin setiap empat tahun sekali dan Indonesia sebagai
salah satu negara yang mengikuti kegiatan penilaian TIMSS.

Pentingnya Computational Thinking didukung melalui pemerintahan
Inggris pada tahun 2004 membuat mata pelajaran pemograman ke dalam
kurikulum pendidikan dasar dan sekolah menengah sehingga sasarannyanya
bukan hanya untuk menghasilkan program pengembangan perangkat lunak
tetapi juga untuk mengajarkan serta mener.,,apkan keterampilan
Computational Thinking sehingga setiap siswa mampu berpikir secara objektif
dan sistematis ketika menghadapi masalah di kehidupan secara nyata,
bertujuan untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa pada Pelajaran
sains.

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang masih dianggap memiliki tingkat
kesulitan tersendiri bagi sebagian siswa. Dalam pembelajaran matematika,
penerapan ,Computational Thinking me,.njadi salah satu hal yang penting

untuk dikembangkan. Santrock menekankan bahwa guru perlu memberikan

3 Seymour Papert, Mindstorms: Children, Computers, and Powerful Ideas, New York: Basic Books,
1980, him. 182—-185.

4 International Association for the Evaluation of Educational Achievement, TIMSS 2019
International Results in Mathematics and Science, Boston College, 2020, hlm. 3-5.



kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
memahami materi secara lebih banyak, serta melatih kemampuan dalam
menyelesaikan berbagai, permasalahan secara efektif. Sejalan dengan hal
tersebut, Lee dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemampuan berpikir
komputasional terdiri atas empat keterampilan utama, yaitu dekomposisi
(decomposition), pengenalan pola (pattern recognition), abstraksi
(abstraction), dan berpikir algoritmik (algorithmic thinking)..> Kemampuan
Computational Thingking sangat penting bagi siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah dengan efektif, terutama ketika
menghadapi tantangan di kehidupan modern. Namun pada kenyataannya,
banyak siswa yang belum menguasai kemampuan ini secara cukup, sehingga
mereka mengalami kesulitan dalam membuat keputusan yang tepat dan
memahami konsep-konsep yang rumit.

Berbagai penelitian, seperti yang dilakukan oleh Jamna dkk pada tahun
2022 menunjukan bahwa kemampuan berpikir komputasi matematis siswa
pada kategori rendah memiliki present /.,,nvasi terbesar yaitu 50%, terbukti
bahwa kemampuan berpikir komputasi matematis siswa masih rendah. Hal ini
dikarenakan siswa belum mampu memahami konsep dasar, yaitu menuliskan
informasi yang diketahui pada soal dengan ringkas dan siswa tidak melakukan
pengoreksian kembali sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik

dan benar sesuai indikator.® Selain itu, penelitian Meitjing tahun 2023 juga

5Lee, T. Y., Mauriello, M. L., Ahn, J., & Bederson, B. B, “CTArcade: Berpikir komputasional with
Games in School Age Children”, International Journal of Child-Computer Interaction, 2 no.1 (2014) 30.
6 Nilam D. Jamna, Hasan Hamid, dan Marwia Tamrin Bakar, “Analisis Kemampuan Berpikir

Komputasi Matematis Siswa SMP pada Materi Persamaan Kuadrat,” Jurnal Pendidikan Guru Matematika
Vol. 2, No. 3 (2022): hlm. 123.



menemukan bahwa masih banyak siswa dengan kemampuan Computational
Thingking rendah, dimana mereka tidak dapat menyelesaikan permasalahan
yang ada dengan benar sesuai dengan indikator. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut bahwa kemampuan Computational Thingking dalam memecahkan
masalah matematika membutuhkan lebih banyak perhatian dan pengajaran.
Karena diduga siswa kesulitan dalam menemukan solusi dari penyelesaian
masalah dengan kemampuan Computational Thinking serta kesulitan dalam
menghadapi hambatan, padahal hal ini sangat penting dalam proses
penyelesaian masalah.
Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri
5 Rejang Lebong. Berdasarkan hasil pemberian soal Computational Thinking
kepada 34 siswa, diketahui bahwa sebanyak 58,83% siswa belum mampu
memenuhi indikator Computational Thinking yang telah ditentukan dalam
menyelesaikan soal. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.Tabel

1. 1 Rekapitulasi Jumlah Siswa Yang Mencapai Indikator

I ndikator
Computational Jumlah Siswa Per sentase
Thingking
Docomposition 4 11,76%
Pattern Recognition 3 8,82%
Abstraction 5 14,71%
Algorithm Design 2 5,88%

Jumlah 14 41,17%




Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa
yang berhasil mencapai keempat indikator kemampuan Computational
Thingking sebagaimana yang didefinisikan oleh Lee. Kemampuan
Computational Thinking siswa masih tergolong rendah pada sebagian besar
indikator. Indikator algorithm design dan pattern recognition merupakan aspek
yang paling lemah, ditandai dengan hanya 5,88% dan 8,82% siswa yang
mampu menyusun langkah penyelesaian secara sistematis dalam mengenali
pola. Sementara itu, pada indikator decomposition, terdapat 11,76% siswa telah
memperoleh jawaban yang benar, namun belum mampu menguraikan proses

penyelesaian secara jelas. Adapun pada indikator abstraction, terdapat 14,71%

siswa sudah menunjukkan kemampuan yang cukup baik meskipun belum

merata.

Tabel 1. 2 Soal Tes Kemampuan Computational Thingking Siswa

Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3
Perhatikan suatu pola yangDiketahui suatu  barisanPerhatikan deret bilangan
dibentuk dari batang korek api.| . . Y
Banyak batang korek api p adabllangan sebagai  berikut:berikut:
setiagp pola membentuk suatul2, 20, 30, 1L, 2, 3, 4, 5
keteraturan. : I . :

Diketahui: Hitung nilai suku ke-12 dariHitung jumlah 50 suku
e Pola ke-1 membutuhkan 3parisan tersebut!|pertama dari deret bilangan
batang korek api tersebut!

e Pola berikutnya bertambah
sesuai polatertentu

Tentukan:

Banyak batang korek api yang

diperlukan untuk membuat pola

ke-6!

Tabel 1.2 merupakan soal uraian yang diberikan kepada siswa kelas

VIII A pada saat melakukan observasi awal guna mengidentifikasi kemampuan

Computational Thingking siswa. Soal nomor 1, 2, dan 3 disusun mengacu pada



indikator kemampuan Computational Thingking menurut Lee, yang mencakup

Decomposition, Pattern Recognition, Abstraction, dan Algorithm Design.

Gambar 1. 1
Jawaban Subjek A

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 subjek A sudah
mampu memperoleh jawaban yang benar, namun belum menunjukkan
kemampuan dalam menguraikan masalah secara sistematis. Dari hasil
pengamatan, terdapat empat orang siswa yang menjawab dengan hasil akhir
yang tepat, tetapi langkah-langkah penyelesaian yang dituliskan belum
mencerminkan proses kemampuan Computational Thingking yang terstruktur.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa cenderung langsung menuju jawaban tanpa
memahami proses penguraian masalah secara mendalam. siswa diberikan
permasalahan terkait pola batang korek api dan diminta menentukan banyak
batang korek api pada pola ke-6. Dari jawaban yang dituliskan, terlihat bahwa
siswa telah mencoba menyelesaikan masalah dengan menuliskan beberapa
polaawal, yaitu polake-1, pola ke-2, pola ke-3, dan seterusnya.

Siswa menuliskan bahwa

Polake-1=3
Polake2=3+2=5



Polake-3=3+6+9=18
Hingga akhirnya diperoleh hasil polake-6 = 63

Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa siswa sudah berusaha
mengidentifikas informasi awa dan mengembangkan pola secara bertahap.
Namun, dalam prosesnya siswa belum mampu menguraikan masalah secara
sistematis sesua dengan indikator decomposition. Hal ini ditunjukkan oleh:

1. Tidak adanya penjelasan yang jelas mengena hubungan antar pola.

2. Langkah-langkah yang dituliskan belum terstruktur dan cenderung
mel ompat-lompat.

3. Siswa belum memisahkan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
secarajelas.

Meskipun jawaban akhir yang diperoleh benar, proses penyelesaian
yang dilakukan siswa belum menunjukkan kemampuan dekomposis yang
baik, karena belum mampu memecah masalah menjadi bagian-bagian kecil

yang logis dan runtut.

Gambar 1. 2
Jawaban Subjek C
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Pada Gambar 1.2 yang merupakan soal no 2 yang menunjukkan
indikator abstraction, sebagian siswa telah menunjukkan kemampuan yang
cukup baik. Beberapa siswa mampu menyederhanakan permasalahan dan
fokus pada informasi yang relevan untuk menemukan solusi. Hal ini terlihat
dari jawaban yang sesuai dengan konsep penyelesaian yang diharapkan.
Meskipun demikian, kemampuan ini belum dimiliki oleh seluruh siswa

sehingga masih perlu dikembangkan secara lebih merata.

Gambar 1.3
Jawaban Subjek B

Selanjutnya pada Gambar 1.3, pada indikator pattern recognition, siswa
masih mengalami kesulitan dalam mengenali pola yang terdapat dalam
permasalahan. Berdasarkan jawaban yang dianalisis, siswa belum mampu
mengidentifikasi hubungan atau keteraturan yang menjadi kunci dalam
penyelesaian soal. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menemukan pola masih rendah, sehingga berdampak pada ketidakmampuan
mereka dalam melanjutkan proses penyelesaian.

Berdasarkan hasil temuan yang telah dikemukakan di mana
kemampuan Computational Thingking siswa khususnya pada pelajaran
matematika tergolong rendah. Computational Thingking dalam pembelajaran

matematika dapat meminimalisir terjadinya kesalahan saat menyelesaikan



11

permasalahan, sehingga pada hasil akhir akan diperoleh suatu penyelesaian
dengan kesimpulan yang tepat. Menurut Jeannette M. Wing, computational
thinking dalam pembelajaran matematika melibatkan empat aspek utama, yaitu
decomposition (menguraikan masalah menjadi bagian-bagian kecil), pattern
recognition (mengenali pola atau keteraturan), abstraction (menyederhanakan
masalah dengan mengambil informasi yang relevan), serta algorithm design
(menyusun langkah-langkah penyelesaian secara sistematis). Pengembangan
kemampuan computational thinking dalam pembelajaran matematika sangat
penting karena keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.
Pemahaman konsep matematika membutuhkan kemampuan berpikir
komputasional, sementara kemampuan computational thinking itu sendiri
dapat diasah melalui proses pembelajaran matematika yang terstruktur dan
sistematis.’

Kemampuan Computational Thinking merupakan salah satu
keterampilan yang penting untuk dikembangkan dalam proses pembelgjaran.
Penguasaan kemampuan ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep,
memecahkan berbagai permasalahan, serta menghadapi tugas dan evaluasi
pembelgaran secara lebih efektif. Oleh karena itu, keterampilan
Computational Thinking perlu mula diperkenalkan dan dikembangkan sejak
dini. Dalam upaya mengembangkan kemampuan tersebut, terdapat berbagai
pendekatan pembelgjaran yang dapat diterapkan, di antaranya pembelgaran
berbasis masalah, pembelgaran reflektif, dan pembelgaran kolaboratif.

Pengembangan Computational Thinking jugadapat dilakukan melalui kegiatan

7 Jeannette M. Wing, Computational Thinking, Communications of the ACM, Vol. 49, No. 3, 2006,

hlm. 33-35.
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yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, menganalisis
informasi secaralogis, menyusun langkah penyel esaian secara sistematis, serta
mengevauasi prosesdan hasil pemikirannya. Pembelgjaran yang berpusat pada
siswa atau Sudent-Centered Learning (SCL) dapat menjadi salah satu
pendekatan yang mendukung proses tersebut, dengan menempatkan guru
sebagal fasilitator yang membimbing siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikirnya2 Salah satu model pembelgaran yang dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan Computational Thinking siswa
adalah Problem-Based Learning (PBL). Model PBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam menghadapi permasalahan,
mel akukan penyelidikan, menemukan informasi yang relevan, sertamerancang
dan menerapkan langkah penyel esaian masalah. Dengan demikian, penerapan
PBL dapat menjadi aternatif dalam mendukung peningkatan kemampuan
Computational Thinking siswa.®

Pada Problem Based Learning, pembelajaran menghubungkan masalah
dalam realita selaku modePul pembelajaran bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan Computational Thingking, serta mempunyai keterampilan untuk
memecahkan masalah, sehingga peserta didik mendapat ilmu baru dan konsep
baru atas materi yang diberikan guru. Model Problem Based Learning
merupakan model berbasis masalah dimana pembelajaran yang berpusat pada
siswa, model pembelajaran ini dimulai dengan guru memberikan masalah dan

pengelolaan belajar sehingga siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah

8 Enok Neni Masrinah, Ipin Aripin, & Aden Arif Gaffar, “Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, vol 1 (2019). Hal
925
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dengan cara diskusi kelompok mulai dari menafsirkan, menganalisis,
mengidentifikasi, menghubungkan informasi dan membuat kesimpulan dari
soal yang diberikan.®

Pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
mempunyai sintaks, yaitu dimulai dengan tahap memberi arahan masalah pada
siswa, kemudian dari masalah tersebut guru mengajak siswa untuk belajar
dengan membantu mereka melakukan penyelidikan mandiri maupun
berkelompok untuk mencari penyelesaian dari masalah yang diajukan oleh
guru. Langkah selanjutnya anak didik melaksanakan pemeriksaan dan evaluasi
dalam proses pemecahan masalah, setelah diperoleh hasil dari upaya siswa
untuk memecahkan masalah lalu mempresentasikannya. Pada implementasi
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat mendukung
memahami Computational Thinking pada siswa di sekolah. Hal ini
memperlihatkan bahwa sintaks Problem Based Learning (PBL) menjadikan
pemecahan masalah sebagai kegiatan utama yang mengarahkan siswa
menggunakan konsep lama untuk menemukan konsep baru dan meningkatkan
kemampuan Computational Thinking.

Melalui soal dan model pembelajaran Problem Based Learning yang
mendukung karakteristik kemampuan Computational Thingking serta mereka
yang belajar dikelas masih kurang menarik dikarenakan di dalam proses
pembelajaran tidak menggunakan media yang menyenangkan. Untuk dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dapat diterapkan pembelajaran

yang mendukung Computational Thingking dengan didukung melalui

% “Problem Based Learning as Part of Student-Centered Learning ”, Jurnal UNS (2021), hlm.53237,
diakses dari jurnal.uns.ac.id.
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teknologi bertujuan untuk siswa mempunyai kemampuan Computational
Thingking dan tidak pasif menggunakan media pembelajaran dikelas, Contoh
aplikasi yang bisa dimanfaatkan dalam proses pembelajaran matematika agar
pembelajaran terlihat menyenangkan yaitu dengan menggunakan aplikasi
Kahoot *°

Kahoot merupakan alat pembelajaran melalui website pendidikan
berisikan permainan berupa kuis-kuis yang bersifat online berbasis game yang
sering digunakan sebagai alat pembelajaran Pendidikan berbasis tenologi, bisa
digunakan secara gratis atau tidak berbayar. Aplikasi Kahoot dapat membuat
siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan menghadirkan suasana kelas
yang meriah dalam mengerjakan kuis-kuis sehingga memperoleh pembelajaran
yang menyenangkan.!’ Dengan menggunaan Kahoot guru dapat membantu
siswa mengenalkan tekonologi dan memanfaatkan teknologi dalam menunjang
belajar siswa untuk pemahaman suatu materi. Soal kuis yang diterapkan di
aplikasi Kahoot dikemas dengan menarik dan menyenangkan sehingga
membuat siswa nyaman dan termotivasi untuk menyelesaikan kuis-kuis yang
disiapkan.

Jadi berdasarkan permasalahan diatas serta didukung oleh hasil
observasi diatas, harapannya dengan menggunakan model dan berbantuan
media pembelajaran ini dapat mempengaruh terhadap Computational

Thingking siswa. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Model

10 Puspa Ningrum, Pemanfaatan Aplikasi Kahoot dan Yahoo Mail sebagai media Pembelajaran
Interaktif di Era Digital, Jurnal Teknologi Pendidikan, 2023. HIm. 15.

11 Sulistyawati, et al.,” Efektivitas Penggunaan Aplikasi Kahoot!Sebagai Digital Based Learning dan
Implikasinya terhadap Hasil Belajar”, Jurnal Of Educational Research, Vol. 2, No. 1 (2021): hlm.10-15.
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Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Kahoot terhadap kemampuan

Computational Thingking Siswa dalam pembelajaran Matematika”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat masalah sebagai

berikut:

1. Kurang nya kemampuan Computational Thingking siswa di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dalam menyelesaikan masalah.

2. Sekolah masih terbatas pada bagian pengadaan dan pengunaan media
pembelajaran matematika.

3. Masih jarang penggunaan pembelajaran  media  interaktif  yang

menggunakan aplikasi Kahoot

C. Batasan Masalah
Agar pendlitian lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Kemampuan Computational Thingking yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah indikator Computational Thingking yaitu
docomposition, pattern regocnitip, abstraction, algorithm design.

2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Relasi dan Fungsi.

3. Metode pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based

Learning (PBL) berbantuan Kahoot
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pembelgaran model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan aplikas Kahoot?

2. Bagamana Kemampuan Computational Thingking Siswa setelah
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi
Kahoot ?

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dengan
berbantuan aplikasi Kahoot terhadap kemampuan Computational Thingking
siswa?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya
adalah :

1. Untuk mengetahui proses pembelgaran model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan aplikasi Kahoot.

2. Untuk mengetahui hasil Kemampuan Computational Thingking Siswa
setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
aplikasi Kahoot.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan aplikasi Kahoot terhadap kemampuan

Computational Thingking Siswa.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. Di
samping tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian sebagaimana tersebut
di atas, maka ditentukan pula dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat positif diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan mampu
menyumbangkan sejumlah data mengenai Pengaruh model Problem Based

Learning (PBL) berbantuan Aplikasi Kahoot terhadap kemampuan

Computational Thingking siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan
siswa lebih aktif, termotivasi, kreatif, inovatif dalam menyalurkan
pemikiran dan dapat menjadikan salah satu masukan dalam menentukan
model pembelajaran yang baik sehingga kemampuan Computational
Thingking siswa akan lebih baik dari sebelumnya.

b. Bagi Guru, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan
alternatif dalam menentukan model pembelajaran yang tepat dalam
kegiatan peroses pembelajaran.

Cc. Bagi Siswa, tindakan yang dilakukan penelitian ini dapat dijadikan

masukan agar siswa lebih termotivasi dan mampu memahami
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pembelajaran dengan aktif, kritis, logis dan kreatif sehingga
meningkatkan kemampuan Computational Thingking siswa.

. Bagi Pembaca, tindakan yang dilakukan penelitian ini dapat menjadi
rujukan dalam melakukan penelitian lebih lanjut

Bagi Prodi, Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang Problem
Based Learning (PBL) dan Kahoot dalam pembelajaran, memotivasi
mahasiswa untuk mengadopsi pendekatan inovatif. Selain itu, skripsi ini
dapat menjadi referensi bagi peneliti dibidang pendidikan, teknologi

pembelajaran, atau integrasi PBL dengan media interaktif lainnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Computational Thingking

1. Pengertian Computational Thingking
Kemampuan Computational Thingking dikenalkan oleh Seymour
Papert pada tahun 1969 melalui pengembangan program robot turtle. Risetnya
mengenai aktivitas mental melalui program komputer sebagai hasil dari
konstruksi pemikiran manusia. Istilah Kemampuan Computational Thingking
ini kemudian dipopulerkan oleh Jeannete Wing melalui pembahasan mengenai
perspektif tentang hubungan teori pengunaan praktis dari robot turtle. Menurut
Jeannete Wing, Kemampuan Computational Thingking merupakan cara
berpikir yang melibatkan pemrosesan informasi termasuk pemikiran
algoritmik, penalaran, pola, pemikiran prosedural dan pemikiran rekursif,
Grover and Pea mendeskripsikan Kemampuan Computational Thingking
sebagai kompetensi yang mendukung kegiatan analisis. Kemampuan
Computational Thingking meliputi kemampuan berpikir spesifik, kemampuan
pemecahan masalah termasuk abstraksi, dekomposisi, evaluasi, pola,

recognition, logika, dan desain algoritma.’
Menurut Wing, Kemampuan Computational Thingking adalah suatu
proses berpikir yang melibatkan perumuskan masalah sehingga solusinya

direpresentasikan dalam bentuk yang dapat diimplementasikan secara efektif.

! Anggita Maharani, “BERPIKIR KOMPUTASIONAL DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGHADAPI ERA SOCIETY 5. 0”7, no. 2 (n.d.): 86-96.
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Menurut For Aho, Kemampuan Computational Thingking adalah suatu
proses merumuskan masalah sama sehingga dapat dijadikan solusi untuk
direpresentasikan sebagai algotitma dan langkah-langkah dalam komputasi.t

Demikian pula dengan Mannila et al. mendefinisikan, Kemampuan
Computational Thingking sebagai kemampuan yang mencakup perangkat
konsep dan proses berpikir dari algoritma komputer yang membantu dalam
merumuskan dan menyelesaikan masalah.

Cuny,Snyder dan Wing menyatakan Kemampuan Computational
Thingking merupakan proses berpikir yang terlibat dalam merumuskan
masalah dan solusi sehingga solusi diimpresentasikan dalam bentuk sesuatu
yang efektif. Kemampuan Computational Thingking merupakan proses mental
untuk abstraksi masalah dan penciptaan solusi otomatis Selaras dengan
pendapat Hemmendinger Kemampuan Computational Thingking digunakan
untuk mengajari mereka cara berpikir seperti seorang ekonom, fisikawan,
seniman, dan memahami cara menggunakan komputasi untuk memecahkan
masalah mereka, menciptakan, dan menemukan pertanyaan baru yang dapat
dieksplorasi dengan baik.

Ioannidou dkk mengemukakan bahwa Kemampuan Computational
Thingking ialah proses berpikir yang berperan untuk merumuskan masalah
beserta solusinya, sehingga solusi yang diperoleh dapat direpresentasikan.

Kemampuan Computational Thingking memiliki empat keterampilan

Y Aulia Kartika Syari, “Analisis Kemampuan Berpikir Komputasional Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Ditinjau Dari Kemandirian Belajar,” 2024, 1-89.
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operasional antara lain dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi dan berpikir
algoritma. Melalui empat keterampilan Kemampuan Computational Thingking
tersebut melatih siswa merumuskan permasalahan dengan memisahkan
masalah tersebut menjadi bagian-bagian yang kecil yang mudah diselesaikan®.

Menurut Nurmuslimah, Kemampuan Computational Thingking adalah
kemampuan penyelesaian masalah yang menggunakan logika komputer atau
biasa kita kenal dengan algoritma secara bertahap dan sistematis untuk
menemukan solusinya?.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Computational Thingking
merupakan suatu sistem berpikir yang terlibat dalam perumusan masalah
sehingga solusi ini dapat direpresentasikan dalam bentuk algoritma.
Kemampuan Computational Thingking merupakan salah satu teknik
penyelesaian masalah yang dibutuhkan siswa pada berbagai ilmu salah satunya
adalah matematika.

2. Indikator Kemampuan Computational Thingking

Lee dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat empat

keterampilan berpikir komputasi, antara lain dekomposisi, pengenalan pola,

abstraksi dan berpikir algoritma yang dijelaskan sebagai berikut

1 M. Gunawan Supiarmo, Turmudi dan Elly Susanti, “Proses Berpikir komputasionalSiswa Dalam
Menyelesaikan Soal Pisa Konten Change And Relationship Berdasarkan Self-Regulated Learning,” Jurnal
Numeracy 8, no 1, (April, 2021), 59.

2 Hilda Nurmuslimah, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Soal Berbasis Kebudayaan Islam Dan Berpikir komputasional,” (Prosiding
Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami 3, no. 1, 2019), h.
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a. Dekomposisi

Dekomposisi didefinisikan sebagai proses menyederhanakan suatu
masalah kompleks agar mudah dipahami, dipecahkan, dikembangkan dan
dievaluasi secara terpisah. Dekomposisi juga merupakan aktivitas kognitif
yang dilakukan untuk menguraikan permasalahan menjadi bagian-bagian
kecil yang mudah diselesaikan, sehingga dapat mempermudah siswa untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi .

b. Abtraksi

Abstraksi merupakan kemampuan siswa untuk dapat menentukan
informasi apa saja yang perlu diketahui dan yang perlu diabaikan sehingga
siswa dapat membuat model/representasi untuk memecahkan masalah
menjadi lebih mudah, anpa menghilangkan sesuatu yang penting.

C. Pengenalan pola

Pengenalan pola adalah tahap menemukan karakteristik berbeda atau
serupa guna menentukan solusi terhadap sebuah permasalahan. Selain itu,
tahap ini juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana metode yang
digunakan menyelesaikan berbagai jenis permasalahan kehidupan. Langkah
ini membantu siswa memecahkan masalah dan membangun penyelesaian
terhadap masalah yang ditemukan.

d. Berpikir Algoritma.
Berpikir algoritma adalah tahapan mengambil sebuah penyelesaian

terhadap masalah melalui definisi yang sesuai dengan fakta yang ada.
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Berpikir algoritma juga merupakan langkah-langkah yang digunakan

menemukan solusi penyelesaian secara logis dan terstruktur.®

Berdasarkan pemaparan keterampilan operasional yang dikemukakan

oleh Lee, maka peneliti menetapkan indikator Kemampuan Computational

Thingking, antara lain:

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Computational Thingking*

No

Indikator
Computational

Thingking

Sub- Indikator

Dekomposisi

Siswa dapat mengidentifikasi informasi yang

diketahui dari permasalahan yang diberikan.

Siswa dapat mengidentifikasi informasi yang
ditanyakan  dari  permasalahan  yang

diberikan.

Pengenalan Pola

Siswa dapat menemukan pola serupa ataupun
berbeda yang kemudian digunakan untuk

membang.

Abstrak

Siswa dapat menemukan kesimpulan dengan
cara menghilangkan unsur-unsur yang tidak
dibutuhkan ketika melaksanakan rencana

pemecahan masalah.

algoritma

Siswa dapat menjabarkan langkah-langkah
logis yang digunakan menemukan solusi
penyelesian  terhadap  masalah  yang

diberikan.

3 M. Gunawan Supiarmo, “Transformasi Proses Berpikir Komputasional Siswa Sekolah Menengah
Atas Pada Pemecahan Masalah Matematika Melalui Refleksi”, (Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2021)

4 Lee, T. Y., Mauriello, M. L., Ahn, J., & Bederson, B. B, “CTArcade: Berpikir komputasional with
Games in School Age Children”, International Journal of Child-Computer Interaction, 2 no.1 (2014) 30.
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B. Teori Belajar Berdekatan dengan Model
1. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan bukanlah
sesuatu yang dapat diberikan secara langsung oleh guru kepada siswa,
melainkan suatu pemahaman yang perlu dibangun secara aktif oleh siswa
melalui pengalaman belgar dan interaksinya dengan lingkungan. Menurut Jean
Piaget, perkembangan kognitif memiliki peranan penting dalam proses
terbentuknya pemahaman siswa. Proses tersebut berlangsung melalui
mekanisme asimilasi dan akomodasi, yaitu ketika siswa menghubungkan
pengalaman atau informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya
serta menyesuaikan struktur pengetahuannya berdasarkan pengalaman baru
tersebut.®> Sementara itu, Lev Vygotsky menambahkan unsur sosial dalam
pembelgjaran melalui konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu
jarak antara kemampuan aktual siswa dan potensi perkembangan yang dapat
dicapa dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.

Dalam penerapan ProblemBased Learning (PBL), prinsip
konstruktivisme terlihat melalui kegiatan pembelgaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk secara aktif mengeksplorasi permasalahan,
mengajukan pertanyaan, merumuskan serta menguji dugaan, hingga menarik
kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan. Siswa memperoleh pengalaman

belgjar secara langsung melalui permasalahan nyata yang dirancang untuk

5 Suprijono, Agus, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 35
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merangsang munculnya pertanyaan, diskusi, dan pertukaran pendapat. Melalui
proses tersebut, siswa dapat membangun pemahaman dan pengetahuannya
secaramandiri melalui pengalaman sertainteraksi dan kerjasamadengan siswa
lainnya.

2. Teori Kognitivisme

Teori kognitivisme menekankan bahwa pembel gjaran sangat berkaitan
dengan aktivitas mental yang berlangsung dalam diri individu, seperti proses
menerima informasi, memusatkan perhatian, mengingat, memahami, serta
melakukan penalaran. Robert Gagné menjelaskan bahwa belajar merupakan
suatu proses yang berlangsung secara sistematis melalui serangkaian tahapan
kognitif, mulai dari menerima dan memahami informasi hingga mengolah,
mengorganisasi, serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

Penerapan teori kognitivisme dalam Problem-Based Learning (PBL)
dapat dilihat ketika siswa dihadapkan pada permasalahan yang kompleks dan
membutuhkan pemikiran mendalam. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk
mengolah berbagai informasi yang diperoleh, menentukan strategi yang sesuai
untuk memecahkan masalah, serta menilai kembali hasil dari proses berpikir
yang telah dilakukan. Aktivitas tersebut melibatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, seperti menganalisis informasi, menggabungkan berbagai
gagasan, dan melakukan evaluas terhadap solusi yang diperoleh. Seaan
dengan pandangan Jeanne Ormrod, proses pembelgaran hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswauntuk berperan aktif dalam membangun

pemahamannya melalui proses pengolahan informasi, bukan sekadar
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menerima dan menghafa kan informasi yang disampaikan oleh guru.® Dengan
artian, Problem Based Learning (PBL) menekankan pentingnya aktivitas
mental siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan baru dengan struktur
kognitif yang telah dimiliki, sehingga dapat meningkatkan pemahaman yang
mendalam dan tahan lama.

3. Teori Humanistik

Teori humanistik memandang proses pembelajaran sebagai upaya untuk
mengembangkan potensi individu secara menyeluruh, yang mencakup aspek
intelektual, emosional, dan sosial. Pendekatan ini menekankan pentingnya
pemenuhan kebutuhan peserta didik serta proses aktualisasi diri dalam kegiatan
belajar. Dalam penerapan Problem-Based Learning (PBL), siswa diberikan
kesempatan untuk berperan aktif dalam menentukan cara belajar dan strategi
yang sesuai dengan minat serta kebutuhannya. Proses tersebut dapat mendorong
tumbuhnya rasa percaya diri, kemandirian, dan tanggung jawab siswa terhadap
proses serta hasil pembelajarannya..” Tokoh yang berperan penting dalam
perkembangan teori humanistik antaralain Carl Rogers dan Abraham Maslow.
Rogers berpandangan bahwa proses pembelgaran akan berlangsung secara
optimal apabila disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan pengalaman peserta
didik serta dilaksanakan dalam lingkungan yang mendukung perkembangan

dan aktualisasi potensi diri. Sementara itu, melalui konsep hierarki kebutuhan,

8 Ormrod, Jeanne Ellis, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang, edisi 7.
(Jakarta: Erlangga, 2009), him. 112

’ Tribhuwan Kumar, dkk, “Self-vs. Peer-Assesment Activities in EFL-Speaking Classes: Impacts on
Students” Self-Regulated Learning, Critical Thinking, and Problem-Solving Skill, Language Testing in
Asia, vol 13. No 36 (2023)
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M asl ow menjelaskan bahwamotivasi seseorang untuk belgjar akan berkembang
apabila kebutuhan dasar, seperti rasa aman, kasih sayang, dan penghargaan,
telah terpenuhi.

Dalam penerapan pembel gjaran berbasis masalah, prinsip humanistik dapat
diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengatur dan
bertanggung jawab terhadap proses belgarnya, menentukan strategi yang
dianggap sesuai dalam menyel esaikan permasalahan, serta berpartisipasi dalam
lingkungan belgjar yang mendukung perkembangan potensi dirinya. Dengan
demikian, Problem-Based Learning (PBL) tidak ,. semata-mata berorientasi
pada pencapaian akademik, tetapi juga berperan dalam membentuk siswa yang
memiliki kemandirian, kepercayaan diri, serta rasa tanggung jawab dalam
proses pembelgjaran.

4. Teori Sosiokultural

Teori sosiokultural yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky memandang
bahwa proses pembelgaran berlangsung melalui interaksi sosial serta
dipengaruhi oleh lingkungan budaya tempat individu berkembang. Menurut
Vygotsky, perkembangan kemampuan kognitif seseorang tidak berlangsung
secara terpisah, melainkan terbentuk melalui hubungan dan interaksi dengan
orang lain sertalingkungan sosial dan budayadi sekitarnya. Dengan demikian,
faktor sosia dan budaya memiliki peranan penting dalam membentuk proses

belgjar dan perkembangan kognitif peserta didik.® Konsep mediasi dan

8 John W Santrock, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 85
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scaffolding menjadi sangat penting dalam teori ini, di mana pembelgaran
dibantu oleh alat budaya seperti bahasa dan didukung oleh interaksi dengan
individu yang lebih ahli.

Dalan penergpan ProblemBased Learning (PBL), proses
pembelgjaran berlangsung melalui kegiatan kerja sama dalam kelompok kecil.
Siswa diberikan kesempatan untuk saling bertukar gagasan, menyampaikan
pendapat, merumuskan dugaan, serta bekerja sama dalam menemukan solusi
terhadap permasal ahan yang dihadapi. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
interaksi sosia memiliki peran penting dalam membantu siswa membangun
dan mengembangkan pengetahuannya. Proses belgjar juga berlangsung dalam
Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu ketika siswa memperoleh
dukungan dan bimbingan dari teman sebaya maupun guru sebagai fasilitator
untuk mencapai kemampuan yang sebelumnya belum dapat dilakukan secara

mandiri.
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C. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan
pendekatan yang menggunakan permasalahan yang nyata sebagai suatu
konteks, untuk memperoleh kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
memahami suatu mata pelajaran. Model ini meransang siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Proses pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning menuntut siswa untuk berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru. Guru
menempatkan dirinya sebagai fasilisator sehingga kegiatan belajar mengajar
ditinjau dari keefektifan siswa. Proses pembelajaran mendorong siswa untuk
aktif dalam individu maupun kelompok dengan begitu kegiatan pembelajaran

lebih bermakna karena siswa mempunyai banyak pengalaman.®
Strategi pembelajaran menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensi dari mata pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat dalam menyelesaikan
penyelidikan untuk pemecahan masalah yang mengintegrasikan keterampilan
dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran. Strategi ini mencakup
pengumpulan informasi berkaitan dengan pertanyaan, menyintesa, dan

mempresentasikan penemuannya kepada orang lain.

9 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), hlm. 229-233.



30

Menurut Eggen dan Kauchak, PBL terdiri atas serangkaian metode
pengajaran yang menjadikan masalah sebagai inti pembelajaran, guna
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan
kesadaran diri siswa. Sementara itu, Bern dan Erickson menjelaskan bahwa
PBL adalah strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam memecahkan masalah melalui pendekatan lintas disiplin. Oleh karena
itu, metode ini tidak hanya memperkuat penguasaan materi, tetapi juga
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama dalam menghadapi
permasalahan nyata.®

Bern dan Erickson dalam Kokom Komalasari menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dengan
mengintegrasikan berbagai keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Strategi
ini konsep dan melinputi mengumpulkan dan menyatukan informasi, dan
mempresentasikan penemuan.’ Sedangkan Menurut David Bound dan
Grahame 1. Feletti Problem Based Learning merupakan gambaran dari ilmu
pengetahuan, pemahaman, dan pembelajaran yang sangat berbeda dengan
pembelajaran subject based learning. Pembelajaran berbasis masalah adalah

sesuatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia.'?

10 Nurbaeti, Ani Susanti, & Suwinarni, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris,” Prosidding
Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru, vol 1, No 1 (2021). Hal 1762

1 Kokom Komalasari. Pembelajaran Kontekstual. (Bandung: PT Refika Aditama, 2014). Hal. 59

12 Saputro, Okta Aji, and Theresia Sri Rahayu. "Perbedaan Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dan Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media
Monopoli terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa." Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran 4.1
(2020): 185-193.
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Menurut Santika, dkk PBL merupakan model pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, mendorong mereka
menjadi pembelajar yang mandiri, serta mengajak mereka terlibat aktif dalam
kerja kelompok guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Senada
dengan itu, Anugeraheni menjelaskan bahwa PBL memulai proses belajar
dengan menghadirkan persoalan nyata, yang kemudian diselesaikan melalui
penyelidikan dan pendekatan berpikir kritis.

Pelaksanaan PBL mengikuti tahapan-tahapan tertentu, seperti
mengenalkan ~ permasalahan, = memahami  sudut pandang  siswa,
mendampingi proses pencarian informasi, merumuskan pertanyaan,
menyelesaikan investigasi, hingga mengevaluasi siklus belajar yang telah
dilakukan siswa. Sebagai respon terhadap pentingnya peningkatan kemampuan
berpikir kritis, pendekatan inovatif seperti PBL semakin banyak digunakan.
Prasetyo menekankan bahwa PBL memusatkan proses belajar pada siswa, baik
secara individu maupun dalam kelompok. Dalam pembelajaran ini, siswa
dihadapkan pada permasalahan nyata yang menuntut pemecahan melalui
pemikiran yang mendalam dan logis. Rusli juga menambahkan bahwa PBL
berkontribusi besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis tingkat
tinggi, terutama ketika siswa dilibatkan dalam kolaborasi untuk menyelesaikan
permasalahan. Melalui proses tersebut, peserta didik diajak untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis seperti mengenali permasalahan, mengolah
informasi, merumuskan hipotesis, membangun argumen yang kuat, dan

menemukan solusi yang kreatif. Selain itu, penerapan PBL membuat siswa
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lebih aktif dalam pembelajaran serta menciptakan suasana kelas yang lebih
hidup dan interaktif.*®
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBL
adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan penyajian permasalahan
yang berhubungan dengan situasi nyata dalam kehidupan. Dalam proses ini,
peserta didik dituntut untuk berpikir secara kritis, belajar secara mandiri, serta
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran
Pembelajaran Problem Based Learning juga melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, membangun pengetahuan dan keterampilan
matematika dalam konteks relevan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan.
2. Karakteristik Model Pembelajaran PBL
Adapun karakteristik dari model pembelajaran Problem Based
Learning diantaranya:'*
a Menyatakan masalah atau pertanyaan. Perancangan pembelajaran
masalah atau pertanyaan harus yang krusial dan memiliki kriteria
autentik, jelas, mudah dipahami, dan bermanfaat.

b. Keterkaitan dengan berbagai disiplin ilmu.

13 Abdullah, & Faizatul Munawwaroh, “Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Education, vol 10, No 1 (2024). Hal 157

14 Roza Humaira Handayani, Drs Muhammadi, and M Si, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas V SD The
Influence of Problem Based Learning Model Towards Students ° Learning Achievement on Integrated
Thematic Learning of Fifth Year Elementary School Students” 8 (2020): 78—88.
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C. Penyelidikan. Penyelidikan dilakukan untuk mencari penyelesaian
masalah yang bersifat nyata.

d. Menciptakan dan menampilkan hasil karya. Hasil dari penyelesaian
masalah siswa di tampilkan atau dibuatkan laporan.

e. Kolaborasi. Pada pembelajarajan masalah tugas-tugas belajar harus
diselesaikan bersama-sama baik antar individu, kelompok maupun antar
siswa dan guru .

Menurut Wina Sanjayaterdapat 3 ciri utama dari PBL yaitu:'®

a. Model pembelgjaran PBL merupakan suatu rangkaian kegiatan
pembel gjaran yang menuntut keterlibatan aktif pesertadidik dalam setiap
tahapannya. Dalam penerapannya, PBL tidak sekadar mengarahkan
siswauntuk mendengarkan penjelasan, mencatat, atau menghafal materi.
Sebaliknya, siswa diharapkan mampu berpikir secara mendalam,
berkomunikasi secara efektif, mengumpulkan serta mengolah informasi,
hingga akhirnya dapat menarik kesimpulan berdasarkan pemahaman
mereka sendiri.

b. Proses belgjar dalam PBL difokuskan pada upaya menyelesaikan
masalah. Masalah menjadi elemen inti dalam pembelgaran ini, karena
tanpa kehadiran suatu permasalahan, proses belgar tidak akan berjalan.
Masalah bukan hanya sebagai aat bantu, tetapi sebagai pemicu utama
aktivitas belgjar.

c. Penyelesaian masalah dilakukan melalui pendekatan berpikir ilmiah,

15 Wina Sanjaya, Model-Model Pembelajaran. ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2010),

hal. 214-215
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yang mencakup cara berpikir deduktif maupun induktif. Pendekatan ini
dilakukan secara sistematis, artinya mengikuti langkah-langkah tertentu
secara berurutan, dan empiris, yaitu berdasarkan data dan fakta yang
dapat dibuktikan. Dengan demikian, pemecahan masalah dalam PBL

tidak bersifat spekulatif, melainkan berbasis padalogika dan bukti nyata.

Sementara, Baron mengemukakan ciri-ciri model Problem Based Learning
(PBL) adalah sebagai berikut:®

a. Permasalahan yang digunakan dalam pembel gjaran berasal dari situasi
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

b. Proses belgjar berfokus pada upaya memecahkan permasalahan, di
mana peserta didik memiliki peran aktif dalam menentukan tujuan
belajarnya sendiri.

c. Gurutidak lagi menjadi sumber utamainformasi, melainkan bertindak
sebagai pendamping atau fasilitator yang membimbing jalannya

pembelgjaran.

16 Nor Khakim, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar PPKn Di SMP YAKPI 1 DKI Jaya,” Jurnal Citizenship Virtues, vol 2, No 2 (2022). Hal
352
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3. Sintaks Model Pembelajaran PBL
Menurut Trianto sintaks pembel g aran berbasis masalah yaitu:

a. Orientasi peserta didik
Guru menjelaskan tujuan pembelgaran dan kebutuhan logistik,
kemudian menghadirkan fenomena, demonstrasi, atau cerita untuk
memicu masalah. Guru juga memotivasi siswa agar aktif berpartisipasi
dalam proses pemecahan masalah yang telah dipilih.
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Guru membantu siswa dalam merumuskan serta mengatur tugas-
tugas belajar yang terkait dengan masalah yang dihadapi.
C. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dan melakukan eksperimen guna memperoleh pemahaman serta
solusi atas masalah yang ada.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil
Guru membimbing siswa dalam merancang dan menyiapkan
karya akhir seperti laporan, video, atau model, serta mendukung
mereka dalam membagi tugas secara kolaboratif dengan teman
sekelas.
€. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap

hasil investigas serta proses yang mereka lakukan selama pemecahan



masalah.t’

Tabel 2. 2 Sintaks Pembelajaran PBL

Tahap Kegiatan guru

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Memberikan beserta kebutuhan logistik seperti bahan

orientas masalah | dan alat, sekaligus mendorong peserta

kepada pesertadidik | didik agar aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pemecahan masalah.

Tahap 2 Guru membimbing peserta didik untuk

Mengorganisasikan merumuskan dan mengatur tugas-tugas

pesertadidik belgjar yang terkait dengan masalah yang
sedang dihadapi.

Tahap 3 Guru menggak peserta didik untuk

Membimbing menggali  informas  yang relevan,

penyelidikan melakukan  eksperimen,  menemukan

individual  maupun | penjelasan, serta menentukan keputusan

kelompok atau solus dalam proses pemecahan
masal ah.

Tahap 4 Guru membimbing peserta didik dalam

Mengembangkan dan | merancang serta menyiapkan hasil karya

menyagjikan hesil | seperti  laporan, video, atau model,

karya sekaligus mempersiagpkan mereka untuk
mel akukan presentasi.

Tahap 5 Guru membimbing peserta didik dalam

Menganalisa dan | melakukan refleksi atau evaluasi atas hasil

mengevaluasi proses

penyelidikan mereka, sekaligus mengajak

36

17 Muhammad Andi Auliya Hakim, Sunarto, & Salman Alfarisy Totalia, “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI
1IS dalam Mata Pelajaran Ekonomi di SMA N 5 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016,” Universitas Sebelas

Maret (Surakarta, 2015).
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4., Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

a. Keunggulan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terdapat

keunggulan model pembelajaran Problem Based Learning diantaranya :

1)

2)

3)

4)

Peserta didik dibimbing dalam memecahkan masalah situasi
nyata.

Kemampuan membangun pengetahuan mandiri harus dimiliki
peserta didik melalui aktivitas belajar.

Pembelajaran pada masalah harus fokus, agar pembelajaran yang
tidak ada hubungannya dengan pembelajaran tidak perlu
dipelajari.

Aktivitas ilmiah pada peserta didik dilakukan melalui kerja
kelompok. Dengan cara belajar berkelompok peserta didik dapat
mensimulasikan  permasalahan nyata jadi tidak hanya
dibayangkan saja tetapi peserta didik dapat melihat langsung

konsep yang diberikan oleh guru.®

b. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terdapat

kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning diantaranya :

18 Tuffahati Sholihah et al., “Pengaruh metode Problem Based Learning berbantuan Github dan
Modul terstruktur terhadap keterampilan berpikir komputasi,” Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu
Komputer (JTIIK), Vol. 6, No. 6 (2019), hlm. 595-602.
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1) Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak percaya diri
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
siswa malas untuk mencobanya.

2) Diperlukannya waktu dan persiapan untuk mencapai keberhasilan
menggunakan model Problem Based Learning.

3) Dalam memecahkan permasalahan yang sedang dipelajari
mereka harus paham dengan konsep yang diberikan dengan cara
berusaha, dengan begitu mereka tidak akan belajar apa yang
mereka ingin pelajari.’®

D. Kahoot

Kahoot merupakan sofware yang menyediakan game edukas online
yang berisikan kuis. Game tersedia berupa pertanyaan-pertanyaan sederhana
yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa atas materi yang sudah
disampaikan di kelas. Setigp pertanyaan ditampilkan secara acak dengan
alternatif jawaban yang bisa dipilih. Game ini juga ada waktu kecepatan dalam
menjawab, semakin cepat menjawab jawaban dengan benar maka semakin besar
skor yang dihasilkan sehingga siswa dapat berkompetisi dalam menjawab soal
dan berusaha yang terbaik dan teratas dalam kompetisi permainan ini. Guru
mengumumkan hasil siswa yang menduduki lima pringkat keatas dan
memberikan apresiasi atas keberhasilan siswa yang memenuhi kriteriarata-rata

yang sudah ditentukan.

19U. Khaeroh et al., “ Problematika Penerapan Model Problem Based Learning pada Pembelajaran
PAI di Sekolah”, Kamaya : Jurnal Ilmu Pendidikan 19, no. 1 (2020) : hlm 10-12.
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Kahoot bertujuan untuk mendorong minat belgar siswa dalam
memahami suatu pelajaran sambil bermain, sehingga siswa merasa senang dan
tidek membosankan. Siswa termotivas dan mudah memahami atas
penyampaian materi yang disampaikan guru, karena pembelgjaran melibatkan
teknol ogi.°

L angkah-langkah dalam mengakses dan menggunakan media Kahoot :2

i. Registrasi
a. Silakan membuka browser lalu klik Kahoot.com.
b. Setelah berhasil daftar akun jika belum memiliki akun dengan klik
“Sign Up”.

Camirty clacaroannm
ongagermeant with

Kanhaon

C. Ketika selesai membuat akun, langkah selanjutnya memilih profesi

pengguna dalam langkah ini klik “7eacher”.

-

oot

CMoass Ul ACCOoUNt tyge

2 Dwi Hartanti, Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dengan Media Pembelajaran Interaktif
Game Kahoot Berbasis Hypermedia, Prosiding Seminar Nasional PEP, 2019: hlm 23

2L Shifa Syafira Syawal, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan
Berbantuan Aplikasi Kahoot terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” (Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2023), him. 14-30.
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d. Kemudian diarahkan kepada tempat kerja, silakan klik “School”.

L STAl

Dramerive yoarr worsplece

--

e. Langkah keempat kita diminta untuk mengisi akun email dan

password. Dapat juga menggunakan “Sign up with goggle” lalu login.

v

f. Langkah selanjutnya memilih jenis pembayaran. Silakan klik

“Continue for Free” dibawah pemilihan jenis pembayaran.

. - LR
Kahoot! -
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ii. Membuat Kahoot

a Setelah berhasil registrasi, akan muncul tampilan seperti berikut. Lalu

klik “Create”

- W pee samers ._...,......._,...-,.-...._......._-...,..._...-.w...é x
’
° . -4 - ' -A
A - -t
.

b. Lalu muncul tampilan Create a new Kahoot. Kemudian klik “Create”

Craste s new kahocot

a JE N B I

¢. Kemudian muncul tampilan berikut. Mulailah membuat pertanyaan

dengan memilih jenis pertayaan terlebih dahulu dengan klik “Quiz”.

. ~a
wabost! —— o — =
g . - - =
© o ]
= S WD
—— ] AN % g S
- ' 2"
=
[*
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d. Mulailah membuat pertanyaan dan memasukkan gambar (opsional)
dengan cara klik tanda “+”. Kemudian beri batasan waktu dalam

mengerjakan soal. Contoh 4 menit.

2
*
e. Setelah memasukkan pertanyaan dan gambar, kemudian membuat

kunci jawaban dengan mencentang salah satu jawaban yang benar.

"o .e - .- - >

N
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f. Untuk menambahkan soal, silakan klik “Add question”. Kemudian

klik “Quiz” untuk memilih jenis soal.

o
©
©
¢

o000

g. Setelah selesai membuat pertanyaan, silakan klik “save”.

W'. o . p— =' ® Pome .... [@
. n“A 4t Ingiary — copsban | -‘ ,‘......_

wrr
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h. Setelah itu maka muncul tampilan berikut, kemudian mengisi

deskripsi Kahoot. Lalu klik “Continue”.

"o

Addl the Seistong Seuchest

i. Jika ingin langsung memainkan silakan klik “play now”. Jika tidak

maka klik “Done”.
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iii.  Bermain Kahoot
Tampilan Guru

a. Silakan klik soal Kahoot yang sudah dibuat (langkah 10), maka akan

muncul tampilan berikut. Kemudian klik “start”

e e e et g e s s e et e o o (D ;
a.ﬂpop..ﬁ..._._“...... o Il O ¢
A L RS
) f \ =
< 1 \ |
o NEA | S e n
Soaal Unghaien
O =
»
-

b. Muncul beberapa pilihan, lalu klik “Classic mode” pada

Teacher-led modes.
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C. Kemudian akan muncul tampilan berikut. Terdapat Game PIN yang

nantinya akan diakses oleh siswa.
M me e 8 Mo - —— -

20

.
s+ v — —— [ _‘_.‘,‘
| "
4

LR 2 -

w kahosth
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f. Klik next untuk melanjutkan permainan

e TAIGANS

0. Lakukan langkah tersebut hingga permainan berakhir.
h. Setelah selesai maka akan muncul tampilan yang menunjukkan

pemenang kuis.

"o * P - - - .- -

o0 Mt W) o b bk p e dnt. UNARSSE S0 |6 beas (et tg

"m - s

i. Kuis selesai.
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Tampilan siswa
a Untuk memulai Kahoot siswa dapat mengakses di browser
dengan klik “Kahoot.it”

b. Kemudian akan muncul tampilan berikut

Ll e e S A Sl

vise | I sy

¢. Kemudian siswa masukkan pin yang sudah diberikan guru. Lalu klik

“Enter”.
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d. Mulailah bermain. Siswa memilih jawaban yang benar. Soal dan

jawaban ada pada layar guru.

2 aorf2 m™ Couix

e. Setelah siswa memilih jawaban yang benar. maka akan muncul
keterangan jawaban siswa benar atau salah. Contoh disini adalah

jawaban

=2 of 2 T Quix

AV GIE St raseabe l<atet

(DOUSt YVOwursael! off,. Coraeasctnmoss
DV o=t

Wasiatrar bubw VBV es pusnsdinanent
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f. Setelah menyelesaikan kuis. Maka akan muncul tampilan

pemenang kuis sebagai berikut.

K Tov“,k"'v
1008

.
2, {
/iy

= '}'_';_w pninu -

Epic wint

g. Kuis selesai.
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Terdapat kelebihan dan kekurangan dari Kahoot diantaranya: %

Kelebihan :

a

Siswa termotivas untuk memperhatikan dan mencatat materi yang
digjarkan oleh guru agar dapat mengerjakan kuis.

Siswatermotivasi untuk menjadi pemenang kuis dengan skor tertinggi.
Dengan adanya keterbatasan waktu dalam mengerjakan setiap soa pada
kuis, maka kemungkinan siswa untuk berdiskusi dengan teman akan lebih
sedikit.

Siswatidak perlu membuat akun Kahoot.

Guru akan mendapat hasil evaluasi dengan cepat tanpa harus mengoreksi

jawaban siswa dengan menggunakan Kahoot.

Kekurangan :

a

b.

d.

Menjadi tidak berguna, jika tujuan pembelgjaran tidak tercapai.

Sarana dan prasarana harus memadai seperti PC/smartphone dengan
koneks yang stabil.

Penggunaan Kahoot! yang terlalu sering dapat membuat siswa lebih fokus
pada permainan dan kompetisi dibandingkan pemahaman materi
pembelgaran.

Guru memerlukan kemampuan dalam mengoperasikan teknologi agar

pembel gjaran menggunakan Kahoot dapat berjalan dengan baik

221 Putu Hariyadi, Efektivitas Penggunaan Kahoot dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish,

2020), hlm. 45.
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E. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan
Aplikasi Kahoot

Model pembelgjaran PBL berbantuan aplikasi Kahoot merupakan suatu
pendekatan inovatif yang menggabungkan pembelgjaran berbasis masalah
dengan teknologi digital interaktif berbasis permainan (game-based |earning)
untuk menciptakan pengalaman belgjar yang lebih menarik, menyenangkan,
dan bermakna bagi siswa. Dalam model ini, siswa dihadapkan pada masalah
nyata atau kontekstual yang harus mereka pecahkan melalui proses berpikir
kritis, diskusi kelompok, eksplorasi, sertarefleks.

Selama proses pembelgjaran, siswa didukung dengan penggunaan
aplikasi Kahoot, yaitu platform pembelgaran interaktif yang memungkinkan
guru membuat kuis berbasi s permainan yang dapat diakses melalui smartphone
atau perangkat digita lainnya. Dengan bantuan Kahoot, siswa dapat
berpartisipasi secara aktif dalam menjawab pertanyaan, melihat hasil secara
langsung (real-time), serta memperoleh umpan balik secarainstan.

Penggunaan Kahoot dalam pembelgjaran PBL tidak hanya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu
memperkuat pemahaman konsep melalui aktivitas yang interaktif dan
kompetitif. Pembelgaran menjadi |ebih menyenangkan, tidak monoton, serta
sesuai dengan tuntutan pembel gjaran abad ke-21 yang memanfaatkan teknol ogi

digital.
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Adapun langkah-langkah model pembelagjaran PBL berbantuan aplikasi
Kahoot dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Orientasi pada Masalah
Guru memberikan permasalahan berbasis konteks kehidupan nyata
yang berkaitan dengan materi pembelajaran (misalnya relasi dan fungsi),
kemudian menyajikan pertanyaan pemantik melalui aplikasi Kahoot untuk
menarik perhatian siswa dan menggali pengetahuan awal mereka.
2. Mengorganisasikan Peserta Didik
Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang, serta menjelaskan tujuan pembelajaran,
langkah-langkah penyelesaian masalah, dan cara penggunaan aplikasi
Kahoot dalam kegiatan pembelajaran.
3. Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok
Guru memfasilitasi diskusi kelompok dalam merancang strategi
penyelesaian masalah. Pada tahap ini, Kahoot dapat digunakan sebagai kuis
interaktif untuk membantu siswa menguji pemahaman sementara dan
memperdalam konsep yang sedang dipelajari.
4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Guru membimbing siswa dalam menyusun dan mempresentasikan
hasil diskusi kelompok. Siswa dapat memaparkan solusi yang diperoleh,
kemudian guru menggunakan Kahoot sebagai sarana untuk menguji

kembali pemahaman siswa secara klasikal melalui pertanyaan lanjutan.
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5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa, kemudian
melakukan evaluasi pembelajaran menggunakan Kahoot sebagai alat
penilaian. Melalui fitur skor dan peringkat, siswa dapat mengetahui hasil
belajar mereka secara langsung, sehingga meningkatkan motivasi untuk
belajar lebih baik.
Kajian Penelitian Yang Relevan
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang kemudian dibuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah
terpublikasi atau belum dipublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan
sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh
mana orisinalitas dan posisi penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengaruh Modd Problem Based Learning terhadap Keterampilan
Computational Thinking Matematis Siswa Sekolah Dasar
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
model Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
Computational Thinking (CT) matematis siswa sekolah dasar. Latar
belakang pendlitian ini didasarkan padarendahnya kemampuan siswadalam
menyelesaikan masalah matematika yang membutuhkan pemikiran logis
dan sistematis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen, di mana siswa dibagi menjadi kelompok
eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelompok kontrol yang

menggunakan pembelgjaran konvensiona. Instrumen yang digunakan
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berupa tes kemampuan CT yang mengukur indikator seperti dekomposisi
masal ah, pengenalan pola, abstraksi, dan penyusunan algoritma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belgar
menggunakan model PBL memiliki kemampuan Computational Thinking
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belgjar dengan metode
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam melatih siswa
untuk berpikir secara sistematis dan terstruktur dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama mengkaji
pengaruh model PBL terhadap kemampuan Computational Thinking serta
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Serta
Perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan dan inovasi pembelgjaran.
Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah dasar, sedangkan penelitian
yang dilakukan berada pada jenjang SMP. Selain itu, penelitian ini belum
memanfaatkan media pembelgaran berbasis teknologi, sedangkan
penelitian yang dilakukan mengintegrasikan aplikasi Kahoot untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelgjaran.

. Penerapan Moded Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Computational Thinking Matematis Siswa SM P di Batang
Anai

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
Computational Thinking matematis siswa SMP melaui penerapan model
Problem Based Learning. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya

kemampuan siswa dalam menyelesalkan masalah kontekstual yang
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memerlukan proses berpikir tingkat tinggi. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan membandingkan kelas yang
menggunakan model PBL dan kelas yang menggunakan pembelgjaran
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan CT yang
mencakup indikator berpikir komputasional seperti dekomposis,
pengenal an pola, abstraksi, dan algoritma

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan pada kemampuan Computational Thinking siswa yang belgar
menggunakan model PBL dibandingkan dengan siswa yang belagjar
menggunakan metode konvensional. PBL terbukti mampu membantu siswa
dalam memahami permasalahan secara mendalam serta mengembangkan
strategi penyelesaian yang sistematis.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
sama-sama menggunakan model PBL dan berfokus pada kemampuan
Computational Thinking siswa pada jenjang SMP. Keduanya juga sama-
sama menekankan pentingnya pembelgjaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sedangkan
Perbedaannya terletak pada fokus dan inovasi media. Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada perbandingan antara model PBL dan pembelgjaran
konvensional, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih berfokus pada
pengaruh model PBL yang dipadukan dengan aplikas Kahoot sebagai
media pembelgaran interaktif. Penelitian ini belum mengintegrasikan

teknologi digital dalam proses pembelgaran.
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3. Improving Students’ Computational Thinking Skills through Problem
Based Learning at SMPN 37 Surabaya

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
Computational Thinking siswa melalui penerapan model Problem Based
Learning dengan menggunakan pendekatan Classroom Action Research
(CAR). Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa
dalam berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Penelitian dilakukan dalam beberapa siklus, di mana setiap
siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Instrumen yang digunakan meliputi tes kemampuan CT, lembar observasi
aktivitas siswa, serta dokumentasi proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Computational
Thinking siswa mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap siklus
pembelgjaran. Selain itu, aktivitas dan keterlibatan siswa dalam
pembelgjaran juga meningkat melalui penerapan model PBL. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam menciptakan pembelgaran yang
aktif dan bermakna.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
sama-sama menggunakan model PBL untuk meningkatkan kemampuan
Computational Thinking siswa pada jenjang SMP. Serta Perbedaannya
terletak pada metode penelitian dan penggunaan media. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui penelitian tindakan kelas
(PTK), sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan desain eksperimen untuk menguji pengaruh secara
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statistik. Selain itu, penelitian ini tidak menggunakan media pembelgjaran
berbasis teknologi seperti Kahoot, sedangkan penelitian yang dilakukan
mengintegrasikan aplikas Kahoot untuk meningkatkan interaksi dan

motivasi belgjar siswa.

G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah jalur pemikiran yang dibuat berdasarkan
kegiatan peneliti yang dilakukan. Kerangka berpikir juga bisa diartikan sebagai
sebuah konsep yang saling berhubungan antar variable bebas dan variable
terikat dalam rangka memberikan jawaban sementara. Secara sistematis

kerangka berpiir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut.
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Society 5.0 Teknologi Informasi & Komunikasi (TIK)
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Tuntutan abad

21 salah satunya kemampuan Computational Thingking.

Kemampuan Computational Thinking Siswa masih rendah
Media yang digunakan dalam kelas masih menggunakan

media papan tulis dan belum adanya media interaktif

Pre-Test

Perlakuan Pembelajaran Model PBL
Berbantuan Aplikasi Kahoot

Perlakuan Pembelajaran

Konvensional

Post-Test

Pengaruh

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yang telah ditetapkan dalam suatu penelitian. Hipotesis tersebut
dikatakan sementara karena masih berupa dugaan yang disusun berdasarkan
teori dan kgjian yang relevan, sehingga kebenarannya masih perlu dibuktikan
melalui data empiris yang diperoleh dari hasil pendlitian.t

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh
Model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Aplikasi
Kahoot terhadap kemampuan Computational Thingking siswa.” Dikatakan
berpengaruh ketika terdapat peningkatan kemampuan Computational
Thingking siswa pada kelas dengan model pembelgaran PBL berbantuan
Aplikasi Kahoot lebih tinggi dari pada kelas yang hanya menggunakan model

pembelgjaran biasa digunakan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian eksprimen semu (quasi exprerimental).
Metode ini dilakukan agar mendapatkan informasi terkait pengaruh
penggunaan model PBL berbantuan aplikasi Kahoot terhadap kemampuan
Computational Thingking siswa®' Disebutkan berpengaruh jika kemampuan
Computational Thingking siswa Post-Test kelas eksperimen lebih baik dari
kemampuan Computational Thingking siswa Post-Test kelas Kontrol.

Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control Group
Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penentuan kedua kelompok tersebut dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling. Sebelum diberikan perlakuan, kedua
kelompok terlebih dahulu diberikan pre-fest untuk mengetahui kemampuan
awal sekaligus memastikan kondisi awal kedua kelompok. Hasil pre-test yang
baik ditunjukkan apabila tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah
pelaksanaan pre-fest, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa

pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL)

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Book (Bandung: Alfabeta, 2017).

Hal 27

61
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berbantuan aplikasi Kahoot, sedangkan kelompok kontrol memperoleh
pembelajaran dengan model yang telah ditentukan sebagai pembanding.

Sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran yang
biasa digunakan atau pembelajaran Konvensional. Tahap akhir kedua
kelompok di tes dengan tes yang sama ,.si tes akhir (post-test) hasil kedua tes
akhir dibandingkan, demikian juga antara hasil tes awal dengan tes akhir
masing masing kelompok.!

Tabel 3. 1 Desain Pretest-Posttest Kontrol Group,.

Kelompok, Pre-test Perlakuan Post-test
K.Eksperimen. R O1 X1 Oz
K. Kontrol, R O3 Xo O4
Keterangan:

R :Keompok ekperimen dan kelompok kontrol siswa kelas VIl Sekolah
Menengah Pertama yang diambil secara sampling purposive.

O1 :,Pre-test kelas eksperimen

O3 : ,Pre-test kelas kontrol

X1 : ,Perlakuan penggunan model PBL berbantu Aplikasi Kahoot

Xo: ,Perlakuan penggunaan model Konvensional

O: :, Post-test kelas eksperimen

Oy4 : ,Post-test kelas kontrol

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Book (Bandung, 2013). Hal 76



B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 05 Rejang Lebong yang

berada di Dwi Tunggal, Kec. Curup, Kab. Rejang Lebong, Bengkulu, Kode

Pos 39115.

2. Waktu Penelitian

2026 sampai dengan

Penelilitian dilaksanakan pada semester ganjil tanggal 20 Agustus

9 September 2026. berikut rincian pelaksanaan

penelitiannya dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3. 2 Rincian Pelaksanaan Penelitian

Kelas Eksperimen,. Kelas Kontrol,.
Ne Hari/Tanggal Kegiatan Hari/Tanggal Kegiatan
1 | Selasa, 1 Pemberian  Pre- | Kamis, 20 Pemberian Pre-
September Test Agustus 2026 | test
2026
2 | Rabu, 2 Pembahasan Sabtu, 22 Pembahasan
September materi: Agustus 2026 | materi:
2026 Memahami  dan Memahami dan
Menyajikan Relasi Menyajikan Relasi
3 |Kamis, 3 Pembahasan Kamis, 27 Pembahasan
September materi: Agustus 2026 | materi:
2026 Karakteristik Karakteristik
Fungsi Fungsi
4 | Jum’at, 4 Pembahasan Sabtu, 29 Pembahasan
September materi: Agustus 2026 | materi:
2026 Domain, Domain,
Kodomain,Range Kodomain, Range
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Kelas Eksperimen,. Kelas Kontrol,.
Ne Hari/Tanggal Kegiatan Hari/Tanggal Kegiatan
5 | Sabtu, 5 | Pembahasan Senin, 31 Pembahasan
September materi: Agustus 2026 | materi:
2026 Menyajikan Menyajikan
Fungsi dengan Fungsi dengan
Tabel dan Rumus Tabel dan Rumus
Fungsi Fungsi
6 | Senin, 7 Pembahasan Selasa, 1 Pembahasan
September materi: September materi:
2026 Menghitung Nilai | 2026 Menghitung Nilai
Fungsi Fungsi
7 | Selasa, 8 Pembahasan Kamis, 3 Pembahasan
September materi September Materi:
2026 Korespondensi 2026 Korespondensi
Satu-satu Satu-Satu
8 | Rabu, 8 Pemberian  Post- | Sabtu, 5 Pemberian  Post-
September test September Test
2026 2026

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian yang meliputi

manusia, kejadian, dan benda lainnya. Menurut Sugiyono, populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki

karakteristik dan kualitas tertentu, yang telah ditentukan ole h peneliti untuk
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diteliti dan selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penarikan
kesimpulan.?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 05 Rejang Lebong yang terdiri
atas 8 kelas yaitu VIIL.A, VIILB, VIIL.C, VIIL.D, VIILE, VIILF, VIIL.G,
VIILH.

Tabel 3. 3 Jumlah siswa SMPN 05 Rejang Lebong?

Siswa | VIILA | VIII B | VIILC | VIILD | VIILE | VIILF | VIILG | VIILH
Laki-Laki | 3 16 12 15 17 8 11 10
Perempuan 28 15 21 16 14 21 21 22
J;‘l‘:vlvzh 31 33 33 31 31 29 32 32

sumber: Tata usaha SMPN 5 Rejang Lebong

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik
yang terdapat dalam suatu populasi. Apabila jumlah populasi terlalu besar
sehingga pendliti tidak memungkinkan untuk mengkaji seluruh anggota
populasi, maka sebagian anggota populasi dapat dipilih sebagai sampel untuk
diteliti. Hasil penelitian terhadap sampel tersebut diharapkan dapat
menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan. Oleh karenaitu, sampel
yang dipilih harus memiliki karakteristik yang dapat mewakili populas

penelitian.t

! Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, & R&D”, (Bandung: ALFABETA, 2018),
hal 80

2 SMP Negeri 5 Rejang Lebong, Bagian Tata Usaha, Data Peserta Didik Kelas VIII Tahun Ajaran
2025/2026.
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Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan memilih
satu kelas menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling merupakan metode penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
atau kriteria tertentu yang sesual dengan tujuan penelitian. Berdasarkan
pertimbangan dan rekomendasi dari guru mata pelgaran, kelas VIII-A
ditetapkan sebagal kelas eksperimen, yaitu kelas yang memperol eh perlakuan,
sedangkan kelas VIII-B ditetapkan sebaga kelas kontrol yang tidak
memperoleh perlakuan yang sama. Pemilihan kedua kelas tersebut didasarkan
pada pertimbangan bahwa keduanya memiliki karakteristik siswayang relatif
setara, baik ditinjau dari kemampuan akademik maupun kondisi pembelajaran
di kelasmaupun kesiapan mengikuti proses pembelajaran, sehingga
diharapkan dapat mendukung validitas hasil penelitian...

D. Variabel Penelitian

Sugiyono mengatakan variabel yang ada pada penelitian merupakan
suatu atribut dari sekelompok obyek yang diteliti yang mempunyai variasi
antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut®. Variabel merupakan
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: variabel bebas (independent variable)
dan variabel terikat (dependent variable):

1. Variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang menjadi sebab

timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variable terikat)®. Yang

% Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), hlm. 47-48.
4 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), Cet. 9, hlm. 3.
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menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Problem Based
Learning (PBL) Berbantuan Aplikasi Kahoot.

2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas®. Yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan Computational
Thingking..

E. Definis Operasional
Sugiyono mengatakan bahwa definisi operasional adalah penjelasan
yang jelas dan spesifik tentangn variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian. Definisi operasional variabel dimaksud untuk memberikan

Gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga

tidak terjadi kesalahan penafsiran. Definis operasiona variabel dalam

penelitian ini diuraikan sebagal berikut:

1. Model pembelajaran PBL ,.adalah model pembelajaran yang berpusat pada
siswa, dengan memberikan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran,
dioperasikan untuk melihat variabel hasil. Pada penelitian ini, PBL
diterapkan melalui, tahapan, orientasi, masalah, organisasi untuk belajar,
penyelidikan, pengembangan dan penyajian solusi, analisis dan evaluasi.

2. Model pembelajaran PBL berbantuan aplikasi Kahoot dalam penelitian ini
mengacu pada penggunaan aplikasi Kahoot sebagai media pembelajaran
interaktif yang mendukung pelaksanaan sintaks Problem Based Learning
(PBL). Kahoot digunakan untuk menyajikan kuis, pertanyaan, dan evaluasi

pembelajaran secara menarik dan berbasis permainan (game-based

®Ibid, him. 3
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learning), sehingga dapat meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa
dalam proses belajar. Dalam penerapannya, siswa dihadapkan pada
permasalahan kontekstual yang harus diselesaikan melalui tahapan PBL,
kemudian pemahaman dan hasil diskusi siswa diperkuat melalui aktivitas
pada aplikasi Kahoot. Tujuan dari penerapan model ini adalah
meningkatkan kemampuan Computational Thinking siswa melalui
pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Hasil yang
diharapkan dari penerapan model ini adalah meningkatnya kemampuan
siswa dalam memahami konsep matematika, mengidentifikasi masalah,
menyusun strategi penyelesaian, serta mengembangkan keterampilan
berpikir komputasional secara efektif.

. Kemampuan Computational Thinking merupakan kemampuan berpikir
yang digunakan untuk memecahkan masalah secara logis, sistematis, dan
efisien melalui proses mengidentifikasi, menganalisis, serta merancang
solusi yang dapat diterapkan secara terstruktur. Dalam penelitian ini,
kemampuan Computational Thinking diukur berdasarkan empat indikator
utama, yaitu decomposition (dekomposisi), pattern recognition (pengenalan
pola), abstraction (abstraksi), dan algorithmic thinking (berpikir
algoritmik). Hasil dari kemampuan Computational Thinking dapat dilihat
dari kemampuan siswa dalam menguraikan masalah kompleks menjadi
bagian-bagian yang lebih sederhana, menemukan pola atau keteraturan,
memilih informasi yang relevan, serta menyusun langkah-langkah
penyelesaian masalah secara logis dan sistematis. Hasil yang diharapkan

dari pengembangan kemampuan Computational Thinking adalah siswa
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mampu memecahkan masalah matematika secara efektif, berpikir
terstruktur, membuat keputusan berdasarkan analisis yang tepat, dan
menerapkan strategi penyelesaian masalah dalam berbagai situasi
pembelajaran.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes Kemampuan Computational Thingking

Tes merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data untuk mengukur kemampuan dan pengetahuan siswa
pada ranah kognitif. Dalam penelitian ini, pengumpulan data mengenai
kemampuan Computational Thinking siswa dilakukan melalui tes berbentuk
uraian yang terdiri atas 8 butir soal. Penyusunan instrumen tes didasarkan
pada beberapa indikator Computational Thinking yang telah ditentukan
sebelumnya. Tes diberikan kepada siswa untuk dikerjakan, kemudian hasil
pekerjaan tersebut dianalisis sebagai dasar untuk mengetahui tingkat
kemampuan Computational Thinking siswa. Data yang diperoleh melalui
tes tersebut selanjutnya menjadi salah satu sumber data utama dalam
penelitian.

2. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran matematika berlangsung.
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
keterlaksanaan aktivitas guru dan keterlibatan siswa selama kegiatan

pembelajaran. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang

diisi oleh observer dengan memberikan tanda checklist (V') pada setiap
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aspek yang sesuai dengan kondisi atau aktivitas yang diamati selama proses

pembelajaran.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah pertanyaan tertulis, wawancara, dan

pengamatan yang dirancang untuk mendapatkan informasi dikenal sebagai

instrumen penelitian. Pernyataan ini senada dengan Galeo, yang menyatakan

bahwa instrumen itu dapat disebut sebagai pedoman pengamatan, wawancara,

kuesioner, atau pedoman dokumenter sesuai dengan metode yang digunakan.

Dengan cara yang sama, Sappaile menyatakan bahwa instrumen adalah suatu

alat yang memenuhi persyaratan akademis karena dapat digunakan untuk

mengumpulkan data tentang suatu variabel atau mengukur objek ukur. Yusuf

menjelaskan bahwa reliabilitas dan validitas instrumen penelitian menentukan

kredibilitasnya.®

1. Tes Kemampuan Computational Thingking

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Tes Computational Thingking

dalam suatu relasi

Indikator
Kemampuan . Nomor
Computational Sub Indikator Soal
Thinking
Decomposition Memecah informasi pada masalah
relasi dan fungsi menjadi bagian- 1
bagian sederhana
Mengidentifikasi hubungan antar data 5

6 Ovan, & Andika Saputra, “CAMI: Aplikasi Uji

Penelitian Berbasis Web”, (Sulawei Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), hal. 45

Validitas dan Realiblitas Instrumen
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Indikator
Kemampuan Nomor
Sub Indikator
Computational Soal
Thinking
Pattern Recognition Mengenali pola hubungan antara
anggota himpunan .
Menentukan keteraturan pasangan
berurutan )
Abstraction Menentukan informasi penting dan
mengabaikan informasi yang tidak 5
diperlukan
Merepresentasikan relasi/fungsi dalam
bentuk diagram, tabel, atau pasangan 6
berurutan
Algorithmic Thinking | Menyusun  langkah  penyelesaian
masalah fungsi secara sistematis ’
Menentukan solusi dan menjelaskan 5

prosedur penyelesaian secara logis




2. Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Kahoot
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Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Berbantuan Aplikasi

Kahoot

No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

1.

Pendahuluan

Mengucapkan  salam dan berdoa sebelum memulai
pembelgjaran.

1,2

Mengkondisikan kesigpan kelas dan melakukan
presens.

3,4

Mendapatkan aperseps  dengan menggali
pemahaman awa peserta didik terkait relas dan
Fungsi.

Mendengarkan dan memahami penyampaian guru
terkait tujuan pembelgjaran, penggunaan aplikasi
Kahoot serta Langkah-langkah pembelgjaran yang
akan dilakukan dalam prosespembegaran

6,7,8

Mendapatkan motivas terkait pentingnya memahami
Relasi dan Fungsi dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientas
padamasalah

Memahami masalah kontekstual yang diberikan oleh

. guru terkait Relasi dan Fungsi pada kehidupan nyata

10

Fase 2: Mengorganisasikan
pesertadidik

. Membentuk kelompok kecil yangterdiri dari 5

atau 6 orang sesua

11




No Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamat
an
arahan guru.
8. Mengikuti penjelasan guru terkait langkah 12
penyelessian masalah dan penggunaan
aplikasi Kahoot dalam pembelagjaran.
Fase 3. Membimbing|9. Berdiskusi dalam kelompok untuk 13
penydidikan individua mengidentifikas informasi  penting dan
maupun kelompok merancang langkah penyelesaian masalah
Relas dan Fungsi.
10. Peserta didik menggunakan aplikasi Kahoot 14
untuk menjawab kuis dan mengeksplorasi
konsep Relasi dan Fungsi secarainteraktif.
11. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 15
Fase 4 Mengembangkan kel ompok dan menj el ag(an wl us
dan menyajikan hasil karya permasal ahan yang diperoleh.
Fase 5: Mengandlisa dan |[12. Mencermati umpan balik dari guru dan 16
mengevaluas proses mengevaluasi pemahaman terhadap konsep
pemecahan masalah Relas dan Fungsi melalui hasil Kahoot dan

diskusi kelompok.
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Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
No Pembelajaran Pengamatan
3. | Penutup 13. Mendengarkan simpulan mengenai 17
poin-poin penting dari materi yang
telah dipelgjari.

14. Melakukan refleksi pembelgaran 18
terkait penggunaan model PBL
berbantuan aplikasi Kahoot.

15. Mendengarkan penyampaian guru 19
terkait rencana pembelgaran pada
pertemuan berikutnya.

16. Membaca doa kafaratul mglis. 20

21

17. Menjawab salam.
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Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktiviats Guru Dalam Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

1

Pendahuluan

. Mengucapkan sdlam dan mengaak peserta

didik berdoa sebelum memula pembelgaran

1,2,

. Mengkondiskan kesigpan kelas dan

kehadiran peserta didik.

3,4

Memberikan  apersepsi dengan  menggali
pemahaman awal peserta didik terkait materi
Relas dan Fungsi

5

M enyampaikan tujuan pembel gjaran, materi yang
akan dipelgari, serta langkah pembelgaran
menggunakan model PBL berbantuan aplikasi
Kahoot.

6,7,8

Memberikan  motivasi  terkait  pentingnya
memahami konsep Relasi dan Fungs dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Inti

Fase 1. Orientas padamasaah

. Mengajukan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan Relasi dan Fungsi dalam kehidupan
sehari-hari.

10

Fase 2
Mengorganisasikan peserta didik

. Membagi  peserta  didik  menjadi

kelompok-kelompok kecil sesuai dengan
jumlah siswayang ada.

11

8. Memberikan penjelasan tentang bagaimana siswa

akan bekerja daam  kelompok  untuk

menyel esaikan masalah.

12
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No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

Fase 3: Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

9. Memberikan waktu dan bimbingan kepada peserta
didik untuk berdiskusi, mengidentifikasi informasi
penting, serta merancang langkah penyelesaian
masalah Relasi dan Fungsi.

Fase 4: Mengembangkan dan
menyagjikan hasil karya

10.Mendampingi pesertadidik dalam menggunakan
aplikas Kahoot untuk menjawab kuis dan
memahami konsep Relasi dan Fungsi.

14

11. Mempersilahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok merekg

15

Mengandisa  dan

proses

Fase 5
mengevauas
pemecahan masalah

12. Memberikan umpan balik terhadap hasil kerjg
peserta didik dan mengevaluasi kemampuan
computational thinking siswa dalam menyelesaikan
masalah.

16,17

Penutup

13. Memberikan simpulan mengenai poin- poin
penting dari
materi yang telah dipel gjari.

18

14. Melakukan refleksi pembel gjaran.terkait
penggunaan Mod

19

15. Menyampaikan rencana pembelgaran
pada pertemuan berikutnya.

20

16. Mengajak peserta didik untuk menutup
pembelgaran dengan membaca doa
kafaratul majlis.

21

17. Memberikan salam penutup.

22
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H. Pengujian Instrumen

Penelitian ini diperlukan pada instrumen penelitian yang memenuhi
syarat oleh suatu instrument penelitian minimal mencakup dua hal yaitu
validitas dan reliabilitas.

! Menurut Ferdinand, pengujian validitas dan realibilitas menjadi
konsep penting dalam menilai baik atau tidaknya uji penelitian yang akan
digunakan. Pengumpulan data seperti tes atau angket tersebut harus lulus dalam
pengujian validitas dan reliabilitas setelah itu instrument diperbolehkan untuk
digunakan dalam pengumpulan data?.

Persyaratan tes yang baik sebelum digunakan memenubhi kriteria untuk
instrument tes yaitu melalui uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda soal, sedangkan instrument non tes atau kuesioner diuji melalui
uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen Tes

Menurut Messick, validitas merupakan penilaian menyeluruh bukti
empiris dan logika teori mendukung pengambilan, serta berdasarkan atau
model-model penilaian yang lain®. Validitas ini menunjukkan bahwa hasil
dari suatu pengukuran dikatakan valid dan tes tersebut dapat mengukur apa
yang hendak diukur®. Uji validitas pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

! Sutiyatno, Op. Cit., h. 55-56.

2 Muhammad Darwin et al., Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, ed. Toman Sony Tambunan
(Bandung: Penerbit Media Sains Indonesia, 2021), h. 142.

8 Widiyanto, Op.Cit., h.194.

4 Mas’ud Zein and Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, ed. Karton, vol. 53 (Pekanbaru:
Daulat Riau, 2012), h. 50, https://id11ib.org/book/16890952/1892bc.
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a. Uji Validitas Logis

Validitas Logis merupakan dasar dalam suatu instrument
penelitian, validitas isi akan menyatakan keterwakilan aspek yang diukur
dalam instrumen dan lebih menekankan keabsahan instrument yang
disusun dikaitkan dengan domain yang ingin diukur®. Instrumen tes yang
diuji dengan validitas isi harus sesuai antara indikator dan butir soal, soal
dengan tingkat kemampuan siswa, kebenaran materi atau konsep, dan
kejelasan bahasa atau gambar dalam soal. Setelah validitas tersebut
dinilai dan diberi pendapat berupa komentar dan saran oleh validator,
instrument tes akan dihitung koefisien validitasnya menggunakan rumus

Aiken’s V sebagai berikut:

s
n(c—1)

Keterangan:
V = Indeks kesepakatan validator terhadap validitas item
s = Skor yang ditentukan validator
c = Skor penilaian tertinggi
n= Banyaknya ahli yang melakukan pengujian
Indeks Aiken V dapat digunakan untuk menilai sejauh mana
item sesuai dengan indikator yang diukur.

Tabel 3. 7 Klasifikasi Koefisien Validitas Aiken (V)!°

Nilai Koefisien Validitas Aiken (V) Validitas
0<V <04 Rendah
04 <V <08 Sedang
08 <V <1 Tinggi

5 Yusuf, Op.Cit., h. 235.
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Adapun perhitungan hasil validas oleh ahli dilakukan dengan
bantuan Microsoft excel. Hasil validasi ini mencakup sgjumlah instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Instrumen tersebut meliputi soal
pretest dan post-test, modul gar untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol, LKPD untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, lembar
observas guru dan peserta didik di kelas eksperimen, serta lembar
observas guru dan peserta didik di kelas kontrol.

Seluruh hasil validas instrumen tersebut disgikan secara

sistemati,s dalam Tabe 3.8, 3.9, 3.10, 3.11, 3.12, 3.13, 3.14, 3.15,

3.1dan 3.14.
Tabel 3. 8 Hasil Validasi Soal Tes,
Butir \|/alilc:at(|)|rI si| 5o s, Z s, n(cl)| V K eterangan
Buirl| 4 |4| 5|3(3[4]| 10 12 10833 Tinggi
Butr2| 514|514 |3|4 11 12 | 0917 Tingg
Buir3| 5 |(5|5|4(4|4]| 12 12 | 1,000 Tinggi
Buir4| 555|444 12 12 | 1,000 Tinggi
Bur5| 54| 4 |4(3|3]| 10 12 |0833 Tingoj
Butr6| 5 14| 414133 10 12 10833 Tinggi
Buir7| 5|5| 5|4(4|4]| 12 12 | 1,000 Tinggi
Butir8| 5 |55 |4|4]|4| 12 12 | 1,000 Tinggi
Butir9| 4 (5|5 (3|44 11 12 | 0917 Tinggj
Butir10| 5 5| 4 |4|4|3| 11 | 12 |0917 Tinggi
Bur11| 5 (5| 5|4 |4 |4]| 12 12 | 1,000 Tinggi
Buir12| 5 4| 5|4 |3|4] 11 | 12 |0917 Tinggi
Butir 13| 5 (4| 4|14|3(3]| 10 12 | 0833 Tinggj
Butr14| 4 4| 5[(3(3|4| 10 | 12 |0833 Tinggi
Butir15| 5 (4| 54|34 11 12 | 0917 Tinggj
Butir 16| 5 [5| 5 |4|4|4] 12 12 | 1,000 Tingg
Butir17| 5 [5| 5 |4|4(4]| 12 12 | 1,000 Tinggj
Butir 18| 5 [5]| 5 |4|4|4] 12 12 | 1,000 Tinggj
Butir19| 5 (5| 5 |4|4(4]| 12 12 | 1,000 Tingg
Butir20l 5 (4| 414|3[3] 10 12 | 0833 Tingg
Butir21| 5 (4| 5|14|3(4]| 11 12 | 0917 Tinggj
Butir22| 5|14 414]|3[3]| 10 12 10833 Tinggi
[Jumiah |107/99|104/85|77|82| 244 | 264 | 0,92 Tinggj

Sumber Data; Excel
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Dari hasil validasi yang disgjikan pada Tabel 3.8 diperoleh nilai
Aiken (V) sebesar 0,92. Nilai ini menu,.njukkan bahwa soal test
memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehin,gga dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan awal pesertadidik sec,aralayak.

Tabel 3. 9 Hasil Validasi Modul Ajar ,Kelas Eksperimen

Butir Mgt of S| S2| 83 255 n(c-l) | V |Keterangan
[ (1[I
Butrl| 5|14|5|4 (4] 4| 12 12 1 Tingg
Butr2| 515|514 |4] 4| 12 12 1 Tingg
Butir3| 5141443 |3 10 12 0,8333 Tingo
Butird| 51454 44| 12 12 1 Tinggi
Butir5(514(5|4 (4] 4 12 12 1 Tinggi
Butr6| 515|514 |4] 4| 12 12 1 Tinggi
Buir7(5|14(5|4 (4] 4 12 12 1 Tinggi
Butir8| 514|544 | 4 12 12 1 Tinggi
Butiro| 51454 4|4 12 12 1 Tinggi
Butr1d 4 |44 | 3| 3] 3 9 12 0,75 Sedang
Jumlah| 49|42| 48| 39| 38| 38| 115 120(0,9583 Tinggl

Sumber Data: Excel

Pada Tabel 3.9 memperlihatkan bahwa modul aar yang
digunakan dalam kelas eksperimen memiliki nilai Aiken (V) sebesar
0,96, yang tergolong tinggi. Artinya, mo,dul ini telah memenuhi
standar validitas dan dapat digunakan dalam pembelgaran PBL

berbantuan aplikasi Kahoot.,
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Tabel 3. 10 Hasil Validasi LKPD Kelas Eksperimen

Butir Ve leshor S1| So| S ZSS n(c-1)| V |Keterangan
I 1|11
Buirl| 5155|1444 12 12 1,000 Tinggi
Buir2| 5155|1444 12 12 1,000 Tinggi
Buir3d| 5155|4414 12 12 1,000 Tinggi
Buird| 5155|1444 12 12 1,000 Tinggi
Buir5( 5| 5|5(4|14(4]| 12 12 1,000 Tinggi
Buir6| 515144143 11 12 0,917 Tinggi
Buir7| 5| 551444 12 12 1,000 Tinggi
Buirgs| 515514414 12 12 1,000 Tinggi
Buiro| 5155|4144 12 12 1,000 Tinggl
Buir10] 2| 4[5[1[3]4] 8 | 12 | 0667 | Sedang
Buir1l| 414 |5|13|3|4]| 10 12 | 0833 Tinggi
Butir12| 4| 553|414 11 12 0,917 Tinggi
Butir13| 5| 5514414 12 12 1,000 Tinggl
Butir14| 4 | 55|34 |4 11 12 0,917 Tinggi
Butirl5| 3| 55|24 |4 10 12 0,833 Tinggi
Buirle| 5|1 5|5(4|4(4| 12 12 1,000 Tinggi
Butr17| 55| 514(|4(4 12 12 1,000 Tinggi
Butird8| 5|1 5514414 12 12 1,000 Tinggi
Butir19| 5155|4414 12 12 1,000 Tinggi
Buir2o| 4| 4[5[3[3][4] 10 | 12 [ 0833 | Tingg
Jumlah | 91| 97| 99| 71| 77| 79 227| 240 0946 Tingg

Sumber Data: Excel

Hasil analisis validasi ,LKPD kelas eksperimen Tabel 3.10
menunjukkan nilai Aken (V) s,ebesar 0,94. Nilai ini mencerminkan
validitas yang tinggi, sehingga LKPD tersebut dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelgjaran,aktif dan mandiri dengan pendekatan

PBL berbantu Kahoot.,
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Tabel 3. 11 Hasil Validasi Lembar Observasi Guru Kelas Eksperimen

Butir \I/alllcllatﬁrl S1| S2| S3 ZSS n(c-1)| V [Keterangan
Butiri{ 4|4 43|33 9 9 |1000| Tingg
Butr2|{ 4144|1333 9 9 1,000 Tingo)
Butir3{ 4144|333 9 9 |[1,000| Tinggi
Butir4| 4134323 8 9 10889 Tinggi
Buir5({4|14(4|13(3]|3 9 9 |1,000 Tinggi
Butr6{4|3|4|3[2(3 8 9 |0889| Tinggi
Butr7|4|4|4|3|3[3] 9 9 |1000| Tingg
7 Jumiah | 28( 26| 28| 21| 19 21 61 63(0,968 Tinggi

Sumber Data: Excel

Berdasarkan Tabel 3.11 nilai Aiken (V) untuk lembar observasi
guru kelas eksperimen adalah 0,97. Nilai ini menunjukkan bahwa
instrumen observas tersebut valid untuk merekam keterlaksanaan
proses pembelgjaran di kelas eksperimen.

Tabel 3. 12 Hasil Validasi Lembar Observasi Peserta Didik Kelas
Eksperimen

Butir \I/al:(ljaﬁ?: S1| 54 S3 ZSS n(c-1)| V |Keterangan
Buir1| 4|4 4[3[3][3] 9 9 | 1000 Tingg
Butir2|4(4(4|3|3]|3 9 9 1,000 Tingg
Buira| 44| 4|3[3[3] o 9 |1000]| Tingg
Butir4|4|(3[(4(3|2]|3 8 9 0,839 Tinggi
Burs5| 4| 4| 4|3[3[3] 9 9 |1000]| Tinggi
Buir6|4|3[4[3[2[3] s 9 |o0gs9| Tingg
Bur7| 44| 4(3[3[3] 9 9 [1000| Tingg
Jumlah | 28| 26| 28(21| 19|21 61 63| 0,968 Tinggi

Sumber Data: Excel

Dari Tabel 3.12 diperoleh nilai Aiken (V) sebesar 0,97 yang
termasuk kategori tinggi. Ini berarti lembar observas peserta didik di
kelas eksperimen telah disusun dengan baik dan layak digunakan dalam

pemantauan keterlibatan siswa selama proses pembel gjaran.
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Hasil validas instrumen di atas merupakan hasil akhir setelah
dilakukan revisi berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan oleh para
ahli, dengan mempertimbangkan saran dan masukan dari masing- masing
validator, di antaranya validator |, sebagai validator soa pre- tes
memberikan masukan yaitu pada indikator soal sesuaikan tingkat
kognitif nya dan pada penulisan.

Validator 11, sebagal validator modul gjar, LKPD, dan lembar
observas guru dan lembar observasi siswa memberikan masukan yaitu
pada modul gar sesuaikan kegiatan pembelgaran dengan lembar
observas serta perbaiki penulisan kata yang harus sesuai dengan kaidah
EYD. Pada LKPD perbaiki soa agar lebih mudah dipahami oleh siswa
kelas VIII, penggunaan bahasa agar lebih mudah dipahami, beri jeda
antar informasi soal dengan apa yang ditanyakan, serta perbaiki
penulisan kuadrat dan tanda baca disesuaikan lagi. Padalembar observasi
tidak terdapat perbaikan hanya revisi kata yang salah. Dengan hasil
keputusan bahwa instrumen layak digunakan tanparevisi.

Validator |11, sebagai validator modul dan lembar observasi siswa
dan guru, LKPD, serta soa tes memberikan masukan yaitu pada modul
dan LKPD gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan sesuaikan
dengan materi. Padatesrevis bagian soa yang samayaituno 4 danno 7
dan penulisan kata untuk soa disesuaikan lagi. Dan untuk lembar
observas siswa dan guru tidak terdapat perbaikan Dengan hasil

keputusan bahwa instrumen layak digunakan dengan revisi.
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Validator 1V, sebaga validator soa Tes, dan lembar observasi
siswa dan guru, Modul gar, dan LKPD memberikan masukan perbaiki
penulisan serta sesuaikan aktivitas dengan kisi-kisi pada lembar
observasi. Dengan hasil keputusan bahwa instrumen layak digunakan
dengan revisi. Hasi| validitas lengkap dapat dilihat pada L ampiran C.

b. Uji Validitas empiris

Validitas Empiris atau biasa dikenal dengan validitas kriteria
merupakan suatu yang ditentukan berdasarkan dengan data hasil ukur
dapat melalui uji coba terhadap siswa atau dengan pengukuran
sesungguhnya®. Setelah dilakukan proses validasi ahli, dilakukan validasi
empiris terhadap 35 responden yang merupakan peserta didik kelas VIII
yang telah menerima materi Relasi dan Fungsi. Analisis yang diguanakan
untuk validitas empiris adalah koefisien Product Moment'. Uji validitas
empiris instrument angket dan instrument tes kemampuan berpikir
komputasional dilakukan dengan teknik uji coba terpakai. Adapun rumus
uji validitas yang dapat dihitung dengan kolerasi product moment dengan
angka kasar, berikut rumusnya:

NYXY - (XZX)(XY)
Jvzxe - EoH e - @y

Txy =

Keterangan:
Tyy= koefisien korelasi antara variable x dan variabel y

N = jumlah responden

6 Rusydi Ananda and Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, Pertama. (Medan:
Perdana Publishing, 2017), h. 123.
"1bid, h. 128.
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> XY = jumlah hasil kali skor x ke-i dan y ke-i setiap responden
> X = jumlah skor x item ke-i
>'Y =jumlah skor y item ke-i
(>.X)2 = kuadrat jumlah skor x ke-i
(3Y)2 = kuadrat jumlah skor y ke-i
Item soal dalam uji validitas dikatakan valid jikarxy = rtabel (1't)
padanilai signifikansi 5%.8
a Jika nilai 7hitung > Teabel, maka item soal instrumen tersebut
dinyatakan valid.
b. Jika nilai Thitung < Ttaber, maka item soal instrument tersebut
dinyatakan tidak valid.
Dalam penelitian ini datanya dihitung menggunakan software
SPSS 26. Adapun hasil validitas butir soaltest dapat dilihat pada Tabel
3.13 berikut. Adapun data lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.

Tabel 3. 13 Hasil Validitas Butir Soal 7Zest

NO | Nilai Tpirung Nilai 7tabet K eterangan
1 0,587 0,3961 vadid
2 0,543 0,3961 vadid
3 0,636 0,3961 vaid
4 0,543 0,3961 vaid
5 0,623 0,3961 vaid
6 0,617 0,3961 vdid
7 0,618 0,3961 vdid
8 0,617 0,3961 vdid

Sumber Data: SPSS Versi 26

8 Febrinawati Yusup, ”Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”, Jurnal Tarbiyah:
Jurnal Ilmiah Kependidikan, vol 7. No 1 (2018). Hal 22
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2. Pengujian Reliabilitas
Reliabilitas ialah keterpercayaan, kestabilan dan konsistensi suatu
pengukuran. Suatu instrument dikatakan reliabel ketika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas dilakukan setelah uji validitas menggunakan aplikasi statistika
(SPSS). Rumus yang digunakan untuk memperoleh reliabilitas adalah

dengan rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:®

o) (- ()

Dimana
o? = 25"~ (ZTX)Z
N
Keterangan:
1, = reliabilitas instrument
k = banyaknya soal
¥ 0,2 = jumlah varians butir
0.2 = varians total
N = jumlah responden

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui tingkat reliabilitas
yang disesuaikan dengan pedoman berikut.®

Tabel 3. 14 Kriteria Uji Reliabilitas

Hasil Perhitungan Derajat Reliabilitas
0,00 <11 <0,20 Sangat Rendah
0,20<1; <0,40 Rendah
0,40 <11 <0,60 Cukup

® Widiyanto, Op.Cit., h. 202-205.
10 Rokhmad Slamet & Sri Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas Terhadap Instrumen Kepuasan

Kerja”, Aliansi: Jurnal Manajemen & Bisnis, vol 17. No 2 (2022). Hal 53



Hasil Perhitungan Derajat Reliabilitas
0,60 <14 <0,80 Tinggi
0,80 <14 <1,00 Sangat Tinggi
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Setelah dilakukan uji reliabilitas padates kemampuan berpikir kritis

siswa melaui perhitungan dengan bantuan SPSS 26 diperoleh hasil untuk

soal test pada Tabel 3.15 b erikut, dengan data lengkap tercantum pada

Lampiran C.

Tabel 3. 15 Reliabilitas Soal Zest

Redliabilitas | Nilai Cronbach's | Keterangan
Alpha
Soal pre-test 0,711 Tinggi

3. Taraf Kesukaran

Sumber Data: SPSS Versi 26

Tingkat Kesukaran Soal yang baik dikatakan ketika soal tersebut tidak

terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Siswa tidak akan terangsang kemampuan

berpikir yang dimilikinya apabila soal terlalu mudah dan jika terlalu sukar

siswa tidak memiliki kemauan untuk mengerjakannya.** Adapun rumus untuk

menentukan tingkat kesukaran soal yaitu: 1?

Dengan:

P = Indeks Kesukaran

P=]—S

11 Ina Magdalena, Indah Ayu Anggara, & Siti Khoiriah, “Analisis Daya Pembeda, dan Taraf Kesukaran
Pada Soal Bilangan Romawi Kelas 4 SDN Tobat 1 Balaraja”, Nusantara: Jurnal Pendidikan dan Ilmu

Sosial, vol 3, No. 1 (2021). Hal 155

12 Rena Revita, dkk, “Instrument Evaluasi Akhir Semester Mahasiswa Pendidikan Matematika UIN

Sultan Syarif Kasim Riau pada Mata Kuliah Fungsi Kompleks”, Juring (Journal for Research in
Mathematics Learning), vol 6, No. 24 (2023). Hal 443
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B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Menurut ketentuan, indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3. 16 Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0,00 <P <0,30 Sukar
0,30<P <0,70 Sedang
0,70<P <1,00 Mudah

Dalam pendlitian ini datanya dihitung menggunakan software
SPSS 26. Adapun hasil taraf kesukaran pada butir soal pre-test dan dapat
dilihat pada Tabel 317 berikut. Datalengkap dapat dilihat pada L ampiran
C.

Tabel 3. 17 Taraf Kesukaran Soal zest

No Taraf Kesukaran Kriteria
1 071 Mudah

2 0,45 Sedang

3 0,42 Sedang

4 0,33 Sedang

5 0,62 Sedang

6 0,34 Sedang

7 0,58 Sedang

8 0,28 Sukar

Sumber Data: SPSS Versi 26

4. Uji Daya Pembeda

Daya Pembeda soal adalah kemampuan untuk membedakan antara
siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dengan siswa yang memiliki

kemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya nilai daya pembeda
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disebut indeks diskriminasi atau disingkat dengan D. Untuk menentukan indeks

diskriminasi menggunakan rumus berikut: 3

B, Bg
D=———=pP, —P
Ja Jg 4P

Dimana :

J = Jumlah peserta tes

J4 = Banyaknya peserta kelompok tes

Jp = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar

P, = lj—A = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar
A

Pg = 1]3—3 =Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar
B

Kriteria daya pembeda sebagai berikut :

Tabel 3. 18 Kriteria Daya Pembeda'*

Indeks Daya Pembeda Daya Pembeda
D < 0,00 Sangat Buruk
0,00<D <0,20 Buruk
0,20<D <0,40 Cukup
0,40<D <0,70 Baik
0,70<D <1,00 Sangat Baik

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS 26 diperoleh nilai dan kriteria untuk soal tes sebagai berikut. Data

lengkap dapat dilihat pada L ampiran C.

13 Sintika Putri, ’Evektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Software Geometr'’s

Sketchpad Terhadap Kemampuan Pemcahan Masalah®, Skripsi 2024.

14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasarsoal 6 Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, 2012)



Tabel 3. 19 Nilai Daya Beda Soal 7est

Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria
Soal 1 0.473 Sangat Baik
Soal 2 0.350 Bak
Soal 3 0.483 Sangat Baik
Soal 4 0.387 Bak
Soal 5 0.439 Sangat Baik
Soal 6 0.405 Sangat Baik
Soal 7 0.545 Sangat Baik
Soal 8 0.407 Sangat Baik

I. Teknik Analisis Data
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Sumber Data: SPSS Versi 26

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis

data secara kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif yang mengandalkan data

berupa nilai dan angka maka analisis data dilakukan dengan menggunakan

statistik. Analisis data dimulai dengan analisis deksriptif dan kemudian

dilanjutkan dengan analisis inrefensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang dimanfaatkan

dalam menganalisis data dengan mengungkapkan dan mengGambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.’®Analisis statistik

deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan maksud mendeskripsikan

proses pembelajaran matematika baik kelas eksperimen maupun kontrol,

mendeskripsikan hasil post-test kelas eksperimen dan kontrol. Pengolahan

15 Novi Indriyani, Pengaruh Diskusi Kelompok Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas VIII Di

SMP Negeri 3 Lhoknga Aceh Besar*, Skripsi 2020.
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data berbentuk Tabel yang terdiri dari nilai minimum, maksimum, mean
dan standar deviasi.
a  Teknik Analisis Data Proses Pembelajaran
Analisis data proses pembelajaran matematika terdiri dari dua
analisis diantaranya yaitu.
1) Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Guru)
Teknik analisis data keterlaksanaan aktifitas guru dalam proses

pembel gjaran menggunakan analisis persentase. Dengan rumus.

__Jumlah Skor yang diperoleh
- Jumlah Skor Maksimal

.100

Keterangan:
P = Presentasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas guru)

Adapun pedoman penskoran dalam mengambil keputusan terkait
keterlaksanaan aktifitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat pada Tabel
3.16 berikut.®

Tabel 3. 20 Pedoman Penskoran Keterlaksanaan Pembelajaran

Per sentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% Bak
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Bak

K eterlaksanaan pembel gjaran dinyatakan efektif jika persentase

responden mencapai kriteriabaik hingga sangat baik.

2) Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)

Teknik analisis data keterlaksanaan aktifitas guru dalam proses

16 1ia Oktapiyani, ’Keefektifan Media Pembelajaran Matematika Menggunakan Software
Construct 2 Di Smpn 07 Rejang Lebong*, Skripsi 2023.
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pembel g aran menggunakan analisis persentase. Dengan rumus.

Jumlah Skor yang diperoleh
P= Y29 °F 100

Jumlah Skor Maksimal
Keterangan:
P = Presentasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Siswa)

Adapun pedoman penskoran dalam mengambil keputusan
terkait keterlaksanaan aktifitas siswa dalam pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 3.17 berikut.'’

Tabel 3. 21 Pedoman Penskoran Keterlaksanaan Pembelajaran

Per sentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% Bak
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Bak

Keterlaksanaan pembelgjaran dinyatakan efektif jika persentase
responden mencapai kriteria baik hingga sangat baik.
b. Teknik Analisis Data Kemampuan Computational Thingking Siswa

Tes kemampuan Computational Thingking siswa diandisis
melaui jawaban siswa dari pertanyaan yang dapat mengindikasikan
adanya kemampuan berpikir kritis. Daam penelitian ini akan
dikelompokkan siswa menjadi 3 kelompok yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Berdasarkan nilai rata-rataideal dan standar deviasi yang diperoleh
siswa dari menjawab soal.

Adapun data data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara

7 Ibid, 49
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sebagai berikut.®
1) Memberi kode skor mentah pada setiap jawaban siswa pada tes
berbentuk uraian berdasarkan pedoman penskoran jawaban yang telah
dibuat.
2) Memberikan skor total dari tes untuk masing-masing siswa.
3) Menentukan hasil persentase kemampuan berpikir kritis masing-
masing siswa.

Nilal persentase dicari dengan menggunakan rumus:

Xi
N; =—x 100

Si
Keterangan:
N; = nilai siswa ke i
x; = Jumlah skor yang diperoleh siswa
s; = Jumlah skor maksimal

4). Mengkriteriakan siswa ke dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi

Untuk mencari kategorisasi skor kemampuan Computational

Thingking siswa dalam penelitian ini adalah mencari nilai terendah dan
nilai tertinggi, mencari mean ideal (M;), yaitu % (nilai tertinggi + nilai
terendah), dan mencari standar deviasi (SD;), yaitu% (nilai tertinggi — nilai

terendah). Setelah didapat nilai-nilai yang diminta, langkah selanjutnya

18 Thwan Rizky, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dengan Menggunakan Media

Pembelajaran (Video) pada Materi Minyak Bumi,” skripsi 201



94

adalah menentukan kategorisasi Skor kemampuan Computational

Thingking siswa dengan ketentuan, jika:*®

a X < M; — 15D;, maka kategori skor kemampuan Computational Thingking
rendah;

b. M; —1SD; < X < M; +1SD;, maka kategori skor kemampuan
Computational Thingking sedang;

C. X = M; + 15D;, maka kategori skor kemampuan Computational Thingking
tinggi
Untuk mencari kategorisasi skor kemampuan Computational Thingking

siswa dalam penelitian ini, digunakan skor tertinggi sebesar 100 dan skor
terendah sebesar 0. Selanjutnya dihitung mean ideal (M;) dengan rumus yaitu %

(nilai tertinggi + nilai terendah), sehingga diperoleh:

1
M;= 3 (100 +0) = 50

Kemudian dihitung standar deviasi ideal (SD;) dengan rumus %

(nilai tertinggi — nilai terendah), sehingga diperoleh:
1
SD; = 3 (100 — 0) = 16,67

Maka diperoleh :
M; — 1SD; = 50 — 16,67 = 33,33 = 33

M; + 1SD; = 50 + 16,67 = 66,67 ~ 67

19 Hani Ismatillah Kurnia et al., “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP Di
Tinjau dari Resiliensi Matematik,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) Vol. 1, No. 5
(2018): h. 935.
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Sehingga diperoleh batas kategorisasi skor kemampuan penalaran
adaptif matematis siswa sebagai berikut.

Tabel 3. 22 Kategorisasi Nilai Kemampuan Computational

Thingking Siswa?®
Interval Skor Kategori
X< 33 Rendah
33< x <67 Sedang
X =67 Tinggi

2. Analisis Statistik Inferensial

Sebelum dilakukannya analisis data langkah awa yang harus
dilakukan adalah uji persyaratan hipotesis sebagai berikut
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengtahui apakah sampel
yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika
data terdistribusi normal, maka dapat menghitung menggunakan uji
parametrik, tetapi jika data tidak terdistribusi normal, maka dapat
menggunakan uji nonparametrik. Pengujuan normalitas data hasil
penelitian dengan mengunakan Shapiro Wilk.2° Dalam pendlitian ini
uji normalitas menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 26 dengan

hipotesis sebagai berikut:?*

20 Hanif Akhtar. Cara Membuat Kategorisasi Data Penelitian dengan SPSS. Semesta Psikometrika

https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-  spss.html, Mei
2025

2 Safitri, Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa“,
Skripsi 2018.


https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-spss.html
https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-spss.html
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Ho : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
H. : databerasal dari populasi yang berdistribusi normal
Kriteria pengujian dengan a = 0,05
JkaSig. > a makadistribusinya adalah normal.
JkaSig. < a makadistribusinya adalah tidak normal.
Ho: tidak ada perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol
Ha: ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Uji homogenitas dilakukan ketika akan melaksanakan pengujian terkait
apakah sampel yang digunakan memiliki varians yang sama. Jika hasil data
menunjukkan hasil yang homogeny maka peneliti dapat melakukan uji
selanjutnya. Pengambilan keputusannya dengan a = 0,05
Jkanilai sig > a makagagal tolak Ho. Artinya varians data dianggap
homogen.
Jikanilai sig < a makatolak Ho. Artinya, varians data tidak homogen.
Uji homogenitas varians dilakukan dengan Levene s Test menggunakan
bantuan software SPSS 26.%
b. Uji Hipotesis
1) Independent Sampel T-Test
Sebelum dilakukannya penelitian maka diambil nilal pre- test untuk
mengetahui  gpakah kedua kelas berawa dari kemampuan yang
sama. Secara dstatistik, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

Ho: ureL-ar = pppL (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

22 Ibid, 46
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nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol).
Ha: upsL-ar # ppaL (terdapat perbedaan yang signifikan antaranilai pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol).
Keterangan
ureL—4r = Nilai kelas dengan model PBL berbantu Kahoot
uraL = Nila kelas dengan model Konvensional

Jika hasil independent sample t-test untuk pre-test diterima maka
dilanjutkan tindakan penelitian, kemudian diambil data post-test untuk
menguji pengaruh hasil belgar setelah perlakuan, yang ditunjukkan
dengan adanyarata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritit padakelas
eksperimen daripada kelas kontrol. Dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy: uppr—ar = Upp, (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara rata
rata kel as eksperimen dan kelas kontrol).
Ha: pupBL-ar # pppL (terdapat pengaruh yang signifikan antara rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol).

Uji hipotesis yang digunakan adal ah independent samplet- test,
dengan syarat bahwa data berdistribus normal. Karena jumlah
responden pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, sebagaimana
disgjikan pada bagian populasi, maka pengujian hipotesis komparatif dua
sampel independent dilakukan menggunakan polled varians, dengan
rumus sebagai berikut:

X — X,

\/(nl —1S2+((n,—1S2 1 1

2~ 4 =
ng+n, —2 (n1+n2)

t =
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Keterangan:

X1 = rata-rata kel as eksperimen

Xz = rata-rata kelas kontrol

52 = varians kelas eksperimen,

S2 = varians kelas control

n1 = jumlah anggota sampel kelas eksperimen
nz = jumlah angota sampel kelas kontrol

Dengan pertimbangan dalam penggunaan rumus tersebut yaitu.

a) Bila jumlah anggota sampel n1 = nz dan varians homogen (o1 = ¢2) maka
dapat digunakan rumus t-test, baik untuk separated maupun polled varians,
untuk mengetahui t Tabel digunakan dk yang besarnya derajat kebebasan =

ni+ n2— 2.

b) Bilani =n , varians tidak homogen (o1 # 02) maka dapat digunakan rumus
t-test, baik untuk separated maupun polled varians. Untuk mengetahui t Tabel
digunakan dk yang besarnya derajat kebebasan =n1 — 1 atau nz — 2. 23

Namun, jika data tidak berdistribus normal, maka pengujian hipotesis

dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney, dengan rumus sebagai berikut.?*

ny(ny +1
U1=n1n2+¥_ ZRl

n,(n, +1
U2 =n1n2 +¥_ ZRZ

Keterangan:

2 Ibid, 122-125
24 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Afabeta, 2018). Hal 352
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U = nilai uji Mann-Whitney

n1 = sampel 1

nz = sampel 2

R = ranking ukuran sampel
Di manakriteria pengambilan keputusan untuk pre-test:
Hoditolak jika thitung > ttaber dan Ho diterima jikataitung < teaver dimana
a = 5%. Jika thitung > traber dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau
0,05 maka.

JikaSig. (Signifikas) < a makatolak Ho .

JikaSig. (signifikasi) > a makaterimaHo .
Sementara keputusan untuk uji N-gain jika —tritung < —ttavermaka Ho
ditolak dan jika  —thitung = —teavermaka Ho diterimadengan menggunakan
taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka.

JikaSig. < 0,05 maka Ho ditolak.

JikaSig. = 0,05 maka Ho diterima.

Dikarenakan penelitian ini menggunakan uji hipotesis satu
arah maka Sig. 1 tailed®
C. Uji N-Gain Untuk Pre-test dan Post-test

Penggunaan uji gain dipilih karena mampu mengukur peningkatan

kemampuan Computational Thingking siswa secara relatif dengan

2 Safitri, Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa“,
Skripsi 2018.
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mempertimbangkan potenss maksima dan varians kemampuan awal,
sehingga hasilnya lebih akurat dan adil. Uji gain juga memungkinkan
perbandingan efektivitas model PBL berbantu Kahoot dengan metode
lain, serta memberikan interpretasi yang jelas melalui kategori tingkat
peningkatan (tinggi, sedang, rendah). Uji ini bertujuan untuk membandingkan
peningkatan kemampuan (N-Gain) antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dapat diketahui sejauh mana model pembelgjaran yang
diterapkan memberikan dampak terhadap kemampuan Computational
Thingking siswa. Setelah itu dilakukan uji Independent Sample T-Test untuk
mengetahui  signifikansi perbedaan peningkatan antara kedua kelas,
sebagimana penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti Anwa Hartini, dkk
yang juga menggunakan uji N-Gain dan dilanjutkan dengan uji t untuk
menguji pengaruh. Richard R. Hake menyatakan Gain ternormalisasi atau
yang disingkat dengan N-Gain merupakan perbandingan skor gain aktual
dengan skor gain. Skor gain aktual yaitu skor gain yang diperoleh siswa
sedangkan skor gain maksimum skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh
siswa.?®Perhitungan skor gain ternormalisasi (N-Gain) dapat dinyatakan

dalam rumus berikut:

26 Anggie Bagoes Kurniawan dan Rusly Hidayah. “Efektivitas Permainan Zuper Abase Berbasis

Android Sebagai Media Pembelajaran Asam Basa,” Jurnal Penelitian Pendidikan, vol 5, No 3 (2021). Hal

94
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Skor Post — Skor pre

g X 100%

~ Skor ideal — skor pre

Skor N-gain yang diperolen kemudian dianalisis dengan menggunakan
kriteria pada Tabel berikut.?’

Tabel 3. 23 Pembagian Skor Gain

Nilai N-Gain Kategori
g <07 Tinggi

03 <g <07 Sedang
g<03 Rendah

27 Tsagofatun Fani Dzahabiyah, Basori, Dwi Maryono, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
PBL dan Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Dasar Desain Grafis Kelas
X Jurusan Multimedia SMK Batik 2 Surakarta”, Jurnal Ilmiah: Pendidikan Teknik Kehuruan (JIPTEK),
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, (2021)
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Kahoot pada
materi Relasi dan Fungsi di kelas VIII SMP Negeri 5 Rejang Lebong. Hasil
penelitian yang dipaparkan meliputi data yang diperoleh dari pelaksanaan tes
pada dua kelompok penelitian, yaitu kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Selanjutnya, hasil tes dari kedua kelas
tersebut dianalisis untuk mengetahui peningkatan dan perbedaan kemampuan
Computational Thinking siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
1. Deskripsi Proses Pembelajaran Matematika Model PBL Berbantuan
Kahoot

a. Deskripsi Proses Pembelajaran Matematika Model PBL
Berbantuan Kahoot

1) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Guru)
Data mengenai keterlaksanaan proses pembelgaran yang
menggunakan suatu model da,n, media pembelajaran mencerminkan
kemampuan guru dalam meng,elola jalannya pembelgaran. Pada
penelitian ini, data diperoleh mel,alui hasil observasi selama 6 (Enam)

kali pertemuan, yang disgjikan da,lam Tabel 4.1 berikut.

103



104

Tabel 4. 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Proses
Pembelajaran Eksperimen

Pertemuan
1 2 3 4 5 6
Observer 1 (%) | 95,45| 96,59 97,73 | 96,59 | 98,86 | 100,00
Observer 2 (%) | 94,32| 94,32 94,321 94,32 93,18 | 93,18
Observer 3 (%) | 97,73| 95,45]| 96,59 96,59 96,59 | 97,73
Rata-Rata (%) 96,09

Observer

Andisis data keterlaksanaan aktivitas guru pada Tabe 4.1
menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran PBL berbantu
Kahoo,t dalam pembelajaran matematika memperoleh rata-rata 96,09
% yang dikategorikan dalam predikat sangat baik.

2) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Siswa)

Datamengenai aktivitas siswa selama proses proses pembelgjaran
diperol,eh melalui hasil observasi yang mengacu pada panduan dalam
instrumen yang telah disiapkan. Observasi dilakukan sebanyak 6
(Enam), kali dalam setiap pertemuan dengan menggunakan lembar
pengam,atan. Adapun hasil pengamatan dari pertemuan pertama
hingga p,ertemuan keenam disgjikan pada Tabel 4.2 berikut.

,Tabel 4. 2 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

,Pada Proses Pembelajaran Eksperimen

Observer, Pertemuan

1 2 3 4 5 6
Observer 1 (%) | 88,10 90,48( 95,24 | 96,43 | 97,62 | 98,81
Observer 2 (%) | 97,62 92,05 96,43 | 97,62 | 96,43 | 96,43
Observer 3 (%) | 95,24| 95,24 96,43 | 95,24 | 95,24 | 96,43
Rata-Rata (%) 95,40

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa

keterlaksanaan aktivitas siswa dalam pembel g aran matematika melal ui
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penerapan model PBL berbantu Kahoot memperoleh rata-rata sebesar
95,40 % dengan k,lasifikas sangat baik. Penerapan PBL-Kahoot pada
kelas eksperimen I,ni membuat siswa lebih aktif dan antusias selama
proses pembelgaran berlangsung. Antusiasme siswa terlihat dari
partisipasi aktif mer,ekadalam diskusi, semangat dalam menjawab kuis
daam Aplikas K,ahoot, serta ketekunan dalam menyelesaikan
permasal ahan yang d,iberikan.
b. Deskripsi Proses Pe,mbelajaran Matematika Model Konvensional

1) Deskripsi Keter,Jaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Guru)

Data mengenai keterlaksanaan proses pembelgaran yang
menggunakan suatu ,model pembelgaran mencerminkan kemampuan
guru dalam mengel ol ,ajalannya pembel gjaran. Pada penelitian ini, data
diperoleh melalui hasi,| observas selama 6 (Enam) kali pertemuan,
yang disgjikan dalam T,abel 4.3 berikut.

Tabel 4. 3 Hasil O,bservasi Aktivitas Guru Pada Proses

Pe,mbelajaran Kontrol

Pertemuan
1 2 3 4 5 6
Observer 1 (%) 96,59 96,59( 96,59| 96,59 96,59| 96,59
Observer 2 (%) 96,59 95,45 96,59 96,59 | 96,59 | 96,59
Observer 3 (%)[ 94,32 96,59 97,73| 96,59 | 97,73| 96,59
Rata-Rata (%) 96,53

Observer

Andisis data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa keterlaksanaan
aktivitas guru dalam pembelgaran matematika dengan menggunakan
model Konvensional mencapai rata-rata 96,53 % yang termasuk dalam

kategori sangat baik.
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2) Deskripsi Keterlaks,anaan Pembelajaran (Aktifitas Siswa)
Data mengenai aktiv,itas siswa selama proses proses

pembelgaran diperoleh melalui hasil observas yang mengacu pada
panduan dalam instrumen yang telah disigpkan. Observasi dilakukan
sebanyak 6 (Enam) kali dalam ,setiap pertemuan dengan menggunakan
lembar pengamatan. Adapun hasil pengamatan dari pertemuan pertama
hingga pertemuan keenam disgjikan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4 Hasil Observas,i Aktivitas Peserta Didik Pada
Proses Pembelajaran Kontrol

Pertemuan
1 2 3 4 5 6
Observer 1 (%) |95,45(96,59|95,45|95,45| 95,45 95,45
Observer 2 (%) |95,45( 96,59 96,59 | 97,73 96,59 | 96,59
Observer 3 (%) |93,18(94,32|94,32|94,32| 93,18 93,18
Rata-Rata (%) 95,33

Observer

Hasil analisis data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penerapan
model Konvensional selama 6 kali pertemuan menghasilkan rata- rata
keterlaksanaan aktivitas siswa sebesar 95,33 % yang tergolong dalam
kategori sangat baik. Namun, diba,ndingkan dengan kelas ekperimen,
motivasi dan antusiasme siswa dala,m mengikuti pembelgjaran tampak
lebih rendah. Hal ini terlihat dar,i keterlibatan siswa yang belum
sepenuhnya aktif dalam diskusi s,erta kurangnya dorongan untuk
menyelesalkan permasalahan sec,ara mendaam. Tidak adanya
dukungan media teknologi seperti, Kahoot membuat pembelgaran
terasa kurang menarik, sehingga ,berdampak pada perkembangan
kemampuan Computational Thingk,ing siswa di kelas kontrol tidak

seoptimal siswadi kelas eksperimen.,
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2. Deskripsi Hasil Kemampuan Computat,ional Thingking Siswa Setelah
Diterapkannya Model PBL Berbantuan ,Kahoot
a. Hasil Kemampuan Computational Thingking Siswa Setelah
Diterapkannya Model PBL Berbantuan Kahoot

Adapun hasil tes kemampuan C,omputational Thingking siswa

setelah diterapkannya model pembelgjar,an PBL berbantu Kahoot pada

kelas VIII-A yang menjadi sampel eksperimen dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4.5 berikut.,

Tabel 4. S Hasil Tes Kemampuan Computational Thingking Siswa

Kelas Eksperimen

L. Nilai

Statistik Statistik
Median 68.8
Standar 1481
Devias
Nilai
Maksimum 96.875
Nilai
,Minimum 31.5
Jumlah 2168.8

Sumber Data: Excel

Berdasarkan perole,han pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil tes
kemampuan Computational Thingking siswa dimana rata-ideal adalah 50
dan standar deviasi ideal adalah 16,67. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
Lampiran.

Selanjutnya peneliti mengklasifikasi siswa ke dalam tiga kategori,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah yang disgikan di Lampiran D.
Visualisas distribusi persentase kemampuan Computational Thingking

tersebut dapat dilihat pada diagram 4.1 berikut.
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m Rendah
42%

Sedang
58%

Tinggi

Gambar 4. 1 Distribusi Kemampuan Computational Thingking
Kelas Eksperimen

Berdasarkan data yang disgjikan pada Gambar 4.1 di atas, diketahui
bahwa dari total 31 siswa pada kelas eksperimen, 58 % siswa atau setara
18 siswatermasuk dalam ka,tegori kemampuan, Computational Thingking
tinggi, 42% siswa atau 13 siswa lainnya dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan adanya penin,gkatan dibandingkan dengan hasil pre-test,
dimana 4 siswa yang termasu,k dalam kategori Rendah dan 27 siswa
berada pada kategori sedang.,

b. Hasil Kemampuan Computational Thingking Siswa Setelah
Diterapkannya Model PBL
Adapun mengenai hasil kemampuan Computational Thingking siswa

setel ah diterapkannya model pembelgjaran Konvensional padakelas V1I1-
B yang dipilih menjadi kelaskontrol dalam penelitianini dapat dilihat pada
Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Tes Kemampuan Computational Thingking Siswa
Kelas Kontrol

L Nilai
Statistik Statistik
Median 62.5
Standar Devias 10.55
Nilai
Maksimum 87.5
Nilai Minimum 50
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L Nilai
Statistik Statistik
Jumiah 1890.65

Sumber Data: Excel
Berdasarkan perolehan pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil tes

kemampuan Computational Thingking siswa, dimanarata-ideal adalah 50
dan standar deviasi ideal adalah 16,67. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
Lampiran.

Selanjutnya peneliti melakukan klasifikasi terhadap kemampuan
Computational Thingking siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, hasil
klasifikas tersebut disgjikan secara rinci pada ,|lampiran. Sebagai bentuk
visuadlisas dari distribusi tersebut, persentase masing-masing kategori

ditampilkan dalam diagram 4.2 berikut.

26%

74%

m Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4. 2
Distribusi Kemampuan Computational Thingking Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa hasil post-test dari 31
siswa menunjukkan bahwa 26 % siswa (8 sisw,a) berada dalam kategori
tinggi, sedangkan 74% siswa (23 siswa) dalam, kategori sedang. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pre-test,
dimanal siswayang termasuk dalam kategori Rendah dan 30 siswaberada

pada kategori sedang.
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. Analisis Data Inferensial

Anadlisis data inverensial dila,kukan untuk mengetahui adanya perbedaan
pengaruh terhadap kemampuan Computational Thingking siswa setelah
penerapan model pembelgjaran PBL berbantuan Kahoot.

a. Pengujian Prasyarat Analisis Data

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pemeriksaam terhadap normalitas data. Jika data berdistribusi normal, maka
dapat dilanjutkan dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun
persyaratan yang diperlukan adalah sebagal berikuit.

1) Uji Normalitas Pre-test Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata

pre-test dan post-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas menggunakan aplikasi
SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Data Tes Kemampuan

Computational Thingking Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Data Ts Ts Tabel | Sig. | Keterangan
Hitung | (a=10,05;
(Shapiro-| n=31)

Wilk)
Pre-test Kelas 0,958 0,936 0,257 | Berdistribusi
Kontrol Normal
Post-test Kelas | 0,964 0,936 0,370 | Berdistribusi
Kontrol Normal
Pre-test Kelas 0,956 0,936 0,228 | Berdistribusi
Eksperimen Normal
Post-test Kelas | 0,958 0,936 0,257 | Berdistribusi
Eksperimen Normal

Sumber Data: SPSSVersi 26 dan Excel
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Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk
menggunakan Excel diperoleh T3 hitung pre- test kelas kontrol 0,958
> T3 tabel 0,936, post-test kelas kontrol T3 hitung 0,964> T3 tabel
0,936, pada pre-test kelas eksperimen diperoleh T'3 hitung 0,956 > T'3
tabel 0,936, dan, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh T3 hitung
0,958 > T3 tabel ,0,936 yang artinya data berdistribus normal.
Analisis melalui SPSS skor kemampuan Computational Thingking
siswa pada pre-test k,elas kontrol menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,257 yaitu lebih besar dari alpha 0,05 (0,257 > 0,05). Post-test kelas
kontrol menunjukkan, nilai signifikan sebesar 0,370 yaitu lebih besar
dari alpha0,05 (0,370 > 0,05). Pre- test kel as eksperimen menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,228 yaitu lebih besar dari alpha 0,05 (0,228 >
0,05). Post- test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,257 yaitu lebi,h besar dari alpha 0,05 (0,257 > 0,05). Ha ini
menunjukkan bahwa data kemampuan Computational Thingking siswa
berdistribusi normal. U,ntuk data lengkap hasil uji normalitas dapat
dilihat pada Lampiran D.

Selain itu, pengujian normalitas juga dapat diverifikas melalui
grafik Q-Q Plot. Pola penyebaran titik pada grafik menjadi indikator
untuk menentukan normalitas data. Jikatitik-titik menyebar secara acak
dan menjauh dari garis diagonal (membentuk pola seperti berkel ok-
kelok), maka dapat disimpulkan bahwa datatidak berdistribusi normal.

Sebaliknya, jika titik-titik berada di sekitar atau mengikuti garis
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diagonal maka data dianggap berdistribusi normal.? Grafik Q-Q Plot
hasil kemampuan Computational Thingking siswa dapat dilihat pada

beberapa Gambar 4.3, 4.4, 4.5, dan 4.6 berikut.

pasrmal -0 Plat of Miai
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,Gambar 4. 3 Grafik Normal Q-Q Plot Pre-Test Kelas Kontrol

Hormal 90 Flof of kela

Tai Ml i P il Rl

Expecied Nonmal

Observed Value

Gambar 4. 4 Grafik Normal Q-0Q Plot Post-Test Kelas Kontrol

1 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 21 edn B,ook (Bandung, 2012). Hal 59-60

>
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Gambar 4. 5 Grafik Normal Q-0 Plot Pre-Test Kelas Eksperimen
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Gambar 4. 6 Grafik Normal Q-0Q Plot Post-Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan pengamatan terhadap beberapa grafik diatas, yakni
Gambar 4.3, 4.4, 45, dan 4.6, terlihat bahwa titik-titik pada grafik
cenderung mengikuti garis diagonal. Hal ini mengindikasikan bahwa data

memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, Ho ditolak dan Hi
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diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
2). Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, apabila data dari masing- masing
k,elas berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
uji homogenitas varians antara data pre-test dan post-test pada kelas
ek,sperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dengan menggunakan uji
La,vene’s Test menggunakan bantuan software SPSS pada taraf
sig,nifikans 0,05. Hasil dari pengolahan data tersebut didapatkan nilai
Based on Mean sebesar 0,238 (> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
data dari keempat kelompok memiliki varians yang homogen atau bersifat
hom,ogen. Data lengkap hasil uji homogenitas dapat dilihat pada
Lampiran D.

b. Uji Independent Sampel T-Test (Pre-test)
Uji, Independent Sampel T-Test digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak berpasangan. Pada
tahap ini, uji tersebut digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata
nila antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum
dilakukan uji Independent Sample T-Test, terlebih dahulu dihitung Pooled

Variance sebagai dasar perhitungan uji t.

X, —X

t =, 1 2
(= DSF+ (= DS 1, 1
n1 + nz - 2 (n1 nz)

. 44,26129 — 40,52258

(31 - 1)65,29045 + (31 = 1)73,23181 1 1
G1+31) -2 37 +37D
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o 3,73871

~ [(30)65,29045 + ((30)73,23181 _ 2.
50 -(37)

3,73871

J1958,714 +2196,954 2
60 (37

3,73871
\/4155,668

2
0 37

3,73871

J69,26113. (=)

_3,73871
" \4,46846

. 3,73871

~2,11387

t =1,76865

Dengan df =ny; +n, —2 =60
Makanilai t;qpe; = 2,00030
Oleh  karena  tpiung = 1,76865 < tygpe; = 2,00030 maka
H, diterima.
Proses selanjutnya adalah perhitungan uji t yang dilakukan
menggunakan bantuan software SPSS versi 26 dan hasilnya disgjikan pada

Tabel 4.8 berikut.
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Independent Sampel T-Test (Pre-Test)

fhitung ftabel Nllal
signifikans
Pretest kdas| 1,7687 2,0003 0.082
kontrol vs kelas
eksperimen

Sumber Data: SPSS Versi 26 dan Excel

Berdasarkan Tabe 4.8 diperoleh hasil nilai uji Independent  Sampel
T-Test menggunakan Excel diperoleh fritung < fraver yang artinya Ho
diterima. Analisis SPSS menunjukkan signifikansi sebesar 0,082 yang
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil pre-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki
kemampuan awal Computational Thingking yang setara sebelum
perlakuan diberikan. Data lengkapnya mengenai hasil uji Independent
Sample t-test pada data pre-test antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
dapat dilihat pada L ampiran D.

C. Uji N-Gain Pre-test Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Uji rata-rata terhadap nilai N-Gain digunakan untuk membandingkan
peningkatan kemampuan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Melalui uji ini dapat diketahui apakah peningkatan hasil belgjar
siswa berada dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi. Uji ini dilakukan
dengan bantuan software SPSS versi 26 dan excel. Hasil andlisis data
ditampilkan dalam bentuk diagram distribus guna memvisualisasikan
perbandingan rata-rata kemampuan Computational Thingking antarakelas

eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut.
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Gambar 4. 7 Perbandingan Rata-rata N-Gain

Gambar 4.7 menujukkan distribusi perbandingan rata- rata N-Gain
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis,
peningkatan kemampuan Computational Thingking siswa pada kelas
eksperimen termasuk dalam kategori sedang, sedangkan pada kelas
kontrol berada dalam kategori rendah. Untuk kelengkapan hasil data rata-
rata yang diperoleh dari analisis menggunakan SPSS dan Excel dapat
dilihat pada L ampiran D.

. Uji Independent Sampel T-Test (N-Gain)
Sebelum dilakukan uji Independent Sampel T-Test terhadap N-Gain,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas data menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kelas
eksperimen adalah 0,390 dan 0,251 untuk kelas kontrol, sehingga data
berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas menghasilkan nilai
0,409 yang artinya data homogen. Sebelum dilakukan uji Independent
Sample T-Test untuk N-gain terlebih dahulu dihitung Pooled Variance

sebagal dasar perhitungan, uji t.



X1, —X;

j(nl —D)S? + (i~ 1)

t =

SZ
ny+n; —2 (n1+ )

. 69,97742 — 60,99355

(31 — 1)219,3245 + ((31 — 1)111,2153
G113 -2 (31 + 3D

8,983871

J(30)219,3245 + ((30)111,2153 2.
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t =

~ 8,983871
J6579,734 + 3336,459

) (37

8983871
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J 165,2699. (=)

8983871
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"~ 3,26536
t =2,751265

Dengan df =n; +n, —2 =60
Makanilal t;;pe; = 2,00030
Oleh karena tpirung = 2,751265 > tigper = 2,00030

H, ditolak..
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Uji Independent Sampel T-Test digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak
berpasangan. Pada tahap ini, uji tersebut digunakan untuk
menganalisis perbedaan, ratarata N-gain antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Proses perhitungan menggunakan

bantuan software SPSS vers 26 dan hasilnyadisajikan pada Tabel 4.9

berikut.
Tabel 4. 9
Hasil Uji Independent Sampel 7-7est (N-Gain)
fhitung ftabel ] N”aj ]
signifikans
N-Gain kelas | 2,751265 1,993 0.000
kontrol vs kelas
eksperimen

Sumber Data: SPSS Versi 26 dan Excel

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji Independent Sampel t- Test
terhadap skor N-gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan Excel diperoleh fhitung = fravel yang artinya Ho
ditolak. Hasil analiss menggunakan SPSS diperoleh nilai
signifikansi,. two-tailed sebesar 0,000. Namun karena pengujian ini
menggunakan uji satu arah makanilai signifikans tersebut di bagi dua
sehingga menjadi 0,000. Nilai ini lebih kecil dari batas signifikansi
yang ditetapkan, yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan ,antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Untuk data lengkap hasil uji Independent Sampel t-test

(N- Gain) dapat dilihat pada Lampira,n D.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara
mendalam apakah terdapat pe ngaruh yang signifikan dari penggunaan
model pembelgaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Kahoot
terhadap kemampuan Computational Thingking siswa. Dalam konteks ini,
kemampuan Computational Thingking dimaknai sebagai kemampuan siswa
daam menganadlisis, mengevaluas, serta menyelesalkan masaah
matematika secara logis dan sistematis, yang merupakan salah satu
kompetens: penting dalam pembelgaran abad ke-21. Penelitian ini
difokuskan pada mata pelgjaran matematika, khususnya pada materi Relas
dan Fungs yang sering kali dianggap sulit dan abstrak oleh peserta didik.
Oleh karena itu, pendekatan PBL yang berbasis masalah dan kontekstual
dipadukan dengan media Kahoot diharapkan dapat menciptakan
pengalaman belgjar yang lebih konkret dan menarik, sehingga mendorong
siswauntuk berpikir lebih dalam, logis, dan reflektif.

Berdasarkan hasil andisis data, distribusi persentase kemampuan
Computational Thingking siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan adanya perbedaan proporsi pada masing-masing kategori
tingkat kemampuan. Pada kelas eksperimen, sebanyak 58% siswa berada
dalam kategori tinggi, sementara 42% siswa lainnya berada pada kategori
sedang, dan tidak terdapat siswa pada kategori rendah. Di sisi lain, pada
kelas kontrol 26% siswa termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 74%
siswa lainnya berada dalam kategori,, sedang, dengan tidak adanya siswa

pada kategori rendah pula. Distribusi ini memperlihatkan bahwa baik pada
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kelas eksperimen maupun kelas kontmrol, sebagian besar siswa mencapai
kategori tinggi. Namun demikian, proporsi siswa yang berada dalam
kategori tinggi lebih besar pada kelas eksperimen dibandingkan kelas
kontrol. Di sisi lain, kelas kontrol memiliki jumlah siswa dalam kategori
sedang yang lebih besar dibandingkan kelas eksperimen. Meskipun kedua
kelas menunjukkan keberadaan siswa dalam kategori tinggi, distribusi nilai
post-test secara keseluruhan memperlihatkan bahwa kelas eksperimen
memiliki persebaran yang lebih dominan pada kategori tinggi, sedangkan
pada kelas kontrol, proporsi siswa berada dalam kategori sedang masih
cukup besar. Hal ini menggambarkan perbedaan dalam sebaran kemampuan
Computational Thingking antara kedua kelas berdasarkan kategori hasil
yang dicapai pada post-test.

Berikut merupakan Gambar hasil pengerjaan siswadari kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada saat pre-test dan post-test, yang bertujuan untuk
menganalisis |ebih dalam perubahan kemampuan Computational Thingking
siswa dan melihat pergeseran kategori nilai dari pre-test ke post-test.
Analisis difokuskan pada keterpenuhan indikator-indikator Computational
Thingking pada masing- masing soal yang diberikan. Perubahan strategi
penyelesaian soal, ketepatan perhitungan, serta kedalaman argumen juga
diperhatikan dalam menjelaskan perkembangan kemampuan siswa secara

menyeluruh.
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Gambar 4. 8
Pre-Test Kelas Eksperimen Post-Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari Gambar 4.8 pada kelas
eksperimen, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan pada hampir
seluruh indikator. Untuk indikator pertama (Decomposition) siswa telah
mampu menyelesaikan soa pre-test (soa nomor 1 dan 2), meskipun belum
dapat memberikan argumen yang meyakinkan. Setelah perlakuan, pada
post-test siswa menunjukkan peningkatan dalam hal perhitungan, meskipun
argumen yang diberikan masih kurang kuat. Pada indikator kedua (Pattern
Regocnition), siswa belum mampu menguasainya pada saat pre-test, namun
setel ah pembel gjaran berlangsung, indikator ini mulai terpenuhi, walaupun
belum maksimal karena masih terdapat kesalahan perhitungan. Indikator

ketiga (Abstraction) tidak dikuasai pre-test, namun setelah proses
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pembelgaran, siswa menunjukkan peningkatan dan mampu memenuhi
indikator ini. Untuk indikator keempat (Algorithmic Thinking), siswabelum
mampu menyel esaikannya pada proses awal, namun pada post-test terdapat
peningkatan signifikan di mana siswa mampu menyelesaikannya dengan
baik. Secara keseluruhan, nilai siswa di kelas eksperimen meningkat dari
40,6 pada pre-test menjadi 81,3 pada post-test, yang menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang tinggi setelah diberikannya perlakuan.
Kategori kemampuan Computational Thingking yang semula berada pada

kategori sedang, meningkat menjadi kategori tinggi.

pa el TN IR

Gambar 4.9
Pre-Test Kelas Kontrol Post-Test Kelas Kontrol

Gambar 4.9 pada kelas kontrol, siswa juga menunjukkan beberapa
peningkatan, meskipun tidak sekuat kelas eksperimen. Pada indikator pertama

(Decomposition), siswa sudah menguasainya sgak pre-test, sehingga tidak
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mengalami kendala berarti selama proses pembelgjaran dan indikator ini dapat
dikatakan terpenuhi. Pada indikator kedua (Pattern Regocnition), terjadi
peningkatan dari pre-test ke post-test, di mana siswa mampu mengerjakan soal
nomor tiga secara keseluruhan. Namun, pada indikator ketiga (Abstraction), siswa
belum mampu menguasai soal baik saat pre-test maupun post-test, dan masih
tampak kebingungan dalam menyelesaikannya. Pada indikator keempat
(Algorithmic Thinking), justru terjadi penurunan siswa yang mampu mengerjakan
soal saat pre-test menjadi tidak mampu menyelesaikannya dengan baik pada saat
post-test. Secarakeseluruhan, nilai siswadi kelas kontrol meningkat dari 56,3 pada
pre-test menjadi 75 pada post-test. Kategori kemampuan Computational Thingking
siswa di kelas kontrol juga mengalami peningkatan, dari kategori sedang menjadi

kategori tinggi.

Gambar 4. 10
Pre-Test Kelas Eksperimen Post-Test Kelas Eksperimen
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Gambar 4.10 memperlihatkan hasil pekerjaan salah satu siswa pada kelas
eksperimen yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar setelah diberikan
perlakuan. Hal tersebut terlihat dari perolehan nilai yang meningkat dari 53,1 pada
pre-test menjadi 93,75 pada post-test. Perubahan nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan Computational Thinking siswa yang sebelumnya berada dalam
kategori sedang mengalami peningkatan hingga mencapai kategori tinggi setelah
mengikuti pembelgaran yang diberikan.

Pada indikator pertama, yaitu Decomposition,./ siswa telah memiliki
kemampuan dasar dalam memenuhi indikator tersebut sejak pelaksanaan pre-test.
Namun, kemampuan yang ditunjukkan masih belum optimal karena terdapat
kekeliruan dalam menyampaikan alasan atau argumen. Setelah mengikuti
pembelgaran dan mengerjakan post-test,l./ siswa mampu menyelesaikan soal
secara lengkap serta memberikan argumen yang tepat. Dengan demikian, indikator
Decomposition dapat dinyatakan telah dikuasai dengan baik.

Pada indikator kedua, yaitu Pattern Recognition, siswa sebenarnya telah
mampu menyelesaikan soal pada tahap pre-test, tetapi hasilnya masih belum
maksimal. Setelah memperoleh pengalaman b.,elajar selama proses pembel gjaran,
kemampuan siswa mengalami perkembangan sehingga pada post-test siswa dapat
menyelesalkan soal yang berkaitan dengan pengenalan pola secara tepat.
Selanjutnya, pada indikator ketiga, yaitu Abstraction, yang ditunjukkan melalui
soal nomor 4 dan 5, siswa telah memperlihatkan kemampuan awal pada saat pre-
test, meskipun pencapaiannya belum optimal. Setelah diberikan pembelgaran,
siswa mampu menyelesaikan kedua soal tersebut dengan benar pada post-test. Hal

ini menunjukkan bahwa indikator Abstraction telah tercapai.



126

Sementara itu, pada indikator keempat, yaitu Algorithmic Thinking, siswa belum
mampu menunjukkan penguasaan yang baik pada saat pre-test. Namun, selama
proses pembelgaran berlangsung, siswa,. dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
tanpa mengalami hambatan yang berarti. Hasilnya, pada pelaksanaan post-test,
siswa mampu menyelesaikan soa yang berkaitan dengan Algorithmic Thinking
dengan baik. Dengan demikian, ind.,ikator tersebut dapat dinyatakan telah

terpenuhi setelah diberikan perlakuan pembelgaran.

e -~ - - e

Gambar 4. 11
Pre-Test Kelas Kontrol Post-Test Kelas Kontrol

Gambar 4.11 memperlihatkan hasil pekerjaan siswa pada kelas kontrol.
Berdasarkan jawaban tersebut, terlihat adanya peningkatan hasil belgar siswa, yang

ditunjukkan melalui kenaikan nilali dari 56,3 pada pre-test menjadi 87,5 pada post-

test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Computational
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Thinking siswa mengalami perkembangan dari kategori sedang menjadi kategori
tinggi, meskipun pencapai annya masih belum sepe,.nuhnya maksimal.

Pada indikator pertama dan kedua, terlihat adanya perkembangan
kemampuan yang cukup baik. Siswatelah mampu mengerjakan soa pada post-test
dengan jawaban yang tepat, sehingga kedua indikator tersebut dapat dinyatakan
telah tercapal. Selanjutnya, pada indikator ketiga, yaitu Abstraction, kemampuan
siswa mengalami peningkatan, tetapi hasilnya masih belum optimal. Hal tersebut
dapat dilihat dari proses dan jawaban siswa pada soal nomor 4 dan 5,.. Sementara
itu, pada indikator keempat, yaitu Algorithmic Thinking, siswa telah menunjukkan
kemampuan yang baik sgak pelaksanaan pre-test. Oleh karena itu, siswa tidak
mengalami kendala berarti dalam menyelesaikan soa pada post-test, sehingga
indikator Algorithmic Thinking dapat dinyatakan telah terpenuhi.

Be.,rdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa
kemampuan Computational Thinking siswa mengalami peningkatan pada kedua
kelompok, yaitu kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Meskipun kedua kelas
menunjukkan perubahan kategori peningkatan yang relatif sama, dari kategori
sedang menuju kategori tinggi, kelas eksperimen memperlihatkan peningkatan
yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut tidak hanya ditunjukkan
melalui perubahan kategori, tetapi juga dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata
post-test yang lebih tinggi sertapencapaian indikator Computational Thinking yang
lebih merata pada siswa kelas eksperimen. Dengan demikian, penerapan model
Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Kahoot pada kelas eksperimen

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan Computational
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Thinking siswa, baik ditinjau dari rata-rata hasil belgjar maupun ketercapaian
kemampuan secara kesel uruhan.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
perbedaan peningkatan kemampuan Computational Thinking antara siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL berbantuan Kahoot dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, dilakukan analisis data secara deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan
kemampuan siswa melalui perhitungan skor N-Gain yang diperoleh dari
perbandingan hasil pre-test dan post-test.

Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
memperoleh pembelajaran PBL berbantuan aplikasi Kahoot memiliki rata-rata skor
N-Gain sebesar 0,466. Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain, nilai tersebut
termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Sementara itu, kelompok kontrol
yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional memperoleh rata-rata
skor N-Gain sebesar 0,222 dan termasuk dalam kategori peningkatan rendah.
Perbedaan rata-rata N-Gain tersebut menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
penerapan PBL yang didukung oleh aplikasi Kahoot memberikan peningkatan
kemampuan Computational Thinking yang lebih besar dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan model konvensional.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
peningkatan kemampuan Computational Thinking pada kedua kelompok,
dilakukan uji inferensial menggunakan Independent Sample T-Test terhadap nilai
N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengujian menunjukkan nilai

signifikansi (p-value) sebesar 0,045. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan taraf
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signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara peningkatan
kemampuan Computational Thinking siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) berbantuan Kahoot belum menunjukkan perbedaan peningkatan
kemampuan Computational Thinking yang signifikan dibandingkan dengan

pembelajaran menggunakan model konvensional.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

beberapa hal penting sebagai berikut:

1

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL) berbantuan Kahoot menunjukkan bahwa keterlaksanaan
aktivitas guru memperoleh nilai rata-rata sebesar 96,09% dengan kategori
sangat baik. Sementara itu, keterlaksanaan aktivitas siswa memperoleh rata-
rata sebesar 95,40% dan juga termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun
pada kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional,
keterlaksanaan aktivitas guru mencapai rata-rata 96,53% dengan kategori
sangat baik, sedangkan aktivitas siswa memperoleh rata-rata sebesar
95,33% dengan kategori sangat baik.

Kemampuan Computational Thingking siswa setelah mengikuti
pembelgjaran menggunakan model PBL berbantuan Kahoot menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dimana terdapat 58% siswa yang
termasuk dalam kategori kemampuan Computational Thingking tinggi.
Peningkatan ini terlihat dari hasil post-test yang lebih tinggi dibandingkan
pre-test, dengan nilai N-Gain sebesar 3,23 (kategori sedang). Selanjutnya,
d kelas yang menergpkan model Konvensiona, kemampuan
Computational Thingking siswa juga menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan Computational Thingking, namun tidak sebesar peningkatan

yang dialami oleh siswakelas PBL -Kahoot, padakelasini hanya 26 % siswa

130
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yang berada pada kategori kemampuan Computational Thingking tinggi,
dengan nilai N-Gain sebesar 0,22 (kategori sedang).,

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari penerapan model,. PBL berbantuan Kahoot terhadap
kemampuan, Computational Thingking siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata
N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta dari uji statistik

dengan menggunakan Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai

0,000.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan temuan di lapangan, terdapat beberapa ha yang

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan dan

pengembangan pembelgaran di masa mendatan., Oleh karena itu, saran-saran

dalam penelitian ini disampaikan sebagai berikut.,

1

Model pembelgjaran PBL berbantuan Kahoot diharapkan dapat terus
diterapkan dan dikembangkan dalam pembelgjaran matematika sebagai
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Penerapan model ini juga disarankan untuk diperluas pada materi
matematika lain yang bersifat abstrak dan membutuhkan dukungan visual,
tidak hanya terbatas pada materi Relas dan Fungsi, misalnya pada materi
himpunan, atau fungsi aljabar.

Guru maupun pendliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memfokuskan
pembelgaran pada indikator kemampuan Computational Thingking yang
masih rendah, khususnya indikator ke-4 yaitu Alghorithmic thinking, agar

siswadapat mencapai tingkat ComputSational Thingking yang lebih tinggi,.
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4. Cakupan wilayah penelitian sertajumlah sampel pada penelitian selanjutnya
perlu diperluas guna memperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam,
misalnya dengan melibatkan lebih dari satu sekolah atau kelas yang
beragam

5. Penditi lanjutan juga sebaiknya menggunakan desain eksperimen yang

lebih kompleks dan media yang lebih interaktif.
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Lampiran A Perangkat Pembelajaran
1. Modul Ajar Kelas Eksperimen
2. Modul Ajar Kelas Kontrol

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen
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1. Mudul Ajar Kelas Eksperimen

DISUSUN OLEN.

DELIMA
IRNI LI
SYARIPANH
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RELASI DAN FUNGSI
(Kelas Eksperimen)
1. INFORMASI UMUM
A. Identitas
Penyusun : Delima

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 05 Rejang Lebong
Tahun Penyusunan: 2026

Jenjang : SMP

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas : VIII

Materi : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu : 15 JP x 40 Menit (6 Pertemuan)

B. Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir fase D, peserta didik dapat memahami dan menggunakan
konsep relasi dan fungsi dalam berbagai representasi seperti diagram panah,
himpunan pasangan berurutan, tabel, grafik, dan persamaan. Peserta didik
mampu menganalisis hubungan antar dua himpunan, menentukan apakah
suatu relasi merupakan fungsi, serta menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan relasi dan fungsi secaralogis, sistematis, dan kreatif.

C. Kompetensi Awal
1. Memahami konsep himpunan dan anggota himpunan.
2. Menentukan pasangan anggota dari dua himpunan.

3. Memahami operasi dasar bilangan dan pola sederhana.

D. Profil Pelajar Pancasila

Mandiri pegrta didik mempunyai kesadaran untuk fokus, aktif, dan
bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembel gjaran.

O01O88  peceriadicik dapet sling peduli, berbagi dan  berkolaborasi

Royong

dalam kegiatan diskusi pembelgjaran.
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Bernalar Peserta didik memperoleh, memproses dan menganalisis
Kritis informasi yang diperoleh dalam pembelajaran sampai mampu

merefleksikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

E. GURU MENANYAKAN PELAKSANAAN 7 KEBIASAAN ANAK
HEBAT
% Bangun-tidur bagaimana kamu memulai hari dengan baik?
¢ Beribadah-apa yang kamu lakukan untuk mengingat tuhan setiap
hari?
% Berolahraga-mengapa penting untuk berolahraga setiap hari?
% Gemar Belajar-apa hal yang kamu pelajari hari ini?
¢ Makan sehat dan bergizi-apa makanan sehat yang kamu konsumsi?
¢ Bermasyarakat-makan sehat dan bergizi apa yang kamu lakukan
untuk membantu teman atau keluarga?
¢ Tidur Cepat- mengapa tidur yang cukup itu penting
F. Sarana dan Prasarana
Buku pegangan, Android, marker bangun ruang, papan tulis, spidol, alat
tulis.
G. Target Peserta Didik
Reguler/tipikal umum: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
H. Model Pembelajaran
Pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran Problem Baesd
Learning (PBL)
|. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, Penugasan, Presentasi
2. Pendekatan : Kontekstual
J. Media Pembelajaran
1. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
2. Aplikasi Kahoot
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2. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran

1

Peserta didik mampu mengidentifikasi relasi dan fungsi dari suatu
permasalahan.

Peserta didik mampu menyajikan relasi dan fungsi dalam berbagai bentuk
representasi.

Peserta didik mampu menentukan aturan fungsi berdasarkan pola yang
diberikan.

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan relasi dan fungsi menggunakan langkah yang sistematis.

Peserta didik mampu menunjukkan kemampuan Computational Thinking
melalui proses dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir

algoritmik dalam penyelesaian masalah matematika.

B. Pemahaman Bermakna

Relas dan fungss merupakan konsep matematika yang digunakan untuk

menunjukkan hubungan antara dua himpunan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap

fungs adalah relas, tetapi tidak semua relasi merupakan fungsi karena fungsi

memiliki aturan khusus dalam memasangkan anggota himpunan.

C. Pertanyaan Pemantik

1.

Pernahkah kalian menemukan hubungan antara dua hal dalam kehidupan
sehari-hari? Coba berikan contohnyal
Bagaimana cara menunjukkan hubungan antara siswa dengan hobi yang

dimilikinya?

D. Persiapan Pembelajaran

1. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan

2. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)



E. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Memahami dan Menyajikan Relasi
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelgjaran dengan mengucap
salam dan peserta didik berdoa sebelum memulai
pembelgjaran yang dipimpin oleh ketua kel as.
Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
materi yang akan dipelgari:

10

menit

Inti

Orientas peserta didik pada masalah :

1.

Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait
hubungan silsilah keluarga atau hobi (misal: "Siapg
yang suka makan bakso?").

Guru menampilkan contoh relas menggunakan
mediainteraktif berupa Kahoot sebagai percobaan.

Guru menjelaskan konsep relasi dan cara menyagjikannya
(diagram panah, himpunan pasangan berurutan, diagram

Kartesius).

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar:

1

Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam|
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang.
Peserta didik memperhatikan arahan guru terkait

LKPD yang diberikan.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok:

1.

Peserta didik dibimbing guru dalam mencari
informasi dari buku paket maupun sumber belajar

lainnya terkait cara menyajikan relasi.

100

menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

Peserta didik mengidentifikasi masalah pada LKPD
untuk memahami dan menyajikan relasi.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik.
Peserta didik berdiskusi terkait hal-hal yang belum
dipahami dari hasil pengamatan dan pengerjaan

LKPD..

1.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya:

Setelah diskus selesai, beberapa perwakilan
kelompok menyagjikan hasil diskusi secara tertulis
maupun lisan.
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik]
untuk  mempresentasikan  hasil  diskusi  dan
membimbing diskusi kelas untuk mengklarifikasi

pemahaman terkait konsep relasi dan fungsi.

Menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan
masalah:
1.

Setiap kelompok menganalisis hasil pemaparan
kelompok lain dan memberikan tanggapan.
Peserta didik bersama guru memberikan apresiasi
kepada kelompok yang telah menygikan hasil
diskusi.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
relas dan fungsi serta membuat rangkuman hasil

pembelgjaran..

Penutup

Peserta  didik  melakukan  refleksi  dan
mengumpulkan LKPD.
Guru menyampaikan pembelajaran selanjutnya

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

10 Menit
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_ o _ Alokas
Kegiatan Deskrips Kegiatan .
salam penutup
Pertemuan 2
Karakteristik Fungsi
. o _ Alokas
Kegiatan Deskrips Kegiatan v
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelgjaran dengan mengucap | 10
salam dan peserta didik berdoa sebelum memulai | menit
pembelgjaran yang dipimpin oleh ketua kel as.
2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan kehadiran
pesertadidik.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
materi yang akan dipelgari tentang Karakteristik
Fungs
Inti Orientas pesertadidik pada masalah : 100
1. Guru memberikan masalah kontekstual: Hubungan menit

siswa dengan nomor induk (NIS).

2. Mdalui Kahoot, guru memberikan kuis visua
(diagram panah) untuk menebak mana yang fungsi
dan bukan fungsi.

3. Guru menjelaskan syarat sebuah relasi disebut fungsi.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar:
1. Pesertadidik duduk dalam kelompoknya.
2. Guru membagikan LKPD identifikasi karakteristik

fungsi.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok:

1. Peserta didik menganalisis kumpulan diagram panah

dan pasangan berurutan di LKPD untuk memisahkan

fungsi dan bukan fungsi.

2. Guru berkeliling memastikan semua siswa paham
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

konsep "tidak boleh bercabang" pada himpunan asal.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya:
Kelompok mempresentasikan hasil  analisisnya,
menjelaskan alasan mengapa suatu relasi disebut fungsi

atau bukan.

Menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan

masalah:

1. Guru mengklarifikasi jawaban siswa yang kurang
tepat.

2. Setiap kelompok menganalisis hasil pemaparan
kelompok lain dan memberikan tanggapan.

3. Peserta didik bersama guru memberikan apresiasi
kepada kelompok yang telah menyajikan hasil
diskusi.

4. Guru dan siswa menyepakati ciri-ciri utamafungsi.

Penutup

1. Peserta  didik  melakukan  refleksi  dan
mengumpulkan LKPD.

2. Guru menyampaikan pembelajaran selanjutnya.

3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

salam penutup.

10 Menit




Pertemuan 3

Domain, Kodomain dan Range
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domain, Kodomain dan Range.

Guru bersama peserta didik menggunakan aplikasi
Kahoot untuk mengeksplorasi soal-soal tentang
domain, kodomain dan range.

Peserta didik memahami dan mengameti
penjelasan guru serta melakukan tanya jawab
terkait permasalahan.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar:

1

Peserta didik berkelompok bersama kelompoki
sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan arahan guru terkait
LKPD yang diberikan.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok:
1

Peserta didik dibimbing guru dalam melakukan

penyelidikan menggunakan buku paket dan sumber

_ o _ Alokas
Kegiatan Deskrips Kegiatan ——
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelgaran dengan mengucap | 10
salam dan peserta didik berdoa sebelum memulai | menit
pembel gjaran yang dipimpin oleh ketua kel as.
2. Guru mengkondiskan kesigpan kelas dan
kehadiran peserta didik.
3. Guru melakukan Apersepsi: Mengingat kembali
ciri fungsi.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan
materi yang akan dipelgjari tentang menentukan
Domain, Kodomain dan Range.
I nti Orientas peserta didik pada masalah : 60
1. Guru menjelaskan mengenai materi tentang | menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

belgjar lainnya.
Peserta didik mengidentifikas dan menganalisis
kegiatan pada LKPD untuk menentukan domain,
Kodomain dan Range.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik.
Peserta didik berdiskusi mengenai hal-hal yang
belum dipahami dari hasil pengerjaan LKPD

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya:
1.

Setelah diskusi selesai, beberapa kelompok
menyajikan hasil pembelajaran secara tertulis
maupun lisan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas dan membimbing diskusi kelas untuk

mengklarifikasi pemahaman peserta didik.

Menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan
masalah:
1

Setiap kelompok menganalisis hasil pemaparan
kelompok lain dan memberikan tanggapan.

Peserta didik bersama guru memberikan apresiasi
kepada kelompok yang telah menyajikan hasil
diskusi.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
nilai fungsi dan penerapannya serta membuat

rangkuman pembelajaran.

Penutup

Peserta didik melakukan refleksi dan

mengumpulkan LKPD.

Guru menyampaikan rencana pertemuan selanjutnya

10 Menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

yaitu menyajikan Fungsi dengan tabel beserta rumus
Fungsi.
Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam penutup.

Pertemuan 4

Menyajikan Fungsi dengan Tabel dan Rumus Fungsi

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelgjaran dengan mengucap
salam dan peserta didik berdoa sebelum memulai
pembelgjaran yang dipimpin oleh ketua kel as.
Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
materi yang akan dipelgari tentang menygjikan

Fungs dengan tabel dan Rumus Fungsi.

10

menit

Inti

Orientas peserta didik pada masalah :
1.

Guru menjelaskan cara menyajikan fungsi dengan
tabel besertarumus Fungsi

Guru menyagjikan masalah tarif taksi atau biaya
parkir yang bertambah setiap jam.

Guru menggunakan Kahoot berisikan teka-teki
deret angka untuk melatih logika perumusan

siswa.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar:

1

Peserta didik berkelompok bersama kelompoki
sebelumnya.

Guru membagikan LKPD untuk menyusun pola
bilangan menjadi tabel dan rumus fungsi f(x).
Peserta didik memperhatikan arahan guru terkait

100

menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

LKPD yang diberikan.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok:
1

Peserta didik dibimbing mengonversi masalah
ceritamenjadi tabel (kolom x dan f(x)).
Pesertadidik diarahkan untuk menemukan poladan

merumuskannya dalam bentuk aljabar.

1

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya:

Setelah  diskusi selesai, beberapa kelompok
menyajikan hasil pembelajaran secara tertulis
maupun lisan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempresentasikan tabel yang dibuat dan

rumus fungsi yang ditemukan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah:

1. Setiap kelompok menganalisis hasil pemaparan

2. Peserta didik bersama guru memberikan apresiasi

3. Guru menegaskan kembali notasi fungsi yang

kelompok lain dan memberikan tanggapan

kepada kelompok yang telah menyajikan hasil

diskusi.

benar.

Penutup

3. Guru Menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam penutup.

Peserta  didik  melakukan  refleksi  dan
mengumpulkan LKPD.
Guru  menyampaikan  rencana  pertemuan|

selanjutnya yaitu menghitung nilai Fungsi.

10 Menit
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Pertemuan 5

Menghitung Nilai Fungsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan |1. Guru membuka pembelgjaran dengan mengucap | 10

Kegiatan Deskrips Kegiatan

salam dan peserta didik berdoa sebelum memulai | menit
pembel gjaran yang dipimpin oleh ketua kel as.

2. Guru mengkondiskan kesigpan kelas dan
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
materi yang akan dipelgari tentang menghitung

nilai Fungs

Inti Orientas pesertadidik pada masalah : 60

1. Guru menstimulasi siswa dengan pertanyaan: menit
"Berapatotal biayajikamenyewaaat selamab jam
berdasarkan rumus kemarin?'

2. lce breaking sekaligus asesmen menggunakan
Kahoot berisikan hitungan cepat fungsi sederhanag
(Contoh: Berapaf(2) jikaf(x) = 2x + 1?).

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar:

1. Peserta didik berkelompok bersama kelompok
sebelumnya.

2. Peserta didik memperhatikan arahan guru terkait]
LKPD yang diberikan (Substitusi nilai aljabar).

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok:

1. Peserta didik dibimbing guru dalam melakukan
penyelidikan menggunakan buku paket dan sumber
belgjar lainnya.

2. Peserta didik mengidentifikasi dan menganalisis
kegiatan pada LKPD untuk menentukan nilai

fungsi dari suatu persamaan fungsi.
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

3. Guru memantau diskusi setigp kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik.

4. Peserta didik mensubstitusikan berbaga nilai
variabel independen (x) ke dalam rumus fungsi
untuk mencari nilai dependennya.

5. Guru membantu siswa yang masih kesulitan

dengan operasi aljabar bilangan bulat.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya:

1. Setelah diskusi selesai, beberapa kelompok
menyajikan hasil pembelajaran secara tertulis
maupun lisan.

2. Siswa menuliskan langkah-langkah perhitungan
yang  sistematis di  papan  tulis  saat
presentasi.mengklarifikasi pemahaman peserta

didik.

Menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan

masalah:

1. Guru dan siswa memverifikas kebenaran
perhitungan bersama-sama.

2. Peserta didik bersama guru memberikan apresiasi
kepada kelompok yang telah menyajikan hasil
diskusi dan koreksi jika ada kesalahan tanda positif
atau negative

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
nilai fungsi dan penerapannya serta membuat

rangkuman pembelajaran.

Penutup

1. Peserta  didik  melakukan  refleksi  dan
mengumpulkan LKPD.
2. Guru menyampaikan rencana pertemuan selanjutny

10 Menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

yaitu korespondensi satu-satu.

3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam penutup.

Pertemuan 6

Korespondensi Satu-satu

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelgjaran dengan mengucap
salam dan peserta didik berdoa sebelum memulai
pembelgjaran yang dipimpin oleh ketua kel as.
Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
materi yang akan dipelgari tentang korespondens
Satu-satu.

10

menit

Inti

Orientas peserta didik pada masalah :

1.

Guru menjelaskan materi tentang korespondensi
satu-satu  dengan memberikan contoh masalah:
Daftar negara dan ibukotanya, atau daftar rumah dan
nomor rumahnya.

Guru bersama peserta didik menggunakan aplikasi
Kahoot sebagai tantangan: Memilih mana dari
gambar/pernyataan yang pasangannya "tidak boleh
ada vyang tertukar dan besisa’.  untuk
mengeksploras  soal-soal tentang korespondensi
Satu-satu

Peserta didik memahami dan mengamati penjelasan
guru serta melakukan tanya jawab terkalt]
permasal ahan.

100

menit
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar:

1

Peserta didik berkelompok bersama kelompoki
sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan arahan guru terkait
LKPD yang diberikan tentang korespondensi satu-
satu.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok:

1

Peserta didik dibimbing guru dalam melakukan
penyelidikan menggunakan buku paket dan sumber
belgjar lainnya.

Peserta didik mengidentifikasi ciri khusus (syarat)
dari korespondensi satu-satu (jumlah himpunan A
harus sama dengan himpunan B).

Guru membimbing diskusi kelompok untuk
menemukan jumlah kemungkinan korespondensi
satu-satu (n!).

Peserta didik berdiskusi mengenai hal-hal yang
belum dipahami dari hasil pengerjaan LKPD

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya:

1.

Setelah diskusi selesai, beberapa kelompok
menyajikan hasil pembelajaran secara tertulis
maupun lisan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik]
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan|
kelas dan membimbing diskusi kelas untuk
mengklarifikasi pemahaman peserta didik.
Perwakilan kelompok maju untuk menjelaskan
bedanya fungsi biasa dengan korespondensi satu-

satu berdasarkan LKPD.
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Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah:

1
2.

Sesi tanya jawab antar kelompok.

Guru menyempurnakan pemahaman siswa dan
merangkum seluruh materi relass dan fungsi
sebagai penutup bab.

Penutup

Siswa melakukan refleksi seluruh bab Relasi dan
Fungsi.

Siswa Mengumpulkan tugas/LKPD terakhir.

Guru  menginformasikan  untuk  pertemuan
selanjutnya yaitu tes kemampuan Computational
Thingking.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam penutup.

10 Menit

F. Refleksi Siswa dan Guru

1. Refleksi Guru

a Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan?

b. Apakah pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran Problem-

Based Learning dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam

pembelajaran matematika?

2. Refleksi Murid

a Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

b. Apakah LKPD membantu kalian memahami materi hari ini?
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G. Asesmen/Penilaian

Jenis Bentuk
Profil Pelajar Tertulis Performa
Pancasila
Diaogonstik Penilaian diri Jawaban -
kognitif dan non singkat
kognitif
Formatif - LKPD Diskusi di
(terlampir) kelasrefleks
Sumatif - Akhir semester -

H. Pengayaan dan Remedial
1. Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah mencapal nilai ketuntasan diberikan
pembel gjaran pengayaan sebagai berikut.

a) Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum)
diberikan materi masih dalam cakupan materi pembelajaran dengan
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

b) Peserta didik yang mencapai nilai n > n (maksimum) diberikan materi
melebihi cakupan materi pembelajaran dengan pendalaman sebagai
pengetahuan tambahan.

2. Remedial
a) Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian

pembelajarannya belum tuntas.

b) Tahapan pembelajaran remedial dilakukan melalui remedial feaching

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes/nontes.

c) Tes remedial dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam

bentuk penugasan tanpa tes tertulis Kembali
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3. LAMPIRAN
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terlampir

B. Glosarium

DiagramCartesius :Diagram yang digunakan untuk menyajikan pasangan
berurutan pada bidang koordinat.

Diagram Panah:Bentuk penyajian relasi atau fungsi menggunakan panah
yang menghubungkan anggota dua himpunan.

Domain:Daerah asal atau himpunan anggota pertama dalam suatu fungsi.
Fungsi:Relasi khusus yang memasangkan setiagp anggota domain dengan
tepat satu anggota kodomain.

Himpunan:Kumpulan objek atau anggota yang dapat didefinisikan dengan
jelas.

Himpunan Pasangan Ber ur utan:Bentuk penygjian relasi atau fungsi yang
ditulis dalam pasangan terurut, misalnya (1,2), (2,4), dan seterusnya.
Kahoot:Aplikasi pembelgjaran berbasis kuis interaktif yang digunakan
untuk meningkatkan motivas dan keaktifan peserta didik dalam
pembelgjaran.

K odomain:Daerah kawan atau himpunan tujuan dalam suatu fungsi.
Range:Daerah hasil atau himpunan anggota kodomain yang memiliki
pasangan dari domain.

Relasi:Hubungan antara anggota suatu himpunan dengan anggota

himpunan lainnya.
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2. Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL

AVAR .

* MATEMATIKA

& 8

Disusun oleh : J b
Kharisma Dewi, M.Pd. Mat
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[. INFORMASI UMUM
A. IDENTITASSEKOLAH

Penyusun : Kharisma Dewi, M.Pd.
Mat Satuan Pendidikan : SMP Negeri 05 Regjang
Lebong Tahun Penyusunan 2025

Jenjang : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Fase/Kelas : D/ VI

Unit/Bab : Bab 4 Relasi dan Fungsi
Alokas Waktu : 15JP x 40 Menit

Capaian Pembelajaran (CP) Matematika Fase D (Umumnya untuk kelas VI11)
Pada akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual peserta
didik dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika yang
dipelgari padafaseini. Merekamampu mengoperasi kan secara efisien bilangan bul at,
bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan
akar, bilangan dalam notas ilmiah, melakukan pemfaktoran bilangan prima,
menggunakan faktor skala, proporsi dan lgju perubahan. Merekadapat menyajikan
dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel dan sistem
persamaan linier dengan dua variabel dengan beberapa cara, memahami dan
menygjikan relasi dan fungsi. Mereka dapat menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) untuk menyelesaikan
masalah yang terkait, menjelaskan pengaruh perubahan secara proporsional dari
bangun datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, luas, dan/atau volume.
Mereka dapat membuat jaring jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas dan
kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring jaringnya. Mereka dapat
menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait dengan garis transversal, sifat
kongruen dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat. Mereka dapat
menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya. Mereka
dapat melakukan transformasi geometri tunggal di bidang koordinat Kartesius.
Mereka dapat membuat dan menginterpretasi diagram batang dan diagram lingkaran.
Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi, menggunakan mean,
median, modas, range untuk menyelesaikan masdah dan

menginvestigas dampak perubahan data

terhadap pengukuran pusat. Mereka dapat menjelaskan dan
menggunakan pengertian peluang, frekuens relatif dan frekuens harapan satu
kejadian pada suatu percobaan sederhana.

Fase D Berdasarkan Elemen
Elemen Capaian Pembelgjaran



Bilangan

Aljabar

Pengukuran

Geometri
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Peserta didik dapat membaca, menulis, dan membandingkan
bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan decimal,
bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah.
Mereka dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real dan
memberikan estimasi/ perkiraan dalam menyelesaikan masalah (
termasuk berkaitan dengan literasi finansial). Peserta didik dapat
menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio ( Skaa,
Proporsi, dan lgju perubahan) dalam penyelesaian masalah.

Peserta didik dapat mengenali, memprediks dan menggeneraisas pola
dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan
suatu situasi kedalam bentuk aljabar. M ereka dapat menggunakan sifat-
sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan
bentuk aljabar yang ekuivalen.

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain,
range) serta meygikannya dalam bentuk diagram panah, tabel,
himpunan pasangan berurutan dan grafik. Mereka dapat membedakan
beberapafungsi nonlinear dari fungsi linear secaragrafik. Mereka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Mereka dapat menyagjikan, menganalisis,dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi, dan persamaan linear. Mereka
dapat menyelesaikan system persamaan linear dua variabel melalui
beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas lingkaran
dan menyeesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat menjelaskan
cara untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
(prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) dan menyelesaikan masalah
yang terkait. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh perubahan
secara proporsional dari bangun datar dan bangun ruang terhadap
ukuran Panjang, besar sudut, luas, dan/atau volume

Peserta diidk dapat membuat jarring-jaring bangun datar ( prisma,
tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang dari jarring-
jaringnya. Pesertaa didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut
yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan dan oleh dua garis
sgigar yang dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan
masalah ( termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah
segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah
segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan
kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya
untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran
teorema phythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan
masalah ( termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat
kartesius). Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (
refleks, tanslasi, rotasi dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada
bidang koordinat kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah.
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Peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,

gnallss menyajikan, dan menganalisi data untuk menjawab pertanyaan. Mereka
ata dan : : )
Peluang dapat menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk

menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil
sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data yang
terkait dengan diri dan lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan
dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range)
dari data tersebut untuk menyelesalkan masalah (termasuk
membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan
dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat
menyelidiki  kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat
tersebut akibat perubahan data. Peserta didik dapat menjelaskan dan
menggunakan pengertian peluang dan frekuens relatif untuk
menentukan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan
sederhana ( semua hasil percobaan dapat muncul secara merata).

B. KOMPETENSI AWAL
1. Memahami konsep himpunan dan notasinya
2. Menyebutkan anggota suatu himpunan
3. Menentukan pasangan berurutan dari dua himpunan.

4. Memahami konsep diagram (diagram panah dan diagram Cartesius) secara
sederhana.
C. PROFIL LULUSAN 8 DIMENSI

+ Kemanan dan K etakwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa (Y ME)
% Kewargaan

% Kredtivitas

< Kemandirian

< Komunikas

% Kesehatan

% Kolaboras

% Penalaran Kritis
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D. GURU MENANYAKAN PELAKSANAAN 7 KEBIASAAN ANAK
HEBAT
% Bangun-tidur bagaimana kamu memulai hari dengan baik?

++ Beribadah-apayang kamu lakukan untuk mengingat tuhan setiap hari?
++ Berolahraga-mengapa penting untuk berolahraga setiap hari?
s Gemar Belgjar-apaha yang kamu pelgari hari ini?
+ Makan sehat dan bergizi-apa makanan sehat yang kamu konsumsi?
% Bermasyarakat-makan sehat dan bergizi apayang kamu lakukan
untuk membantu teman atau keluarga?

¢ Tidur Cepat- mengapatidur yang cukup itu penting

E. SARANA DAN PRASARANA (Materi gjar, Alat dan Bahan)

Materi:
Bab ini bertujuan untuk membangun pemahaman siswa dalam mengenali,

memodel kan, dan merepresentasi kan hubungan antara dua himpunan yang banyak
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk relasi dan fungsi. Melalui
bab ini, siswa diarahkan untuk memahami bahwa berbagai aktivitas, objek,
maupun fenomena dapat saling berhubungan dengan aturan tertentu yang dapat
dinyatakan secara matematis. Selain itu, disgjikan pulabeberapa aktivitas visua
seperti diagram panah, pasangan berurutan, dan diagram Cartesius agar siswva
memperoleh gambaran yang lebih konkret dan mendalam mengenai konsep relasi dan
fungsi.

Pada subbab A dibahas tentang memahami konsep relasi yang diawali dengan

kegiatan siswa mengamati hubungan antara dua kelompok benda atau kejadian

di sekitar mereka. Siswa dilatih untuk mengidentifikasi relas yang mungkin

terjadi, kemudian menyajikannya dalam berbaga bentuk, seperti diagram panah

dan himpunan pasangan berurutan. Melalui aktivitas ini, siswa diharapkan

mampu memahami bahwa relasi merupakan cara untuk menunjukkan hubungan

antara anggota dua himpunan.Subbab B membahas secara lebih mendalam

mengenai penyajian relasi ke dalam bentuk diagram Cartesius serta cara
menafsirkan makna relasi dari representasi tersebut. Pada bagian ini, siswa
diarahkan untuk mengubah permasaahan kontekstua menjadi model

matematika berupa pasangan berurutan dan titik-titik pada bidang Cartesius. Hal

ini bertujuan agar siswa mampu memodelkan hubungan secara lebih sistematis
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dan terstruktur. Pada subbab C, pembahasan difokuskan pada konsep fungs
sebagal relasi khusus. Siswa digjak untuk mengidentifikas karakteristik fungsi,
yaitu setigp anggota domain harus memiliki pasangan dan hanya memiliki satu
pasangan di kodomain. Selain itu, siswa juga mempelgari istilah domain,
kodomain, dan range serta membedakan antararelasi yang merupakan fungsi dan
yang bukan fungsi. Subbab ini melengkapi pemahaman siswa agar tidak hanya
mengenali relas secara umum, tetapi juga mampu menentukan relasi yang
memenuhi syarat sebagai fungsi.

Subbab D memperluas pemahaman siswa mengenai penerapan relasi dan fungsi
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbaga bidang ilmu lain yang
serumpun, seperti Fisika, Biologi, Ekonomi, dan Sosiologi. Melalui berbagai
aktivitas kontekstual, siswa diharapkan mampu menyadari bahwa konsep relasi
dan fungs tidak hanya bersifat abstrak, tetapi sangat bermanfaat dalam
memodel kan dan menyel esaikan permasal ahan nyata. Dengan demikian, bab ini
diharapkan dapat membangun dasar pemahaman yang kuat bagi siswa untuk
mempelgjari konsep matematika lanjutan yang berkaitan dengan fungsi dan
grafik.

Media:

X/
X4

L)

Papan Tulis

X/
o

Laptop, Proyektor,Power Point Presentation

Media:

X/
X4

L)

Buku panduan Guru Matematika kelas VIII tahun 2023
Buku panduan siswa Matematika kelas VIII Tahun 2023

7/
°0

F. Target Peserta Didik
Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

dan memahami materi gjar.

G. Jumlah Siswa

% Maksimum 33-34 siswa
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H. Model, Bentuk Metode dan Aktivitas Pembelajaran
Model pembelgjaran tatap muka, Discovery Learning, Eksplorasi dan Diskusi
Kelompok
Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Memahami dan Menyajikan Relasi

B. Kegiatan Pembelajaran

K egiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan menanyakan kabar.
2. Guru membuka pembel ajaran dan mengecek kehadiran siswa.

3. Aperseps (Mindful): Mengingat kembali konsep himpunan dan anggotg
himpunan.

4. Motivas (Meaningful): Guru meminta beberapa siswa menyebutkan
makanan favorit mereka. Kemudian guru menuliskan nama siswa di satu
kolom dan nama makanan di kolom lain. "Apa 'hubungan’ antara kolom
nama siswa dan kolom nama makanan ini?"

5. Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini akan
belajar cara
menyatakan "hubungan” atau "relasi” antara dua himpunan secara matematis.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Sebelum memasuki materi Relasi guru mengingatkan Kembali sekilas himpunan
Mash ingatkah kalian dengan himpunan? Mindful Learning- Membuat siswg
lebih sadar akan pengalaman dan pemahaman mereka

Setelah itu siswadibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi.

0 Eksploras (Meaningful): Dalam kelompok, peserta didik diberi studi
kasus (misal: data mata pelgaran favorit dari 5 siswa). Mereka diminta
mendiskusikan bagaimana cara
menggambarkan hubungan tersebut.

0 Demonstrasi: Guru memperkenalkan dan mendemonstrasikan tiga cara

menyagjikan relasi dari studi kasus tersebut:

1. Diagram Panah: Menekankan adanya dua himpunan dan
panah sebagai penghubung.

2. Himpunan Pasangan Berurutan: Menekankan format (anggota
domain, anggota kodomain).

3. Diagram Kartesius. Menekankan sumbu horizontal untuk domain
dan vertikal untuk kodomain.
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0 Latihan (Joyful): Setiap kelompok diberikan satu set data relasi yang
berbeda dan diminta menyajikannya dalam ketiga cara tersebut di kertas
plano.

0 Pembelajaran Berdiferensias:
O Proses. Kelompok yang lebih cepat dapat mencoba membuat relasi
sendiri dari data
yang mereka kumpulkan di kelas (misal: teman dan bulan lahir).
O Produk: Hasil kerja kelompok dipagjang di dinding, dan setiap
kelompok menjelaskan karyanya (gallery walk).
Pada bagian ini, Guru diharapkan dapat memberikan bimbingan dan
Pemahaman kepada

siswa melalui kegiatan eksplorasi serta dapat memberikan contoh-contoh terkait
relas

Catatan: Selama pembelajaranberlangsung guru mengamati sikap siswa dalam
pembelgaran

yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, Tangguh
menghadapi masalah, tanggung jawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)
Kegiatan Penutup (10 Menit)
1. Guru memberi apresiasi atas pemaparan yang disampaikan ol eh setiap pesertg
didik

2. Refleksi: Guru bertanya, "Dari ketiga cara penyajian, mana yang menurut

kalian paling mudah dipahami? Mengapa?'

3. Rangkuman: Guru merangkum tigacarapenygjian relasi. Guru mengarahkan
peserta didik untuk memfasilitasi refleksi sesuai dengan refleksi pada buku
siswa dan menutup pertemuan dengan rangkuman

4. Tindak Lanjut: Memberikan tugas untuk menemukan satu contoh relasi di
rumah.

5. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya

6. Untuk memberikan penguatan materi yang telah di pelgari, guru
memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah
dipelgjari baik melalui buku-buku diperpustakaan atau mencari di internet.

7. Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan syukur dan berdoa
Bersama semoga apa yang dipelgari hari ini dapat dipahami dengan baik.
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Pertemuan 2

Karakteristik Fungsi

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan menanyakan kabar.

2. Guru membuka pembel ajaran dan mengecek kehadiran siswa.

3. Apersepsi(Mindful):Guru mengulas kembali tiga cara penygjian relas
(diagram panah, pasangan berurutan, dan diagram Kartesius) melalui
pertanyaan lisan singkat untuk mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik.

4. Motivas (Meaningful) : Guru menyajikan dua contoh relasi kontekstud:

1. Relas antarasiswadengan tanggal lahirnya

2. Relasi antara siswa dengan hobinya.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik:

1. “Apakah satu siswaboleh memiliki duatanggal lahir?”

2. “Apakah satu siswaboleh memiliki lebih dari satu hobi?”

5. Pesertadidik diminta mengemukakan pendapat secara singkat untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap konsep fungsi.

6. Penyampaian Tujuan Pembelgjaran

Guru menyampaikan bahwa peserta didik akan mempelgjari relasi khusus yang

disebut fungsi, serta memahami ciri-ciri utama fungs melaui kegiatan

pengamatan dan diskusi

Kegiatan Inti (100 Menit)
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Eksploras (Joyful)
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil (34
orang). Setiap kelompok menerima beberapa kartu berisi diagram panah yang
menunjukkan berbagai bentuk relasi.
Peserta didik diminta untuk:
5. Mengamati setiap diagram panah secara teliti.
6. Menyortir kartu-kartu tersebut ke dalam dua kel ompok:
1. “Fungsi”
2. “Bukan Fungsi”
Kegiatan ini dirancang untuk memberi pengalanan belgar yang
menyenangkan dan mendorong keaktifan peserta didik dalam mengenali pola
(Guru berkeliling untuk mengamati dan memberi penguatan seperlunya tanpa
langsung memberi jawaban.)
Diskusi (Mindful)
Setiap kel ompok mendiskusikan hasil penyortiran
kartu. Pesertadidik diminta untuk:

7. Menuliskan alasan mengapa suatu diagram termasuk fungsi atau bukan fungsi.

8. Mengidentifikasi kesamaan yang muncul pada diagram yang mereka anggap
sebagai fungsi.Diskusi ini  membantu peserta didik membangun
pemahaman secara sadar dan logis

9. berdasarkan hasil pengamatan.

Generalisas

Melaui diskusi kelas yang dipandu guru, peserta didik menyampaikan
hasil temuan kelompok.

Guru menuliskan dan menegaskan kesimpulan peserta didik hingga diperoleh
dua syarat fungsi:

10. Setiap anggota daerah asal (domain) harus memiliki pasangan.

11. Setiap anggota daerah asal (domain) hanya boleh memiliki tepat satu
pasangan. Guru menegaskan bahwa kedua syarat tersebut harus dipenuhi
secara bersamaan agar suatu relasi disebut fungsi.

Latihan
Peserta didik diberikan beberapa contoh relasi dalam bentuk:
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1. Pasangan berurutan

2. Diagram panah

3. Diagram Kartesius sederhana
Peserta didik diminta menentukan apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau
bukan fungsi serta memberikan alasan singkat.
Latihan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman konsep yang telah
disimpulkan bersama.
Pembelajaran Berdiferensias
Konten
Kartu dan contoh relasi yang diberikan bervariasi, mulai dari yang menunjukkan
pelanggaran satu syarat fungsi secara jelas hingga contoh yang lebih samar untuk
mendorong diskusi |ebih mendalam.
Produk
Setiap kelompok mempresentasikan:

Satu contoh diagram panah yang merupakan fungsiSetu ~ contoh diagram panah
yang bukan fungs disertai alasan yang logis dan sesuai dengan dua syarat

fungsi.

Catatan: Selama pembelgaranberlangsung guru mengamati sikap siswa dalam

pembelgjaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
Tangguh menghadapi masal ah, tanggung jawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Pesertadidik diminta menjawab secaralisan atau tertulis pertanyaan:
“Dengan kata-kata kalian sendiri, apa yang dimaksud dengan fungsi?”
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk memfasilitasi refleksi sesuai dengan

refleksi pada buku siswa dan menutup pertemuan dengan rangkuman

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya
4. Tindak Lanjut : Guru memberikan tugas rumah berupa kegiatan

mengidentifikas fungsi dan bukan fungsi dari beberapa contoh relasi dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan syukur dan berdoa
Bersama semoga
apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
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Pertemuan 3

Domain, Kodomain dan Range

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan menanyakan kabar.

2. Guru membuka pembel gjaran dan mengecek kehadiran siswa.

3. Guru mengaak peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya dengan
mengajukan pertanyaan lisan singkat terkait syarat-syarat suatu relas
disebut fungsi. Contoh pertanyaan:

e “Apasgasyarat agar suatu relasi dapat disebut fungsi?”’
e “Apayangterjadi jika satu anggota domain memiliki lebih dari satu
pasangan?”’
4. Pesertadidik diminta menjawab secaralisan untuk mengaktifkan pengetahuan

awa dan menghubungkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelgari.

5. Motivasi: Guru menampilkan sebuah diagram panah yang merupakan
fungs (melalui papan tulis, LCD, atau lembar cetak). Guru kemudian
menyampaikan penjelasan singkat bahwa dalam sebuah fungsi terdapat
istilah-istilah khusus untuk menyebut bagian-bagiannya.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
“Dalam sebuah fungsi, kita memiliki istilah khusus untuk himpunan asal,

himpunan kawan, dan himpunan hasil. A pakah ada yang pernah mendengar istilah-

istilah tersebut?”

6. Peserta didik diberi kesempatan menyampaikan pendapat atau pengalaman
belgjarnya untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan kesiapan mempel gjari
konsep baru.

7. Penyampaian Tujuan Pembelgaran

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran secara jelas kepada peserta didik,

yaitu memperkenalkan dan memahami istilah domain, kodomain, dan

range pada suatu

fungsi, serta mampu mengidentifikasi ketiganya pada berbagai bentuk fungsi.
Kegiatan Inti (60 Menit)




169

Demonstrasi (Mindful)
Guru menjelaskan secara bertahap dan sistematis mengenai:

o Domain (daerah asal) sebagai semua anggota himpunan pertama pada suatu
fungsi.

o Kodomain (daerah kawan) sebagai semua anggota himpunan kedua yang
menjadi tujuan pemetaan.

e« Range (daerah hasil) sebagai anggota kodomain yang benar-benar
mendapatkan pasangan dari domain.

Penjelasan dilakukan dengan menggunakan contoh konkret berupa diagram panah
sehingga peserta didik dapat mengamati secara langsung perbedaan ketiga
istilah tersebut. Guru menekankan hubungan antara domain, kodomain, dan
range tanpa mengubah definisi konsep.

Identifikasi

Peserta didik diberikan beberapa contoh fungsi dalam bentuk:

« Diagram panah

e Himpunan pasangan berurutan
Peserta didik diminta mengamati setiap contoh dan mengidentifikasi bagian mana

yang merupakan domain, kodomain, dan range. Kegiatan ini dilakukan secara
bertahap dengan bimbingan guru agar pesertadidik memahami konsep secara utuh.
Latihan Kelompok (Joyful)
Peserta didik bekerja dalam kel ompok kecil. Setiap kelompok memperoleh
lembar kerja yang berisi beberapa contoh fungsi.
Dalam kelompok, pesertadidik berlatih:

o Menentukan domain dari fungsi yang diberikan.

e Menentukan kodomain dari fungsi tersebui.

o Menentukan range berdasarkan pasangan yang terbentuk.
Kegiatan kelompok ini mendorong kerja sama, komunikasi, dan
pembelgjaran yang menyenangkan melalui diskusi bersama.
Diskus
Guru memfasilitasi diskusi kelas dengan mengajukan pertanyaan:
“Apakah range selalu sama dengan
kodomain?” Peserta didik diminta
memberikan contoh fungsi:

« Kaetikarange samadengan kodomain.

o Kaetikarangetidak sama dengan kodomain.
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Melalui diskusi ini, pesertadidik diarahkan untuk memahami perbedaan kodomain
dan range secara konseptual berdasarkan contoh yang telah dipelgjari.
Pembelajaran Berdiferensias

Proses

Peserta didik diperbolehkan menggunakan spidol atau pensil warna yang
berbeda untuk menandai:

e Doman
o Kodomain
« Range
padz_;l diagram fungsi yang tersedia, sesuai dengan gaya belajar masing-
masing.
Produk
Setiap kelompok membuat satu contoh fungs seder hana, kemudian menuliskan:
o Domain
o Kodomain
Range

Hasil kerja kelompok tersebut dipresentasikan secara singkat di depan kelas
Catatan: Selama pembelgjaranberlangsung guru mengamati sikap siswa dalam

pembelgjaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
Tangguh menghadapi masalah, tanggung jawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Guru memberi apresiasi atas pemaparan yang disampaikan oleh setiap peserta
didik
2. Guru mengarahkan pesertadidik untuk memfasilitas refleksi sesuai dengan
refleksi pada buku siswa dan menutup pertemuan dengan rangkuman

3. Pesertadidik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya

4. Untuk memberikan penguatan materi yang telah di pelgari, guru memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelgari bak
melalui buku-buku diperpustakaan atau mencari di internet.

5. Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan syukur dan berdog
Bersama semoga apa yang dipelgjari hari ini dapat dipahami dengan baik.




171

Pertemuan 4

Menyajikam Fungsi Dengan Tabel dan Rumus Fungsi

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan menanyakan kabar.

2. Guru membuka pembel gjaran dan mengecek kehadiran siswa.

3.  Guru mengagjak pesertadidik mengingat kembali tiga cara menyajikan relasi
atau fungs yang telah dipelgjari pada pertemuan sebelumnya, yaitu melaui
diagram panah, pasangan berurutan, dan diagram
Kartesius. Guru dapat mengajukan pertanyaan singkat seperti:

“Bagaimana cara kita menyajikan fungs menggunakan diagram panah?”’
“Apa yang dimaksud pasangan berurutan?”’

Kegiatan ini bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan awal peserta didik

dengan materi yang akan dipelgari.

4. Meaningful: Guru menyampaikan sebuah masalah kontekstual yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, yaitu masalah tarif taksi:

“Tarif sebuah taksi adalah Rp7.500 untuk buka pintu dan Rp3.000 untuk setiap

kilometer yang ditempuh. Menurut kalian, bisakah kitamembuat aturan atau rumus

untuk menghitung biaya taksi untuk jarak berapa pun?”

Peserta didik diberi kesempatan menyampaikan pendapat atau dugaan secara

singkat. Masalah ini digunakan untuk menumbuhkan motivasi belgar dan

menunjukkan manfaat fungs dalam kehidupan nyata.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran secara jelas, yaitu peserta didik akan

belajar menyajikan fungs dalam bentuk tabel dan rumus, serta memahami

hubungan antara jarak dan biaya melalui model fungsi..

Kegiatan Inti (100 Menit)
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Demonstras

Guru memperkenalkan notasi fungsi dengan menuliskan f(x) dan menjelaskan
bahwa f(x) menyatakan nilai fungsi untuk setiap nilai x. Guru juga menjelaskan
bahwa dalam penulisan fungsi, ssmbol y dan f(x) sering digunakan secara
bergantian untuk menyatakan nilai keluaran fungsi.
Penjelasan diberikan secara singkat dan jelas dengan contoh sederhana agar mudah
dipahami peserta didik.
L atihan (Joyful)
Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan beberapa
contoh fungsi yang disajikan dalam bentuk:

e Pasangan berurutan, atau

o Diagram panah Pesertadidik dimintauntuk:

o Menygjikan fungs tersebut ke dalam bentuk tabel.

o Mengamati polayang muncul.

o Mencoba menemukan rumus fungs yang sesua.
Kegiatan ini dirancang agar peserta didik aktif, bekerja sama, dan belgjar dengan
Suasana yang menyenangkan.
Pembelajaran Berdiferensias
Konten: Contoh fungsi yang diberikan bervariasi, mulai dari pola sederhana
seperti f(x)=x+2f(x) = x + 2f(X)=x+2 hingga pola yang lebih kompleks seperti
f(x)=3x—1f(x) = 3x - 1f(x)=3x—1, sehingga dapat mengakomodasi perbedaan
kemampuan peserta didik.
Produk : Kelompok yang telah berhasil menemukan rumus fungsi diberi tantangan
tambahan untuk membuat grafik sederhana dari fungs tersebut pada kertas
berpetak, sebagai

pengayaan pemahaman hubungan antara tabel, rumus, dan grafik.

Catatan: Selama pembelgaranberlangsung guru mengamati sikap siswa dalam
pembelgjaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
Tangguh menghadapi masal ah, tanggung jawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup (10 Menit)
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1. Guru memberi apresiasi atas pemaparan yang disampaikan oleh setiap peserta
didik

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk memfasilitas refleksi sesuai dengan
refleksi pada buku siswa dan menutup pertemuan dengan rangkuman

Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
4. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi dengan pertanyaan:

“Apa keuntungan menyajikan fungsi dalam bentuk rumus dibandingkan dengan
diagram panah?”’

Peserta didik menyampaikan pendapat untuk memperdalam pemahaman manfaat
berbagai bentuk penyajian fungsi.

5. Untuk memberikan penguatan materi yang telah di pelgjari, guru memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelgjari baik melalui
buku-buku diperpustakaan atau mencari di internet.

6. Guru merangkum kembali pembelgjaran dengan menegaskan lima cara
penyajian fungsi, yaitu melaui diagram panah, pasangan berurutan, diagram
Kartesius, tabel, dan rumus fungsi.

7. Tindak Lanjut : Guru memberikan tugas rumah yang berkaitan dengan
penygjian fungsi dalam bentuk tabel dan rumus sebagai penguatan

materi.

8. Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan syukur dan berdoa
Bersama semoga
apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
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Pertemuan 5

Menghitung Nilai Fungsi

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan menanyakan kabar.
2. Guru membuka pembel gjaran dan mengecek kehadiran siswa.

3. Guru menggjak peserta didik mengingat kembali notas fungsi dan rumus
fungs f(x) yang telah dipegari pada pertemuan sebelumnya. Guru
dapat mengajukan pertanyaan seperti:

“Apa arti dari f(x)?”

“Apa yang dimaksud dengan x pada suatu fungsi?”’
Tujuannya adalah mengaktifkan kembali pemahaman awal peserta didik sebelum
masuk ke materi inti.

4. Guru menyampaikan permasal ahan kontekstual:

“Jika kita sudah memiliki rumus tarif taksi f(x)=3000x+7500f(x) = 3000x +

7500f (X)=3000x+7500, bagaimana cara cepat menghitung biaya untuk perjalanan

sgjauh 20 km?”

5. Peserta didik diminta menanggapi secara lisan sehingga muncul
kebutuhan untuk mengetahui cara menghitung nilai fungs secara sistematis.

6. Guru menyampaikan bahwa pada pembelgaran ini peserta didik akan
belajar menghitung nilai fungs (output) jika input dan rumus fungsi
diketahui, serta memahami perbedaan jenis permasalahan yang berkaitan
dengan fungsi.

Kegiatan Inti (60 Menit)
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Guru mendemonstrasikan langkah-langkah substitusi nilai ke dalam rumus fungsi.
Guru menjelaskan bahwa untuk mencari nilai f(20)f(20)f(20), setiap variabel
Xxx pada rumus diganti dengan angka 20.

Guru menuliskan proses perhitungan secara bertahap di papan tulis sambil
menekankan ketelitian dalam mengganti nilai variabel.

Latihan Terbimbing

Peserta didik secarabergantian mengerjakan beberapa soal menghitung nila fungsi
di papan tulis denganbimbingan  guru. Guru memberikan umpan balik
langsung untuk memastikan peserta didik memahami langkah-langkah substitus
dengan benar.

Problem Solving

Guru memberikan permasalahan kebalikan:

“Jika diketahui f(x)=2x+5f(x) = 2x + 5f(x)=2x+5 dan f(a)=19f(a) = 19f(a)=19,
berapakah nilai a?”

Guru membimbing peserta didik menyadari bahwa permasalahan ini mengarah
pada penyelesaian persamaan linear, sehingga peserta didik tidak hanya
mengganti nilai, tetapi juga mencari nilai variabel yang belum diketahui.

Latihan Mandiri

Peserta didik mengerjakan latihan secaraindividu yang mencakup dua tipe soal:

1. Mencari nilai fungsi f(x)f(X)f(x) jikanilai xxx diketahui.

2. Mencari nilai variabel jikanilai fungs diketahui.
Latihan ini bertujuan memperkuat pemahaman konsep dan keterampilan prosedural
peserta didik.

Pembelajaran Berdiferensias

Proses

Peserta didik yang telah memahami materi diberi soal tantangan untuk
menentukan rumus fungs berbentuk f(x)=ax+bf(x)=ax+bf(x)=ax+b jika
diketahui duanilai fungsi, misalnya f(p)=af(p)=af (p)=qg dan f(r)=sf(r)=sf(r)=s.

Konten

Soal-soal yang diberikan bervariasi dalam tingkat kesulitan, termasuk perhitungan
yang melibatkan bilangan negatif dan pecahan, sehingga dapat mengakomodasi
perbedaan kemampuan peserta didik.

Catatan: Selama pembelgjaranberlangsung guru mengamati sikap siswa dalam
pembelgjaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
Tangguh menghadapi masalah, tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan)
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

1.Guru memberi apresiasi atas pemaparan yang disampaikan oleh setiap peserta
didik
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk memfasilitasi refleks sesuai dengan
refleksi pada buku siswa dan menutup pertemuan dengan rangkuman

3. Pesertadidik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya

Untuk memberikan penguatan materi yang telah di pelgari, guru memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelgari baik melalui
buku-buku diperpustakaan atau mencari di internet.

4.Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan syukur dan berdoa Bersama
semoga apa

yang dipelgjari hari ini dapat dipahami dengan baik.

Pertemuan 6

Korespondensi Satu-Satu

K egiatan Pendahuluan
(10 Menit)
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa dengan menanyakan kabar.

2. Guru membuka pembel gjaran dan mengecek kehadiran siswa.

3.  Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan pembel ajaran yang akan dilakukan
hari ini.

4. Untuk menjawab pertanyaan pemantik, guru memberikan permasalahan
kemudian siswadigjak untuk mengidentifikasi permasal ahan tersebut secara
berkelompok (5-6 siswa).

5. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban murid atau memberikan
scaffolding untuk menyelesaikan masalah tersebut, apabila tidak ada
siswa yang memberikan jawaban yang benar.

6. Guru mencatat dan menggunakan informasi yang didapat dari kegiatan

awal rutin tersebut untuk memetakan sgfauh mana pengetahuan awal
murid
7. Setelah memetakan kebutuhan belgar siswa, guru menyiapkan
kebutuhan tersebut

6. sesua dengan profil belgjar msing-masing siswa.

Kegiatan Inti (100 Menit)

Peserta didik mengamati beberapa diagram panah yang disediakan guru. Pesertan
didik diminta mengidentifikass mana diagram yang menunjukkan korespondensi
satu-satu dan mana yang bukan.Diskusi (Mindful) Dalam kelompok, peserta didik

mendiskusikan hasil pengamatan dan menyimpulkan syarat korespondensi satu-
satu, yaitu
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1. Jumlah anggota domain dan kodomain sama.
Guru memfasilitas diskusi agar kesimpulan sesuai dengan konsep matematika.
Menemukan Pola (Joyful)
Peserta didik mencoba membuat semua kemungkinan korespondensi satu-satu
antara:

e Himpunan A ={1,2} dan B = {ab}

e Himpunan A ={1,2,3} dan B ={ab,c}
Pesertadidik mencatat jumlah kemungkinan yang terbentuk dan menemukan polg
bahwa banyaknya korespondensi satu-satu mengikuti pola faktorial (n!).
Latihan
Peserta didik mengerjakan soal:

o Mengidentifikasi korespondensi satu-satu.

« Menghitung banyaknya korespondens satu-satu untuk suatu himpunan.
Pembelgjaran Berdiferensias
Produk
Peserta didik diminta memberikan dua contoh korespondensi satu-satu dalam
kehidupan sehari-hari.
Proses
Bagi peserta didik yang masih kesulitan memahami konsep faktorial, guru
memberikan penjelasan tambahan secara manual, misalnya dengan
menunjukkan proses perhitungan untuk n=4n = 4n=4.

Catatan: Selama pembel gjaranberlangsung guru mengamati sikap siswa dalam
pembelgjaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, Tangguh menghadapi

masalah, tanggung jawab, rasaingin tahu, peduli lingkungan)

K egiatan Penutup (10 Menit)

8. Guru memberi apresiasi atas pemaparan yang disampaikan oleh setiap
peserta didik

9. Guru mengarahkan pesertadidik untuk memfasilitasi refleksi sesuai
dengan refleksi pada buku siswa dan menutup pertemuan dengan
rangkuman

10. Pesertadidik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya

11. Untuk memberikan penguatan materi yang telah di pelgari, guru
memberikan arahan untuk mencari referens terkait materi yang telah
dipelgari baik melalui buku-buku diperpustakaan atau mencari di internet.

12. Guru menutup pembelgjaran dengan mengucapkan syukur dan berdog
Bersama
semoga apa yang dipelgari hari ini dapat dipahami dengan baik.




C. Refleksi Refleksi Untuk Siswa

Guru dapat mengajak siswa untuk merefleksikan apa yang sudah mereka

pelgari melalui pertanyaan:
3. Siswa dimintai untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan
pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0-100 yang dapat
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dipilih siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi

maupun aktivitas yang telah dilakukan.

Refleksi Untuk Guru

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri atas
pembel gjaran yang telah dilaksanakan mulai dari proses persiapan, pelaksanaan
hingga proses evaluas kegiatan pembelgjaran. Refleksi guru ini bertujuan
menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelgaran berikutnya.

Pedoman Refleksi Guru

No

Pertanyaan

Refleks

Apakah dididalam kegiatan pembukaan siswa sudah
dapat diarahkan dan siap untuk mengikuti pelgaran
dengan baik?

Apakah dalam memberikan penjelasan teknis aau
instruksi yang disampaikan dapat dipahami oleh
Siswa?

Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana
( media pembelgjaran) serta alat dan bahan yang
digunakan dalam pembelajaran mempermudah

dalam memahami konsep bilangan?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau
bahan gar yang disampaikan sesuai dengan yang
diharapkan?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan
kelas dalam pembelgaran?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap Latihan dan
penilaian yang telah dilakukan?

Apakah dalam kegiatan pembelgaran telah sesua
dengan alokasi waktu yang direncanakan?

Apakah dalam berjalannya proses pembel gjaran sesuai
dengan yang diharapkan?

Apakah 100% siswa telah mencapal penguasaan
sesuai tujuan pembelgaran yang ingin dicapai?

10

Apakah arahan dan penguatan materi yang telah

dipelgari dapat dipahami oleh siswa?
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D. Interaksi Dengan Orang Tua

» Guru perlu mengomunikasikan kegiatan pembelajaran peserta didik
kepada orang tua dan bekerja sama dalam ketercapaian pembelajaran
yang merupakan tanggung jawab bersama.

» Guru menjalin komunikasi dengan orang tua/wali terkait kegiatan
pembelajaran. Guru dapat berkomunikasi dengan orang tua agar
membimbing peserta didik dalam kegiatan mencari informasi terkait
materi yang dipelajari melalui sumber bacaan lain atau internet maupun
dari lingkungan sekitar

. E. Asesmen/Penilaian dan Kriteria & Rubrik Penilaian

Penilaian dilaksanakan secara holistik dan sistematis pada seluruh
aktivitas pembelgjaran, baik pada kegiatan pembuka kegiatan inti, maupun
kegiatan penutup Selain itu, penilaian juga dilakukan dengan
memperhatikan ketercapaian pembelgaran tujuan pembelgaran, sikap
spl ritual dan sosial, serta aspek keterampilan.

Asesmen di awal pembelajaran: memberikan pertanyaan kepada siswa
Asesmen Formatif: Observasi kelas, penilaian diri. penilaian
antarteman, refleksi, mengobervasi efektivitas penyajian presentasi
dalam kelas, partisipasi dalam diskusi, mengobservasi partisipasi dalam

%
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X3

*

diskusi, dan uji pemahaman.

Asesment Sumatif: Presentasi tugas dan tes tertulis.
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen

Kurikulum
g;- Merdeka

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK
(LKPD)

Disusun Oleh : Delima
Imill
Syaripah
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Kurikulum
e Merdeka

ld

PETUNJUK

Lembar Kerja Peserta Didik
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," Kurikulum
= 2w Merdeka

PERTEMUAN 1

MEMAHAMIDAN MENYAJIKAN RELASI

Tujuan Pembelajaran:
1. 5iswa dapat menjelaskan pengertian relasi.
2.5iswa dapat menyajikan relasi dengan diagram panah,
himpunan pasangan berurutan, dan diagram Cartesius.

dengan kuiz Kahoot! menebak "Hubungan/Relasi® :-'J
s
tokoh terkenal atau hobi untuk apersepsi). ; 1

Kelas WIIL A akan mnng]!w.l:l kegiatan olahraga bersama. Sebelum menentukan
‘kegiatan vang sesusi dengan minat siswa, guru ingin mengetahui hubungan
antara siswa dan olahraga vang mereka sukai.
Guru melakukan pendataan terhadap 4 siswa:
All menyukal Sepak Bola dan Basker
Bimma menvukai Voli.
Caca menvukai Bulutanghkis.
Doni menyukai Sepak Bola dan Voli,
Guru menemukan bahwa ada siswa vang menyukai lebih dari satu olahraga dan
ada olahraga yang disukai oleh lebih dari satu siswa.
Guru meminta bantuan kelompok kalian untuk menyajikan data rersebut agar
hubungan antara siswa dan olahraga vang mereka sukal dapar rerlihar dengan

jelas.

Fermasalahan:
Bagaimana cara menunjukkan hubungan antara siswa dan olahraga yang
mereka sukai schingga informasi tersebut mudah dipahami?

Lembar Kerja Peserta Didik
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, Kurikul
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FASE 2: Mengorganisasikan Siswa

Diskusikan bersama anggota kelompokmu!
1. 5iapa saja siswa vang terdapar dalam masalah?
2. 0lahraga apa saja vang terdapart dalam masalah’?
3. Tentukan apa vang perhu diselesaikan.
4. Diskusikan strategi penyelesaian bersama kelompok

FASE 3: Membimbing Penyelidikan

(Integrasi Computational Thinking)

(IDekomposisi] )

Uraikan informast menjadi dua himpunan!
Himpunan Sswa (Al = Loy g e o)
Himpuran OIahran (B = | iy animsmmi ey shisssissisissiy sasisississmn]

(IPengenalan Polal )

1. Apakal setiap siswa hanya menyukai satu olahraga? Jelaskan.
2. Apakah satu olahraga dapat disukai beberapa siswa?

3, Siswa mana yang mempunyai lebih dari satu hubungan?

4, Olahraga apa vang mempunyai lebih dari satu peminat?

Perhatikan hubungan antara himpunan siswa dan himpunan olahraga.
Hubungan vang terbentuk diseburt relasi.

Menurut kelompok kallan, apa vang dimaksud dengan relasi?

Relasi pada masalah tersebur adalah:’.......ciiminnmnnmins

=

Lembar Kerja Peserta Didik
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Lembar Kerja Peserta Didik
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Kurikulum
-g;ﬁ- Merdeka

FASE4 & 5: Menyajikan Hasil Karya serta

Evaluasi

(Siswa mempresentasikan hasil),
Kesimpulan:
o o T e e e g T et et &y ey

Lembar Kerja Peserta Didik
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Kurikulum
-i;*,ﬁ- Merdeka

1.Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yvang dimaksud dengan
relasi dalam matematika.

2.Pada himpunan siswa [Ali, Bima, Caca, Donil dan himpunan
olahraga [Sepak Bola, Basket, Voli, Bulutangkis], buatlah diagram
panah yang menunjukkan hubungan "menyukai olahraga”.

3. Mengapa satu siswa dapat berpasangan dengan lebih dari satu
olahraga? Jelaskan berdasarkan contoh pada LKPD.

4. Tuliskan relasi pada permasalahan tersebut dalam bentuk
himpunan pasangan berurutan.

5. Jelaskan perbedaan penyajian relasi menggunakan diagram panah,
himpunan pasangan berurutan, dan diagram Cartesius,

Lembar Kerja Peserta Didik



, Kurikul
-"-‘?.ﬁ- M;rdekl;m

PERTEMUAN 2

KARAKTERISTIK FUNGSI

Tujuan Pembelajaran:
1.Siswa dapat menjelaskan pengertian fungsi (pemetaan).
2_5iswa dapat membedakan antara relasi dan fungsi.

{Aktivitas Kahoot!: Guru
pembelajaran dengan kuis Kahoot!

FASE 1: Orientasi Siswa pada Masalah

Masalah: "Bagaimana Cara Pergi ke Sekolah?”

Setiap pagl, siswa memiliki cara masing-masing untuk pergi ke seholah.
Perhatikan dua situast berilout!

Simuasi A: Siswa dan Kendaraan yang Digunakan

Beberapa siswa pergi ke sekolah dengan kendaraan berikut:

Raka — Sepeda

Sinta =+ Sepeda Motor

Deni =+ Angkot

Lala —* Jalan Kaki

Fajar —* Sepeda Motor

Situasi B: Siswa dan Rute Jalan

Raka biasanya menggunakan Jalan A atau Jalan B untuk menufu sekolah,
cergantung kendisi jalan,

Menurut kalian, apakah hubungan antara siswa dan kendaraan yang
digunakan sama dengan hubungan antara siswa dan rute jalan yang
digunakan?

Lembar Kerja Peserta Didik
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FASE 2: Mengorganisasikan Siswa

Diskusikan!
1.Apakah satu siswa dapat menggunakan lebih dari satu jenis
kendaraan dalam perjalanan ke sekolah?
2. Apakah satu siswa dapat menggunakan lebih dari satu rute jalan?
3.Hubungan manakah vang lebih mudah digunakan untuk
menentukan satu pilihan bagi setiap siswa?

FASE 3: Membimbing Penyelidikan

(Integrasi Computational Thinking)

( Dekomposisil )
Identifikasi informasi penting dari kedua situasil
Situasi A
Himpunan asal =
Himpunan tujuan =
Situasi B
Himpunan asal =
Himpunan tujuan =

Perhatikan hubungan pada Situasi Al

Apakah setiap siswa memiliki tepat satu kendaraan yang digunakan
dalam data tersebut?

f T R e SN RSN At A,

Apakah satu kendaraan dapat digunakan oleh beberapa siswa?

Jawal: Sl

Perhatikan Situasi B!

Apakah satu siswa dapat memiliki lebih dari satu rute?

T S R e e R S S e e

Lembar Kerja Peserta Didik
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FASE 4 & 5: Menyajikan Hasil Karya serta

Evaluasi

Jelaskan dengan bahasamu sendiri:
Apa perbedaan relasi dan fungsi?

Lembar Kerja Peserta Didik
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1. Jelaskan pengertian fungsi (pemetaan) dengan bahasamuo sendiri.

2.Apa perbedaan relasi dan Fungsi? Berikan masing-masing satu
contoh.

3. Mengapa hubungan antara siswa dan kendaraan merpakan
fungsi, sedangkan hubungan siswa dan me jalan bukan fungsi

4. Sebutkan svarat agar suatu relasi dapat disebut sebagai fungsi.

5.Bagaimana cara menentukan apakah swatu relasi merupakan
fungsi? Jelaskan langkah-langkahnya.

Lembar Kerja Peserta Didik
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PERTEMUAN 3

Domain, Kodomain dan Range

Tujuan Pembelajaran:
1. 5iswa dapat menentukan Domain, Kodomain, dan Range
dari suarm fungsi,

{Aktivitas Kahoot!: Guru memulai pembelajaran dengan g

{5
- o

kuls Kahoot! "‘Jf :‘-'5"-

FASE 1: Orientasi Siswa pada calah

Masalah: Pesanan Makanan untuk Acara Kelas
Kelas VI akan mengadakan makan bersama.
Sebuah warung menyediakan:
Masi Goreng. Mie Avam, Bakso, Soto, dan Avam Geprek
Empart siswa melakukan pemesanan:
+ Haka — Bakso
= Sinta — Mie Ayam
= Deni = Bakso
* Lala =+ Ayam Geprek
Ketua kelas menyadari bahwa tidak semua menu yang tersedia dipesan.
[a meminta bantuan kelompok kalian untuk menentukan:
Siapa vang melakukan pemesanan, seluruh pilihan makanan vang tersedia,
dan makanan vang benar-benar dipilily siswa.

Lembar Kerja Peserta Didik
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FASE 2: Mengorganisasilkan Siswa

Perhatikan bahwa ada makanan vang tersedia di warung tetapi tidak
dipesan oleh siswa. Bagaimana cara menentukan makanan yang tersedia
dan makanan yang benar-benar dipesan?

FASE 3: Membimbing Penyelidikan

{integrasi Computational Thinking)
: 3 ]

Tuliskan seluruh informasi vang terdapat dalam masalah!

= e e e e St |
L 3 VPO |
o e ]

Apakah semua menu yvang tersedia dipesan oleh siswa?
Jawab: ¥a / Tidak
Menu apa yang tidak dipesan?

Apakah satu menu dapat dipesan oleh lebih dari satu siswa?
Jawalb: Ya / Tidak
Jika ya, menu apa?

Lembar Kérja Peserta Didik
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Tentukan:

L R e e R e e o e S TH i
(A ) AR Rt o L R ]
B T |

FASE4 & 5: Menyajikan Hasil Karya serta Evaluasi

Tuliskan pemahaman kelompokmu mengenai apa itu Range dan
bedanya dengan Kodomain!

CAkrivitas Kahootl:

Gurg menampilkan situasi pemesanan makanan atau barang.
Siswa menentukan Domain, Kodomain, dan Range

Lembar Kérja Peserta Didik
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1.Jelaskan pengertian domain, kodomain, dan range pada
suatu fungsi,

2.Pada contoh pemesanan makanan, tentukan domain,
kodomain, dan range beserta alasannya,

3.Apa perbedaan antara kodomain dan range? Jelaskan
dengan contoh.

4, Mengapa ada anggota kodomain yang tidak termasuk
range? Jelaskan.

5.Jika verdapat suatu fungsi vang memiliki domain A dan
kodomain B, apakah semua anggota kodomain pasu
menjadi range? Jelaskan alasanmu.

Lembar Kérja Peserta Didik
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PERTEMUAN 4

'Ien}rajﬂ{an Fungsi Dengan Tabel dan Rumus

Fungs

Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menyajikan fungsi menggunakan tabel,
2. Siswa dapar menemukan bentuk rumus fungsi linear

flx) = we + b dari sebuah pola.

{Aktivitas Kahoot!: Gurn memulai pembelajaran dengan
kuis Kahoot!

FASE 1: Orientasi Siswa pada Masalz

Maszalah: Mencetak Tugas Sekolah
Besok pagi, Nisa harus mengumpulkan togas sckolah. la pergi ke tempat
percetakan untuk mencetak mgasnya.
Tempat percetakan menetapkan biaya sebagai berikut:

» Biava administrasi pencetakan = Rp2. 000,00

= Biava mencetak setiap lembar = Rp500,00
Wisa memperoleh informasi bahwa;

= Jika mencetak 1 lembar, ia membavar Rp2.500,00,

« Jika mencetak 2 lembar, ia membayar Rp3.000,00.

« Jika mencetak 3 lembar, ia membayar Rp3.500,00.
Ni=a ingin mencetak beberapa lembar tugas. tetapi ia ingin mengetahui biava
yang harus dibayar tanpa harus menghitung satu per satu setiap kali jumlah
lembar berubakh.
fa kemudian meminta bantwan kelompok kalian untuk menemukan cara
yang lebih praktis dalam menentukan biaya pencetakan.
Permasalahan:
Bagaimana cara menyajikan hubungan antara banyak lembar yang dicetak
dan biaya vang harus dibayar sehingga dapar ditemukan suatu rumus vang
dapat digunakan untuk menghitung biaya pencerakan berdasarkan jumlah
lembar yang dicetak?

Lembar Kerja Peserta Didik
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FASE 2: Mengorganisasikan Siswa

Kelompok diminta:
1. menentukan informasi penting;
2.membuat tabel;
A mencari pola;
4. menemukan runus;
S.menguji rumus.

FASE 3: Membimbing Penyelidikan

(Integrasi Computational Thinking)

Pizahkan informasi penting!

Biaya awal = Rp. ettt meanen
Biaya setiap lembar = BP i,
Banyak lembar = (=]
I?ugeaahnl‘ulah
Lengkapi tabel berikut!
Banyak Lembar (x) Biaya Cetak fix)
1 R evesridinm
2 1 HR,
3 5 - R A
4 I L RSN
5 Rp......
Perhatikan pola perubahan biaya!
Setiap penambahan 1 lembar menyebabkan biayva bertambah sebesar
B s

Lembar Kerja Peserta Didik
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(" TAbstraksi] ™)

Informasi yang diperfukan untuk menentukan biaya adalah:

Informasi tersebut dapar digunakan untuk membuat rumus fungs.

{ [Akgoritmal )

Jika banyvak lembar adalah x, tentukan rumus fungsi biaya!

71y L e -
Hitung biaya jika Nisa mencetak 10 lembar!

Jadl, blaya yang harus dibayar Nisaadalah Rp...o

FASE 4 & 5: Menyajikan Hasil Karya serta Evaluasi

Presentasikan  langkah  kelompokmu  dalam menemukan  [@)gescgs

rumus fungsi!

Aktivitas Kahootl:

Siswa menyelesaikan masalah biaya mencetak atau membeli
barang berdasarkan jumlah vang digunakan.

Lisirilaar H'l:r'].J Peserts Didik
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1. Dari permasalahan biayva percetakan, buatlah tabel hubungan
antara banyak lembar yang dicetak dan biaya vang harus
dibayar.

2.Tentukan rumus fungsi biava percetakan berdasarkan
informasi yang dibertkan,

3.Jelaskan bagaimana cara menemukan mumus fungsi dari
suatu tabel.

4. Jika Nisa mencetak 8 lembar, berapakah biava yang harus
dibavar? Tuliskan langkah penvelesaiannva.

S.Mengapa rumus  fungsi lebih  memudahkan  daripada
menghitung biava satu per satu?

Lembar Kérja Peserta Didik
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PERTEMUAN 5

MENGHITUNG NILAI FUNGSI

Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menghitung nilai fungsi jika diberikan suatu nilai
T
2. 5iswa dapat memecahkan masalah sehari-han mengounakan
nilai fungsi.

(Akrivitas Kahoot!: Guru memulai pembelajaran dengan kuis [E T . :

FASE 1: Orientasi Siswa pada Masalah

Masalah: Merencanakan Biava Bermain PlayStation
Budi ingin bermain di rental PlayStation.
Eetentuannya:
= biaya pendaftaran member = Rp5.000,00;
« tarif bermain = Rp10.000,00 per jam.
Budi ingin bermain selama 4 jam.
Ia ingin mengetahui jumlah uang yang harus disiapkan.
Budi juga ingin mengetahui biaya jika suat saat bermain selama 8 ataw
10 jam.
Permasalahan:
Bagaimana cara menentukan biaya bermain berdasarkan lama wakoo
bermain sehingga Budi dapat menghitung baya untuk wakou bermain
yang berbeda?

Lembar Kerja Peserta Didik



201

FASE 3: Membimbing Penyelidikan
(Integrasi Computational Thinking)

Biaya tetap (awal) = RP ..occovniinnnes

Biayaperjam = Rp ..ccocovvvvrvrnnns
Waktu bermain = 2 jam

Susun rumus fungsinya terlebih dahulu. Misal waktu bermain
adalah x jam, maka rumus fungsinya:

[ (2) = (Biayaperjam. x) + ( BiayaTetap)

JE) = ioionni (@)t enen,

=

Lembar Kerja Peserta Didik
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([Astraksi dan ﬁ!wﬁuﬂu]}

Gunakan fungsi untuk menentukan biaya Budi selama 4 jam.

PR s e s
Kemudian hitung:
FUIS i ceciemeimsiassnions

'ASE 4 & 5: Menyajikan Hasil Karya serta Evaluasi

Kesimpulan: Total biava yang harus disiapkan Budi untok bermain P3S
selama 4 jam adalah Bp oo

(Aktivitas Kahoot!: Lomba berhitung cepat. Gura memberikan soal
seperti “Jika fiz) = 3= - 2 nilai dari f{5) adalah...”,

Siswa menggunakan laptop untuk menjawab via Kahoot!).

Lisirilaar H'l:r'].J Peserts Didik
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1.Jelaskan apa yang dimaksud dengan nilai fungsi.
2. Diketahui fungsi f(x) = 10.000x + 5.000 Hitung nilai f(4) beserta

langkah-langkahnya.
3.Jika Budi bermain PlayStation selama 8 jam, berapa biaya vang

harus dibayar? Jelaskan proses perhitungannya,
4.Diketahui flz) = 42 + 7 Hitung nilai f(6)
5.Mengapa kita harus mengetahui rumus fungsi sebelum
menghitung nilai fungsi? Jelaskan.

Lembar Kerja Peserta Didik
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PERTEMUAN 6

KORESPONDENSI SATU-5ATU

Tujuan Pembelajaran:
1. 5iswa dapat mendefinisikan syarat korespondensi sam-sat.
2. Siswa dapat menentukan apakah suatu relasi merupakan

korespondensi satu-satu atau bukan.
(Aktivitas Kahoot!: Guru memulai pembelajaran dengan kuis

Kahoot!

FASE 1: Orientasi Siswa pada Masalah

Masalah; Pengaturan Tempat Duduk Saat Ujian
Fada saar ujian, gur harus memastikan setiap siswa memperoleh tempat
duduk yang berbeda.
Dalam satu ruangan terdapat 5 siswa dan 5 kursi:
# Raka =¥ Kursi 1
# Sinta — Kursi 2
s Dol —* Kursi 3
= Lala—* Kursi 4
» Fajar —+ Kursi 5
seriap siswa mempercleh satu kursi dan setiap kursi hanya ditempati satu
siswa,
Mamun gury ingin memastikan:
» ridak ada dua siswa vang memperoleh kursi vang sama;
» tidak ada siswa yang memperoleh lebih dari satu kursi:
« tidak ada kursi yang tidak digunakan.
Permasalahan:
Bagalmana menentukan apakah hubungan antara siswa dan tempat duduk
rersebut merupakan huburgan satu-satu?

Lembar Kerja Peserta Didik
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FASE 2: Mengorganisasikan Siswa

Menurut kalian, mengapa dalam ujian sedap siswa harus memiliki
tempat duduk vang berbeda?
setelah inl lakukan pengamatan berfkut:

1. mengidentifikasi dua himpunan:

2. mengamati hubungan:

3. menemukan pola;

4, menentukan syarat;

5. membuat kesimpulan.

FASE 3: Membimbing Penyelidikan

(Integrasi Computational Thinking)

Tentukan dua himpunan pada masalah!

Analisis hubungan antara kedua himpunan!
1. Apakah seviap siswa mendapatkan tepat satu kursi?
2. Apakah ada siswa yvang mendapatkan dua kursi?
2. Apakah ada dua siswa yang menempati satu kursi vang sama?
4. Apakah ada kursi yang tidak ditempati?

L=

Lembar Kerja Peserta Didik
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(_Iabstraksi )

Perhatikan svarat korespondensi satu-satu!

Setiap anggota A memiliki tepat sam pasangan di B.
Setiap anggota B memiliki tepat satu pasangan di A,
Banyak anggota A dan B harus sama.

Tentulcan:

AN nl 2 § 1=

Apakah:

nlAl=niB)7

Jawab: Ya [ Tidak
([Algoritma] )

Tuliskan langkah-langkah untuk menentukan apakah hubungan antara
siswa dan tempat duduk merupakan korespondensi satu-satu!

Kesimpulan:
Hubungan antara siswa dan tempat duduk merupakan:
Korespondensi satu-satu | Bukan korespondensi satu-satu

Alasan:

Lembar Kerja Peserta Didik
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FASE 4 & 5: Menyajikan Hasil Karya sertaE

Carilah 2 contoh korespondens! satu-satu vang benar-benar kalian
remukan dalam kehidupan sehari-haril

BT T I i o i e e st o
I o btk B s A e T S e e SR T R i i s o e
Jelaskan alasan kalian!

(Aktivitas Kahoot!: Lomba berhitung cepart. K
Siswa menggunakan laptop untuk menjawab via Kahoot!). S e

LATIHAN

1. Jelaskan pengertian korespondensi satu-sartu,

2.5ebutkan syarat-svarat agar suatu relasi merupakan
korespondensi satu-satn.

3. Mengapa hubungan antara siswa dan tempat duduk pada saat
ujian merupakan contoh korespondensi satu-satu?

4. Berikan dua contoh korespondensi satu-satu dalam kehidupan
sehari-harl beserta alasannya,

5. Bagaimana cara menentukan apakah suatu refasi merupakan
korespondensi satu-satu? Jelaskan langkah-langkahnya,

Lembar Kérja Peserta Didik
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Lampiran B Instrumen

1. Kisi-Kisi Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Computational
Thingking Siswa

2. Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Computational Thingking Siswa

3. Alternatif Jawaban Soal Pre-Test Kemampuan Computational Thingking
Siswa

4. Pedoman Penskoran Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan
Computational Thingking Siswa

5. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas
Eksperimen

6. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
Kelas Eksperimen

7. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas
Kontrol

8. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)

Kelas Kontrol
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Kisi-Kisi Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Computational
Thingking Siswa
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN COMPUTATIONAL
THINGKING
(Soal Pre-Test)

Mata Pelgjaran: Matematika Alokasi Waktu : 2 JP
KdasgSemester :VIII /Ganjil Jumlah Soal : 8 Soal
Tahun Pelgjaran: 2026/2027 Bentuk Soal : Uraian/Essai

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Padaakhir fase D, pesertadidik dapat memahami dan menggunakan konsep

relasi dan fungsi dalam berbaga representasi seperti diagram panah, himpunan

pasangan berurutan, tabel, grafik, dan persamaan. Peserta didik mampu

menganalisis hubungan antar dua himpunan, menentukan apakah suatu relasi

merupakan fungsi, serta menyel esaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

relasi dan fungs secaralogis, sistematis, dan kreatif.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1

Peserta didik mampu mengidentifikasi relasi dan fungsi dari suatu

permasalahan.

. Peserta didik mampu menyajikan relasi dan fungsi dalam berbagai bentuk

representasi.

. Peserta didik mampu menentukan aturan fungsi berdasarkan pola yang

diberikan.

. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan relasi dan fungsi menggunakan langkah yang sistematis.

. Peserta didik mampu menunjukkan kemampuan Computational Thinking

melalui proses dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritmik

dalam penyelesaian masalah matematika.



1) Kisi-Kisi Indikator Kemampuan
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Indikator
Kemamp}l . Sub Indikator No. Soal
Computational
Thingking
Decomposition . Mengidentifikasi informasi yang diketahui 1,2
(Dekomposisi) dan yang ditanyakan dalam masalah relasi
dan fungsi.
. Memecah masalah relasi atau fungsi
menjadi langkah-langkah sederhana yang
dapat diselesaikan secara bertahap.
Pattern  Recognition | 1. Mengenali pola hubungan antara nilai 3,4
(Pengenalan Pola) domain dan kodomain pada relasi atau
fungsi.
. Menentukan aturan fungsi berdasarkan
keteraturan data atau pasangan berurutan
yang diberikan.
Abstraction . Menentukan informasi penting dan 5,6
(Abstraksi) mengabaikan  informasi yang tidak
diperlukan dalam permasalahan
kontekstual.
. Merepresentasikan hubungan relasi atau
fungsi dalam bentuk yang lebih sederhana
(pasangan berurutan, diagram panah,
tabel).
Algorithmic  Thinking | 1. Menyusun urutan langkah atau prosedur 7,8
(Berpikir Algoritmik) sistematis untuk menentukan nilai fungsi.

. Menerapkan prosedur penyelesaian secara

runtut dan logis untuk menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan
fungsi.




2) Kisi-Kisi Indikator Soal
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Indikator Soal

Nomor
Soal

Tingkat
Kognitif

Siswa mampu menguraikan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan pada masalah relasi.
Siswa mampu memecahkan masalah fungsi
menjadi beberapa bagian penyelesaian yang lebih
sederhana.

1,2

C3

Siswa mampu menemukan pola hubungan antara
anggota domain dan kodomain pada suatu
relasi/fungsi.

Siswa mampu menentukan aturan fungsi
berdasarkan keteraturan data yang diberikan.

3,4

C4

Siswa mampu menentukan informasi penting dan
mengabaikan informasi yang tidak diperlukan
dalam masalah kontekstual.

Siswa mampu menerapkan relasi atau fungsi ke
bentuk yang lebih sederhana (diagram, tabel,
pasangan berurutan).

5,6

C4

Siswa mampu menyusun urutan langkah yang
sistematis untuk menentukan nilai fungsi.

Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual
menggunakan prosedur atau algoritma yang runtut
dan logis.

7,8

C4
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2. Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Computational Thingking Siswa

Lembar Soal 7Test Kemampuan Computational Thingking Materi Relasi dan

Fungsi
Mata Pelgjaran: Matematika Nama
Jumlah Soal  : 8 Sod Kelas
Alokas Waktu : 2 JP No Absen
Bentuk Sodl
Uraian/Essay
PETUNJUK UMUM:
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
2. Tulislah identitas dengan lengkap ditempat yang telah disediakan!
3. Kerjakan setiap soal secara sistematis dan teliti!
4. Sebelum dikumpulkan cek kembali jawaban kalian!

SOAL

1. Padakegiatan ekstrakurikuler di sekolah, setiap siswahanyamengikuti satu
jenis ekstrakurikuler. Data yang diperoleh sebagai berikut.

Siswa | Ekstrakurikuler
Andi | Pramuka

Budi | PMR

Citra | Paskibra

Dinda | Pramuka

Eko Basket

Berdasarkan data tersebut, tentukan apakah hubungan antara
himpunan siswa dan himpunan ekstrakurikuler merupakan fungsi. Jelaskan
proses yang kamu lakukan mulai dari menentukan himpunan asal,
himpunan tujuan, menyusun pasangan berurutan, hingga menarik
kesimpulan

2. Diketahui himpunan
A={2,4,6,8} Dan B={4,6,8,10}
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Relasi dari himpunan A ke himpunan B ditentukan oleh aturanya' ditambah
2",

Tentukan bentuk relasi tersebut dan jelaskan proses yang kamu lakukan
hingga memperoleh hasil akhir. Sajikan relasi dalam:

a. diagram panah;

b. himpunan pasangan berurutan.

Perhatikan Tabel berikut:

x|(1(2[3|4

y|13[5(71|9
a. Tentukan pola hubungan antara X dan y!
b. Tuliskan bentuk fungsi yang sesuai!

c. Jelaskan bagaimana kamu menemukan pola tersebut!

. Perhatikan pasangan berurutan berikut.
(1,4), (2,6), (3,8), (4,10)

a. Tentukan pola hubungan antara x dan y.
b. Tentukan nilai y jika x=7
c. Jelaskan cara kamu menemukan pola tersebut.
. Seorang pedagang alat tulis menjual buku tulis dengan harga Rp4.000 per
buah. Pembeli juga dikenakan biaya kantong sebesar Rp2.000 berapa pun
jumlah buku yang dibeli.
Tentukan:
a. Informasi apa sgja yang penting untuk membuat fungsi dari masalah
tersebut!
b. Tuliskan fungs yang menyatakan total harga pembelian!
. Diketahui himpunan:
P=1{1,2,3,4}
Q=1{2,4,6,8}
Relasi dari P ke Q adalah “dikalikan 2”.
a. Sgikanrelas tersebut dalam bentuk:
1. diagram panah
2. pasangan berurutan

b. Jelaskan bagaimana cara menyusun representasi tersebut!
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7. Sebuah tempat parkir menetapkan biaya parkir motor menggunakan
aturan:
f(x)=2000+1000x
dengan x menyatakan lama parkir (jam).

a. Tentukan biaya parkir selama:

2 jam

5 jam

8 jam
b. Susun langkah-langkah sistematis untuk menentukan biaya parkir
tersebut!

8. Sebuah toko roti menerima pesanan roti kotak. Harga 1 kotak roti adalah
Rp25.000. Toko juga mengenakan biaya pengiriman tetap sebesar
Rp10.000.

a.  Buatlah fungsi yang menyatakan total biaya pemesanan!
b. Hitung total biaya jika seseorang memesan 12 kotak roti!

C. Jelaskan prosedur penyelesaianmu secara runtut dan logis!
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3. Alternatif Jawaban Soal Pre-Test Kemampuan Computational Thingking
Siswa

ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA

No Soal Alternatif Jawaban Skor
1 Pada kegiatan ekstrakurikuler di | Langkah Penyelesaian: 4
sekolah, setigp siswa hanya
I . .| Dik;
mengikuti satu jenis
ekstrakurikuler.  Data  yang | Domain = { Andi, Budi, Citra, Dinda,
diperoleh sebagai berikut. Eko}
Siswa | Ekstrakurikuler Kodomain = {Pramuka, PMR,
Andi | Pramuka Paskibra dan Basket}
Budi | PMR Dit: Apakah fungsi atau bukan?
Citra | Paskibra Jawab:
Dinda | Pramuka
1. Menyusun pasangan berurutan
Eko Basket
{(Andi, Pramuka),
Berdasarkan  data  tersebut, (Budi, PMR),
(Citra, Paskibra),
tentukan apakah hubungan antara (Dinda, Pramuka)
himpunan siswa dan himpunan (Eko, Basket)}
ekstrakurikuler merupakan | 5 Menentukan jenis hubungan
fungsi. Jelaskan proses yang
_ _ Setigp anggota perpustakaan
kamu |akukan mulai dari hanya dlpasangkan dengan satu
menentukan  himpunan  asdl, buku.
himpunan tujuan, menyusun 3. Kesmpulan
pasangan  berurutan, hingga
ik kes | Hubungan antara  anggota
menark kesmpulan. perpustakaan dan buku yang
dipinjam  merupakan fungs,
karena setigp anggota domain
memiliki tepat satu pasangan pada
kodomain.
2 Diketahui himpunan Langkah Penyelesaian 4
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A={2,4,6,8} Dan B={4,6,8,10}

Relasi dari himpunan A ke
himpunan B ditentukan oleh
aturanya''ditambah 2".
Tentukan bentuk relasi tersebut
dan jelaskan proses yang kamu
lakukan hingga memperoleh
hasil akhir. Sajikan relasi dalam:
a. diagram panah,;

b. himpunan pasangan berurutan.

Perhatikan Tabd berikut:
x|1/2|3|4

yi13[5(7|9

a Tentukan pola hubungan
antara x dan y!
b. Tuliskan bentuk fungsi yang

Dik:

A (Domain) ={2,4,6,8}

B(Kodomain) = {4,8,12,16,20}

Dit: membuat diagram panah dan

himpunan berpasangan?

Jawab:

Langkah 1

Menggunakan aturan relasi

"ditambah 2".

e 254
[ ) 4 —> 6
e« 68
e 8510
Langkah 2
Membuat diagram panah
P Q
2 e > 4
4 e e 6
6 e e 5
H e >I~---o 10

Langkah 3

Menuliskan  himpunan pasangan

berurutan.

{(2,4),(4,6),(6,8),(8,10)}\{(2,4),(4,6),

(6,8),(8,10)\} {(2,4),(4,6),(6,8),(8,10)

3.

a. Pola hubungan antara x dan y
setiap nilai y bertambah 2 ketika
nilai x bertambah 1.

b. Bentuk fungsi
Bentuk fungsi yang sesua adalah:
y=2x+1
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sesuai! c. Penjelasan
c. Jelaskan bagaimana kamu Saya menemukan pola dengan
menemukan pola tersebut! memperhatikan hubungan antara

nilai x dany padatabel.

Saat x=1 diperoleh y=3

Saat x=2, diperoleh y=5

Saat x=3, diperoleh y=7
Ternyata nilai y dapat diperoleh
dengan mengaikan x dengan 2
kemudian ditambah 1.
Contoh:
2(1)+1=3

2(2)+1=5
2 (3y+1=7

Karena semua pasangan memenubhi
aturan tersebut, maka bentuk

fungsinya adal ah:
y=2x+1

Perhatikan pasangan berurutan | a. Pola hubungan
berikut. Nilai y bertambah 2 setiap nilai x
(1,4), (2,6), (3,8), (4,10) bertambah 1.
a Tentukan pola hubungan | Hubungan antara x dan y adalah:

antara x dan y. y=2x+2
b. Tentukan nilai y jika x=7 b. Nilai y jika x=7
C. Jelaskan cara kamu y=2(7)+2

menemukan pola tersebut. y=16

c. Penjelasan
Dari pasangan berurutan terlihat
bahwa:

e 4 — 6 — 8 — 10 bertambah
2.

e Setiap nilai y diperoleh
dengan mengalikan nilai x
dengan 2 kemudian ditambah
2.

Contoh:
2(1)+2=4
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2(2)+2=6

2(3)+2=8

Sehingga pola yang terbentuk adalah:
y=2x+2

Seorang pedagang aat tulis
menjual buku tulis dengan harga
Rp4.000 per buah. Pembeli juga
dikenakan biaya kantong sebesar

Rp2.000 berapa pun jumlah buku

yang dibeli.

Tentukan:

a. Informas apa sga yang
penting untuk  membuat
fungsi dari masalah tersebut!

b. Tuliskan fungsi yang
menyatakan total harga
pembelian!

c. Jelaskan alasanmul!

a. Informasi penting:

Harga buku = Rp4.000 per buah
Biaya kantong tetap = Rp2.000
Banyak buku dibeli = variabel

b. Fungsi total harga:

Misal (x)=jumlah buku.
[f(x)=4000x+2000 ]

C. Penjelasan: Harga buku
bergantung pada jumlah buku
yang dibeli, sedangkan biaya
kantong tetap sehingga
ditambahkan sebagai konstanta.

Diketahui himpunan:
P={1,2,3,4}
Q=1{2,4,6, 8}

Relasi dari P ke Q adalah

“dikalikan 2”.

a Sgikanrelas tersebut dalam
bentuk:
1. diagram panah
2. pasangan berurutan

b. Jelaskan bagaimana cara
menyusun representasi
tersebut!

Diketahui himpunan:

P={1,2,3,4}

Q=1{2,4,6,8}

Relasi dari P ke Q adalah “dikalikan
27,

a Sajikan relasi tersebut
1. Diagram panah
2. Pangan berurutan
(1,2),2.4),3,6),(4,8)(1,2),

(2.4), (3,6),
(4,8)(1,2),(2,4),(3.6),(4.8)

b. Saya menyusun representasi relasi
dengan cara memasangkan setiap
anggota himpunan P dengan
anggota himpunan Q yang nilainya
dua kali dari anggota P.

1 dipasangkan dengan 2 karena
1x2=2
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2 dipasangkan dengan 4 karena

2x2=4

3 dipasangkan dengan 6 karena

3x2=6

4 dipasangkan dengan 8 karena

4x2=8

Hubungan tersebut dapat ditulis

dalam bentuk diagram panah

maupun pasangan berurutan.

Sebuah tempat parkir
menetapkan biaya parkir motor
menggunakan aturan:
f(x)=2000+1000x
dengan x menyatakan lama
parkir (jam).
a. Tentukan biaya parkir selama:
2 jam
5 jam
8 jam
b.  Susun  langkah-langkah
sistematis untuk menentukan

biaya parkir tersebut!

Diketahui:

f(x)=2000+1000x

dengan:
f(x) = biaya parkir
X = lama parkir (jam)

. Menentukan biaya parkir

Untuk 2 jam

£(2)=2000+1000(2)

=2000+2000
=4000

Jadi, biaya parkir selama 2 jam
adalah Rp4.000.
Untuk 5 jam

£(5)=2000+1000(5)

=2000+5000
=7000

Jadi, biaya parkir selama5 jam
adalah Rp7.000.
Untuk 8 jam

£(8)=2000+1000(8)

=2000+8000
=10000

Jadi, biaya parkir selama 8 jam
adalah Rp10.000.

b. Langkah-langah sistematis
1. Menentukan lama parkir yang

diketahui pada soal.

2. Menggantikan nilai x ke dalam

rumus fungsi:
f(x)=2000+1000x
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3. Menghitung hasil
1000xx

4. Menambahkan hasilnya dengan
biaya tetap Rp2.000.

5. Menentukan total biaya parkir.

perkalian

Sebuah toko roti menerima
pesanan roti kotak. Harga 1 kotak
roti adalah Rp25.000. Toko juga
mengenakan biaya pengiriman

tetap sebesar Rp10.000.

a. Buatlah fungsi yang
menyatakan  total  biaya
pemesanan!

b. Hitung total biaya jika

seseorang memesan 12 kotak

roti!

c. Jelaskan prosedur
penyelesaianmu secara runtut
dan logis!

a. Fungsi total biaya:

Misal (x)=jumlah kotak roti.
[ f(x)=25000x+10000 ]

. Total biaya 12 kotak:

[£(12)=25000(12)+10000 ]
[ =300.000+10.000 ]

[ =310.000 ]
Jadi  total  biaya  adalah
Rp310.000.
C. Prosedur:
1. Kalikan harga satu kotak

dengan jumlah pesanan.

2. Tambahkan biaya pengiriman
tetap.

3. Diperoleh total
pemesanan.

biaya
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dan Post-Test Kemampuan

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES KEMAMPUAN COMPUTATIONAL

THINGKING
Aspek yang Sub Skor| Respon siswaterhadap masalah atau
diukur indikator soal
Decomposition | Memecahkan 0 | Tidak menjawab atau memberikan
masalah jawaban yang tidak relevan
menjadi 1 | Memberikan  jawaban tapi  tidak
bagian-bagian memecahkan masalah menjadi  bagian-
kecil bagian kecil
2 | Memecahkan masalah menjadi beberapg
bagian tetapi masih kurang lengkap.
4 | Memecahkan masalah menjadi bagian-
bagian kecil secaralengkap dan tepat
Pattern Mengidentifi 0 | Tidak menjawab atau memberikan
R i kas polaatau jawaban tidak yang relevan
ccognition hubungan 1 | Menemukan pola tetapi tidak sesua
dengan permasalahan
2 | Menemukan pola yang benar tetapi
penjelasan kurang lengkap
4 | Menemukan dan menjelaskan pola atau
hubungan dengan tepat dan lengkap.
Abstraction Menentukan 0 | Tideak menjawab atau memberikan
informas jawaban tidak yang relevan
penting dan 1 | Menentukan informasi tanpa memilah
mengabaikan informasi penting
informasi yang | 2 | Menentukan sebagian informasi penting
tidak tetapi masih terdapat informasi yang tidak
diperlukan relevan
4 | Menentukan informasi penting secarg
tepat dan mengabaikan informas yang
tidak diperlukan
Algorithm Menyusun 0 | Tidak menjawab atau memberikan
Design Langkah- jawaban tidak yang relevan
langkah 1 | Menuliskan langkah penyelesaian tetapi
penyelesaian tidak sistematis
secara 2 | Menuliskan langkah penyelesaian secarg
sstematis sistematis tetapi masih terdapat kesalahan
4 | Menuliskan langkah penyelesaian secarg

sistematis dan benar
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN APLIKASI KAHOOT

No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

Pendahuluan

15.

Mengucapkan  sdam dan berdoa sebelum memulai
pembelgjaran.

1,2,

16.

Mengkondisikan kesigpan kelas dan melakukan
presensi.

3,4

17.

Memberikan apersepsi dengan menggali pemahaman
awal pesertadidik terkait Relasi dan Fungsi.

18.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran, materi yang
akan dipelgari, serta langkah pembelgaran
menggunakan model PBL berbantuan aplikas
Kahoot.

6,7,8

19.

Memberikan motivasi terkait pentingnya memahami
konsep Relasi dan Fungsi dalam kehidupan sehari-
hari.

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientas
padamasalah

20.

Mengajukan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan Relasi dan Fungs dalam kehidupan sehari-
hari.

10

Fase 2: Mengorganisasikan
pesertadidik

. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

kecil sesuai jumlah siswa di kelas.

11

22.

Memberikan penjelasan mengenai prosedur kerja
kelompok dan penggunaan aplikas Kahoot dalam
proses pembelgaran.

12
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No Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamatan
Fase 3: Membimbing 23. Memberikan waktu dan bimbingan kepada peserta 13
penyelidikan individual didik untuk berdiskusi, mengidentifikasi informasi
maupun kelompok penting, serta merancang langkah penyelesaian
masalah Relasi dan Fungsi.
4. Mendampingi peserta didik dalam menggunakan 14
aplikasi Kahoot untuk menjawab kuis dan memahami
konsep Relasi dan Fungsi.
Fase 4: Mengembangkan danp. Mempersilakan peserta didik mempresentasikan hasil 15
menyajikan hasil karya diskus kelompok dan solusi yang diperoleh.
Penutup Fase 5: Menganalisa danp. Memberikan umpan balik terhadap hasil kerjapeserta 16,17
mengevaluasi proses didik dan mengevaluas kemampuan computational
pemecahan masalah thinking siswa dalam menyel esaikan masalah.
7. Memberikan simpulan mengenai poin-poin penting 18
materi Relasi dan Fungsi yang telah dipelgjari.
B. Memimpin kegiatan refleks pembelgjaran terkait 19
penggunaan model PBL berbantuan aplikasi Kahoot.
0. Menyampaikan rencana pembel g aran pada pertemuan 20
berikutnya.
D. Mengaak peserta didik menutup pembelgaran 21
dengan membaca doa kafaratul majelis.
1. Memberikan salam penutup. 22
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN APLIKASI KAHOOT

Nama mahasiswa : Delima Sekolah : SMP Negeri 5 Rejang Lebong
Mata pelajaran  : Matematika Pertemuan ke
Materi pokok : Relasi dan Fungsi

Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda cek (\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan proses pembelajaran dengan skor keterlaksanaan

sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Baik Skor 2 : Tidak Baik
Skor 3 : Baik Skor 1 : Sangat Tidak Baik

2. Skor total untuk aktivitas guru adalah 88.

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

Jumlah skor yang diperoleh

PAG = jumlah skor maksimal x 100
Tingkat Aktivitas Kriteria
81% — 100% Sangat baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup
21% — 40% Kurang
<21% Sangat Kurang

Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan efektif apabila persentase respon siswa berada pada kategori baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah disediakan.
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Tahap : Deskripsi K egiatan : Skor
Pembelajaran Sintak PBL (Aktivitas Guru) Unsur Inovas 3 7]
Pendahuluan . Guru mengucapkan sdam

pembuka (Persiapan)

" untuk berdoa sebelum belajar

Guru mengajak peserta didik

(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri siswa baik

secara psikis maupun
fisik (Persiapan)

. Guru memeriksa kehadiran

pesertadidik (Persiapan)

. Guru  memberikan  aperseps

dengan menggali pemahaman
awal peserta didik terkait materi
Relasi dan Fungsi. (Aper sepsi)

. Guru  menyampaikan  tujuan

pembelgjaran yang harus dicapal
(Informasi)

7. Guru menyampaikan materi yang

akan dipelgjari. (Informas)

. langkah pembelgaran  yang

Guru menyampaikan  langkah-

nantinya akan dilakukan selama
proses pembel g aran berlangsung
(Informasi)

Penggunaan aplikasi
Kahoot sebagai media
pembelgaran interaktif
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovas

Skor

0.

Guru memberikan motivas
tentang pentingnya memahami
Relassr dan Fungs daam
kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi pada

masalah

10.

Guru menygikan masaah
kontekstual yang berkaitan
dengan Relasi dan Fungsi.

Penyajian masalah
berbasi s kehidupan nyata

Fase 2: Mengorganisasikan|

peserta didik

11.

Guru membagi peserta didik ke
dalam kelompok kecil untuk
berdiskusi.

Pembelgjaran
kolaboratif

12.

Guru menjelaskan prosedur kerja
kdlompok dan  penggunaan
aplikasi Kahoot dalam
pembelgjaran.

Integrasi
digital

teknologi

Fase 3: Membimbing

penyelidikan individual

maupun kelompok

13.

Guru membimbing peserta didik
dalam mengidentifikas informasi
penting dan menyusun langkah
penyel esaian masal ah.

Melatih kemampuan
computational thinking

14. Guru mendampingi peserta didik Evaluas interaktif
menggunakan aplikasi Kahoot berbasis Kahoot
untuk menjawab kuis terkait
Relas dan Fungsi
Fase 4: Mengembangkan| 15. Guru mempersilakan peserta [Komunikasi dan
dan menyajikan hasil karya didik mempresentasikan hasil presentasi hasi|
diskusi kelompok. pemecahan masalah

16.

Guru memberikan umpan balik
terhadap hasil kerja pesertadidik.

Refleks dan evauas

pembelgjaran
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Tahap

Pembelajaran

Sintak PBL

mengevaluasi

pemecahan masalah

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovas

Skor

Fase 5: Menganalisis dan|

proses

17.

Guru mengevaluas kemampuan
computational thinking peserta
didik dalamn menyelesaikan
masalah Relasi dan Fungsi.

Penilaian  kemampuan
computational thinking

Penutup

18.

Guru memberikan  simpulan
mengenai  poin-poin  penting
materi yang telah dipelgjari.

19.

Guru  memimpin  kegiatan
refleksi pembelgjaran.

Refleksi Pembelgjaran

20.

Guru menyampaikan rencana
pembelgaran pada pertemuan
berikutnya.

21.

Guru mengajak peserta didik
menutup pembelgjaran dengan
membaca doa kafaratul majelis.

22.

Guru memberikan salam
penutup.

Total skor

PAG =

Jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal

KETERANGAN

X 100%
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PAG= — x100% = ... %
88

Kategori : Kesimpulan :| Efektif/Tidak Efektif

Catatan : Coret yang tidak sesuai!

Komentar dan Saran

Rejang lebong, 2026

Observer
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KISI-KISTI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) BERBANTUAN APLIKASI KAHOOT

No Tah?p Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamatan
1 Pendahuluan 1. Menjawab salam dan mengikuti doa sebelum 1, 2,
pembelgjaran dimulai.
2. Mengondisikan kesiapan kelas dan mengikuti presensi. 3,4
3. Mendapatkan aperseps dengan menggai pemahaman 5
prasyarat terkait Relasi dan Fungsi.
4. Mendengarkan dan memahami penyampaian guru terkait 6,7,8
tujuan pembelgjaran, materi yang akan dipelgari, serta
langkah pembelajaran yang akan dilakukan dalam proses
pembel gjaran menggunakan aplikasi Kahoot.
5. Mendapatkan motivasi terkait pentingnya memahami 9
materi Relasi dan Fungsi.
2. | Kegiatan Inti Fase 1. Orientas 6. Memahami masalah yang diberikan oleh guru terkait 10
pada masalah Relasi dan Fungsi dalam kehidupan nyata serta memahami
soal interaktif yang ditampilkan melalui aplikasi Kahoot.
Fase 2: Mengorganisasikan |7 . Membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 atau 6 orang 11
peserta didik sesua arahan guru.
8. Mengikuti penjelasan guru terkait langkah pembelgjaran 12
dan panduan penggunaan aplikas Kahoot dalam kegiatan
pembelgaran.
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No Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamatan
Fase 3: Membimbing 9. Berdiskus dalam kelompok untuk merancang langkah- 13
penyelidikan individual langkah penyelesaian masalah Relas dan Fungs serta
maupun kelompok mengidentifikas informas yang diperlukan.
10. Peserta didik menggunakan aplikasi Kahoot secara 14
mandiri untuk menjawab kuis dan mengeksplorasi
konsep Relasi dan Fungsi.
Fase 4: Mengembangkan dan| 11. Peserta didik mempresentasikan solusi secara kelompok 15
menyajikan hasil karya dan menjelaskan hasil diskusi terkait Relasi dan Fungsi.
Penutup Fase 5: Menganalisa dan| 12. Mencermati umpan balik dari guru dan mengevauas 16
mengevaluasi proses pemahaman terhadap konsep Relasi dan Fungsi melaui
pemecahan masalah penggunaan aplikasi Kahoot.
13. Mendengarkan simpulan mengenai poin-poin penting 17
dari materi yang telah dipelgjari.
14. Melakukan refleksi pembelgjaran. 18
15. Mendengarkan penyampaian guru terkait rencang 19
pembel gjaran pada pertemuan berikutnya.
16. Membaca doa kafaratul majelis. 20
17. Menjawab salam. 21
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN APLIKASI KAHOOT

Nama mahasiswa : Delima Sekolah : SMP Negeri 5 Rejang Lebong
Mata pelajaran  : Matematika Pertemuan ke

Materi pokok : Relasi dan Fungsi

Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda cek (\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan proses pembelajaran dengan skor keterlaksanaan

sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Baik Skor 2 : Tidak Baik
Skor 3 : Baik Skor 1 : Sangat Tidak Baik

2.Skor total untuk aktivitas guru adalah 84

3.Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

Jumlah skor yang diperoleh

PAG = jumlah skor maksimal x 100
Tingkat Aktivitas Kriteria
81% — 100% Sangat baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup
21% — 40% Kurang
<21% Sangat Kurang

Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan efektif apabila persentase respon siswa berada pada kategori baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah disediakan.
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Tahap : Deskripsi K egiatan . Skor
Pembelgjaran | Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) Unsur Inovas 3
Pendahuluan Peserta didik mengucapkan salam

- pembuka. (Per siapan)

Peserta didik bersama guru berdoa

. sebelum belgjar. (Persiapan)

Peserta didik menyiapkan diri baik

" secara psikis maupun fisik.

(Persiapan)

Peserta didik melakukan presens.
(Persiapan)

Peserta  didik  mendapatkan

-apersepsi dengan  menggali

pemahaman materi prasyarat
terkait Relas dan Fungs.

(Aper seps)

Peserta didik  mendengarkan
penyampaian guru terkait tujuan
pembelgjaran yang harus dicapai.
(Informasi)

Peserta didik mendengarkan
penyampaian guru terkait materi
yang akan dipelgjari. (Informasi)
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Tahap . Deskripsi K egiatan : Skor
Pembelgjaran |  SNtak PBL (Aktivitas Peserta Didik) unsur Inovas 3
8. Peserta didik mendengarkan guruPenggunaan aplikas
saat menyampaikan  langkah-Kahoot sebagai media
langkah ~ pembelgjaran  yangpembelgjaran interaktif
nantinya akan dilakukan selama
proses pembelgaran berlangsung.
(Informasi)
9. Peserta didik mendapatkan
motivasi dari guru mengenai
pentingnya memahami Relas
dan Fungsi. (Motivasi)
Kegiatan Inti  [Fase 1: Orientasi pada10. Peserta didik memahami masalah Peserta  didik ~ mulai
lah yang diberikan guru terkait [memahami masal ah
masaia Relas dan Fungs dalam melalui kuis interaktif
kehidupan nyata serta [berbantuan Kahoot.
memahami  soal interaktif

melalui aplikasi Kahoot.

Fase 2: Mengorganisasikan|

peserta didik

11.

Peserta didik  membentuk
kelompok yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan arahan
guru.

Peserta didik
membentuk kel ompok|
sesual arahan guru.

12.

Peserta didik memahami langkah
pembelgaran dan penggunaan
aplikasi Kahoot yang dijelaskan
guru untuk membantu eksploras
masalah.

Peserta didik mula
menggunakan  Kahoot
untuk memahami konsep
Relasi dan Fungsi.
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Tahap
Pembelajaran

: Deskrips Kegiatan . Skor
Sintak PBL (Aktivitas Peser ta Didik) Unsur Inovas 3
Fase 3: Membimbing 13. Peserta didik berdiskusi dalam |Peserta didik
penyelidikan individual kedlompok  untuk  menyusun menggunakan  Kahoot

rencana penyelesaian masaah

untuk mengidentifikasi

maupun kelompok dengan memanfaatkan  kuis informasi dan
interaktif pada aplikasi Kahoot. [membandingkan
jawaban kelompok.

14. Peserta didik menggunakan Peserta  didik  aktif
aplikas Kahoot secara mandiri menggunakan fitur
untuk  menjawab kuis dan [Kahoot untuk
mengeksplorasi konsep Relas memperoleh solusi dan
dan Fungsi. umpan balik secarg

langsung.
Fase 4: Mengembangkan| "15. Peserta didik mempresentasikan |Peserta didik
dan menyajikan hasil karya hasil penyelesaian masalah dan j/menggunakan hasi
menjelaskan jawaban [Kahoot sebagal
berdasarkan hasil diskusi dan pendukung dalam
kuis Kahoot. menjelaskan solusi
mereka.

Fase 5: Menganalisis dan

16. Peserta didik mencermati umpan
balik guru dan mengevaluas

Peserta didik menyadari
manfaat Kahoot dalam

mengevaluasi Proses pemahaman terhadap konsep mendukung
pemecahan masalah Relass dan Fungs melalui pembelgaran interaktif
penggunaan Kahoot.. dan pemahaman konsep.
17.Peserta didik memberikan

simpulan mengenai  poin-poin
penting dari materi yang telah
dipelgjari.
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Tahap

Pembelagjaran Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovas

Skor

Penutup

B2.

Peserta didik melakukan refleksi
pembelgjaran.

B3.

Peserta didik mendengarkan
penyampaian  guru  terkait
rencana pembelgaran pada
pertemuan berikutnya.

Peserta didik digjak guru untuk
menutup pembelgjaran dengan
membaca doa kafaratul majelis.

8S.

Peserta didik menjawab salam
dari guru.

Total skor

umlah skor yang diperoleh
PAG=] yang dip

jumlah skor maksimal

PAG= — x100% = ... %
84

X 100%

Kategori :

KETERANGAN

Kesimpulan :| Efektif/Tidak Efektif

Catatan

: Coret yang tidak sesuai!
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Komentar dan Saran

Rejang lebong, 2026

Observer



7. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Kontrol

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MODEL PEMBELAJARAN
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No Pem-ll-)aelh;r;ran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian PmNg(;rrnn(;rtan
1. | Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan berdoasebelum memulai 1,2,
pembelgjaran.
2. Mengkondisikan kesiapan kelas dan melakukan 3,4
presensi.
3. Memberikan aperseps dengan menggali 5
pemahaman awal peserta didik terkait Relasi dan
Fungsi.
4. Mendengarkan dan memahami penyampaian guru 6, 7
terkait tujuan pembelgjaran dan materi yang akan
dipelgari, serta langkah pembelgaranyang akan
dilakukan dalm proses pembelgaran
5. Menjelaskan Langkah-langkah pembelgaran yang 8
akan dilakukan
6. Memberikan motivasi  tentang  pentingnya 9
memahami konsep Relasi dan Fungsi
2. | Kegiatan Inti Penyampaian Materi 7. Menjelaskan materi Relas dan Fungs secara 10
langsung melalui metode ceramah.
8. Menuliskan contoh soa dan penyelesaian di papan 11
tulis.
9. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 12
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No Pem-[)aelh;Zran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian PmNg(;rrnnZtan
bertanyaterkait materi.
10. Membimbing peserta didik dalam mengerjakan 13
latihan soal..
11. Mengamati keterlibatan peserta didik selama 14
proses pembel gjaran berlangsung.
12. Memberikan penguatan terhadap jawaban peserta 15
didik.
Evaluasi Pembelajaran 13. Memberikan latihan atau evaluasi terkait materi 16
Relasi dan Fungsi.
14. Mengevaluas pemahaman peserta didik terhadap 17
materi yang dipelgjari.
Penutup 15. Memberikan simpulan mengenai  poin-poin 18
penting dari materi Relasi dan Fungsi yang telah
dipelgjari.
16. Melakukan refleksi pembelgaran 19
17. Menyampaikan rencana pembelgaran padg 20
pertemuan berikutnya.
18. Menggak peserta didik menutup pembelagaran 21
dengan membaca doa kafaratul majelis.
19. Memberikan salam penutup. 22
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Nama mahasiswa : Delima Sekolah : SMP Negeri 5 Rejang Lebong
Mata pelajaran  : Matematika Pertemuan ke
Materi pokok : Relasi dan Fungsi

Petunjuk Pengisian :

7. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan proses pembelajaran dengan skor keterlaksanaan

sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Baik Skor 2 : Tidak Baik
Skor 3 : Baik Skor 1 : Sangat Tidak Baik

Skor total untuk aktivitas guru adalah 88.

9. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

umlah skor yang diperoleh
PAG:] yang dip

jumlah skor maksimal x 100
Tingkat Aktivitas Kriteria
81% — 100% Sangat baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup
21% — 40% Kurang
< 21% Sangat Kurang

Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan efektif apabila persentase respon siswa berada pada kategori baik dan sangat baik.

10. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah disediakan.



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

240

Tahap K egiatan L . . Skor
Pembelgjaran Pembelajaran Deskrips Kegiatan (Aktivitas Guru) Unsur Inovas 3 7
Pendahuluan . Guru mengucapkan sdam Persiapan Pembelgjaran

pembuka (Persiapan)

. Guru mengajak peserta didik untuk

berdoa sebelum belgjar
(Persiapan)

Pembi asaan karakter
religius

. Guru menyiapkan diri siswa baik

secara psikis maupun
fisik (Persiapan)

Kesiapan belgjar peserta
didik

. Guru memeriksa kehadiran peserta

didik (Persiapan)

Disiplin pembelgjaran

. Guru memberikan aperseps terkait

materi Relasi dan Fungsi. (Aper sepsi)

Menghubungkan materi
dengan pengalaman siswa

. Guru menyampaikan tujuan

pembelgaran yang harus dicapal
(Informasi)

Penyampaian tuuan
pembelgjaran

. Guru menyampailkan materi yang

akan dipelgjari. (Informas)

Penegenalan materi

. Guru menyampaikan langkah-langkah

pembelgaran yang akan dilakukan
(Informasi)

Pengarahan pembelgjaran

. Guru memberikan motivasi tentang

pentingnya memahami Relas dan

Motivasi belgjar

Fungs (Motivasi)
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Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan (Aktivitas Guru)

Unsur Inovas

Skor

Kegiatan Inti

Penyampaian Materi

10.

Guru menjelaskan materi Relasi dan
Fungs secara langsung menggunakan
metode ceramah.

Penyampaian
secara sistematis

konsep

11.

Guru memberikan contoh soa dan
penyelesaian di papan tulis

Pemberian contoh konkrit

12.

Guru  memantau diskusi  setiap
kelompok dan memastikan setiap
anggota dari masing- masing
kelompok memahami tugas masing-
masing.

Interaksi tanyajawab

13.

Guru membimbing peserta didik
mengerjakan latihan soal .

Pendampingan latihan

14.

Guru memantau keterlibatan peserta
didik selama pembelgjaran
berlangsung.

Pengawasan aktivitas

belgjar

15.

Guru memberikan penguatan terhadap
jawaban peserta didik.

Penguatan konsep

Evaluasi

pembelajaran

16.

latihan atau
Relas dan

Guru memberikan
evaluas terkait materi
Fungsi.

Evaluasi hasil belgjar

17.

Guru  mengevaluass  pemahaman
peserta didik terhadap materi yang
dipelgari.

Penilaian
konsep

pemahaman

Penutup

18.

Guru memberikan simpulan mengenai
poin-poin penting materi yang telah
dipelgjari.

Penguatan materi
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Tahap K egiatan o . . Skor
Pembelajaran Pembelajaran Deskrips Kegiatan (Aktivitas Guru) Unsur Inovas 1 3 7]
19. Guru memimpin kegiatan refleks |[Refleksi Pembelgjaran
pembel gjaran.
20. Guru menyampaikan rencana [Informasi  pembelajaran
pembelgjaran  pada  pertemuan |lanjutan
berikutnya.
21. Gurumengajak pesertadidik menutup [Pembiasaan karakter
pembelgjaran dengan membaca doa [religius
kafaratul majelis.
22. Guru memberikan salam penutup. Penutup pembelgjaran
Total skor
KETERANGAN
PAG = Jumlah skor yang diperoleh % 100%

jumlah skor maksimal

PAG= §X100%= . %

Kategori :

Catatan

Kesimpulan|: Efektif/Tidak Efektif

: Coret yang tidak sesuai!
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Komentar dan Saran

Rejang lebong, 2026

Observer



8. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) Kelas Kontrol
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

No Tahap Nomor
_ Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian
Pembelajaran Pengamatan
1. | Pendahuluan . Menjawab salam dan mengikuti doa sebelum pembel gjaran 1,2
dimulai.
. Mengondisikan kesiapan kelas dan mengikuti presensi. 3,4
3. Mendapatkan apersepsi terkait Relasi dan Fungsi. 5
. Mendengarkan dan memahami penyampaian guru terkait 6,7
tujuan pembelgjaran dan materi yang akan dipelgari
. Mendengarkan penjelasan guru mengenai  langkah 8
pembelgjaran yang akan dilakukan
. Mendapatkan motivasi terkait pentingnya memahami 9
materi Relasi dan Fungsi.
2. | Kegiatan Inti Penyampaian Materi . Menyimak penjelasan guru mengenai konsep Relasi dan 10
Fungsi
8 . Mencatat materi dan contoh soal yang dijelaskan guru. 11
9. Mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum 12
dipahami..




245

No Tahap Nomor
' Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian
Pembelajaran Pengamatan
10. Mengerjakan latihan soal yang diberikan guru secara 13
individu
11. Menjawab pertanyaan guru terkait materi pembelgjaran. 14
12. Menyampaikan hasil pengerjaan latihan soal di depan 15
kelas.
Evaluasi Pembelajaran 13. Mengerjakan evaluasi atau tes yang diberikan guru. 16
14. Memperhatikan umpan balik dan pembahasan jawaban 17
dari guru.
Penutup 15. Mendengarkan simpulan mengenai poin-poin penting 18
materi yang telah dipelgjari.
16. Melakukan Refleksi Pembelgjaran 19
17. Mendengarkan penyampaian guru terkait rencang 20
pembelgjaran pada pertemuan berikutnya.
18. Membaca doa kafaratul majelis. 21
19. Menjawab salam. 22
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Nama mahasiswa : Delima Sekolah : SMP Negeri 5 Rejang Lebong
Mata pelajaran  : Matematika Pertemuan ke

Materi pokok : Relasi dan Fungsi

Petunjuk Pengisian :

20. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan proses pembelajaran dengan skor keterlaksanaan

sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat Baik Skor 2 : Tidak Baik
Skor 3 : Baik Skor 1 : Sangat Tidak Baik

2.Skor total untuk aktivitas guru adalah 88

3.Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

Jumlah skor yang diperoleh

PAG = jumlah skor maksimal x 100
Tingkat Aktivitas Kriteria
81% — 100% Sangat baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup
21% — 40% Kurang
< 21% Sangat Kurang

Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan efektif apabila persentase respon siswa berada pada kategori baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah disediakan.
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Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan Unsur [novas Skor
Pembelajaran Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 3 4
Pendahuluan . Pesertadidik menjawab salam pembukgPersiapan Pembelgjaran

dari guru. (Persiapan)

sebelum belgjar. (Persiapan)

. Peserta didik bersama guru berdogPembiasaan karakter

religius

. Peserta didik menyiapkan diri baik

secara psikis maupun fisik  untuk
mengikuti pembelgjaran. (Persiapan)

Kesiapan belgjar

. Peserta  didik mengikuti  kegiatan

presensi. (Persiapan)

Disiplin pembelgjaran

. Peserta didik mendapatkan apersepsi

Menghubungkan materi

terkait materi Relas dan Fungs. jawal

(Aperseps)

. Peserta didik mendengarkan

penyampaian guru terkait tujuan
pembelgjaran oleh guru (Informasi)

Pemahaman tujuan

. Peserta didik mendengarkan

penyampaian guru mengenai materi
yang akan dipelgari. (Informasi)

Pengenalan materi

. Peserta didik mendengarkan guru saat

menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran

Pengarahan
pembelgjaran
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Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan Unsur [novas Skor
Pembelajaran Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 3 4
9. Peserta didik mendapatkan motivasi Motivasi belgar
dari guru mengenai pentingnya
memahami Relass dan Fungs.
(Motivasi)
Kegiatan Inti ~ [Penyampain Materi 10. Peserta didik menyimak penjelasan [Pemahaman konsep

guru mengenai konsep Relas dan
Fungsi.

11.

Peserta didik mencatat materi dan
contoh soal yang dijelaskan guru.

Aktivitas mencatat

materi

12. Pesertadidik mengajukan pertanyaan (Interaks tanyajawab
terkait materi yang belum dipahami.

13. Peserta didik mengerjakan latihan |Latihan pemahaman
soal yang diberikan guru secara konsep
individu.

14. Peserta didik menjawab pertanyaan [Keaktifan belgjar

yang diberikan guru terkait materi
pembel gjaran.

15.

Peserta didik menyampaikan hasil
pengerjaan latihan soal di depan
kelas.

Komunikasi hasil belgjar

Evaluasi pembelajaran

16.

Peserta didik mengerjakan evaluas
atau tes yang diberikan guru.

Evaluas hasil belagjar
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Tahap

Kegiatan

Pembelajaran Pembelajar

an

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovas

Skor

17.

Peserta  didik memperhatikan
pembahasan dan umpan balik dari
guru.

Penutup

18.

Peserta didik mendengarkan
simpulan mengenai materi yang telah
dipelgjari.

19.

Peserta didik meakukan refleks
pembel gjaran.

20.

Peserta didik mendengarkan
penyampaian guru mengenai
pembelgaran  pada  pertemuan
berikutnya..

21.

Peserta didik membaca doa kafaratul
majelis bersama guru.

22.

Peserta didik menjawab salam dari
gurul.

Total skor

Jumlah skor yang diperoleh

PAG =

jumlah skor maksimal

X 100%

KETERANGAN
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PAG= — x100% = ... %
84

Kategori : Kesimpulan | Efektif/Tidak Efektif

Catatan : Coret yang tidak sesuai!

Komentar dan Saran

Rejang lebong, 2026

Observer



Lampiran C Hasil Pengujian Instrumen

1

2.

Hasil Validator I

Hasil Validator 11

Hasil Validator I11

Hasil Validator IV

Hasil Validasi Lapangan
Hasil Reliabilitas

Taraf Kesukaran

Daya beda
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1. Hasil Validator I

LEMBAR VALIDASI SOALTES KEMAMPUAN COMPUTATIONAL

THINGKING SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Sudul Skripsi . Pengardn Model Pembelajanun Problcer Based Lowrning (8L
Berbamusin  Kohoo!  Ternadap Kemampuao  C el
Thingking siswa dalam pembelajaran Maternaiika &i SMP Negen
3 Reymg Lebotig
s Peretinl Pelima
NIM 22571002
ama Validator D Piwi Qe i, £
NIPANTY : |9N lo!® 2wi5e 31009
Jahatan . PoSen (AW
Instanst |am Curuf

A. Penganiat

Lerehar saidast il digunakan ik memberian pemiluian serhadap Lembar Tes
Foerranmpusn ( (:\WMM\!’ Thinghing Siswi. Pemikican rashonal dart BapakThe akan sangat
errantan wniuh meninghathan Kualises (natnameh ini. Says wepkan yerimakasih wlas
pesedinan Papah Vi meniads suldaar dan mengisl lembar yalidas) ind

b, Petunjus Fengislan

Papak/ D dlrrdeun itk emderikin vhor pada setiap agr Teery i desngin
monberiedn wanda checklist 1) paala kiioest yg yervedin doogan hala penilaian schags
Ierhut’

shot 1 Sangdl Batk (51
spor 4 ¢ ik (8
sk 10 Cahup i)

Shoe 2 Tided Pk LTI
Skor |+ Saegpsl Tadek Badk (STH)

Jika memrena Hapak/Thu ada yang petlu diperhakl motion emveruliskan saeon pada
Aoiom yang whsh Sseduban
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| No | Indikator Penbininn
. renlinian
T Sl oo 1 vl dengen
Indikator kemumpuan
Commpnatathomal Thinghing
3 Sonl nomoe 2 sesui dengon
Indikutor kemampuus
( ‘mpurtat ool Thingking
5 Soul omor 3 sewal dengen
indikator kemampuan
Compaturkml T impkirny

4 Soal nomoee 4 sostial dengan
indikator kemampuan
Comptational Thingking

3 | Soal nomoe § sesuui dengan
indikator kemasmplan
Comptstional Thingking

6 Soal nomor & sesel dengun
indikntor kemampuna
Canpetational Thingbime

7 Sonl nomor 7 seeusl dengan
indikntor kemsamypuan
(untationanl Thineking

¥ Sonl mamor 8 mesuni dengen
indikntoe kemampuss
Camputational Thingting

5 [Hosan  petanyasn  dn
juwnbon  yuog diharaphan
sudeh sesuni

10 | Maser] yang ditamyakun sesusl
dengan kompesens|
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llu Il-l lert  yang by ek l
| Lweinl e jenieng  jenls v
! 1 bty st Hogdar helss | |

Fenialan Komslrish

11 Wivnggonshen ko wmym e |~ |
pefietah  yong  menntin v
Javenban wnlan - .
157 Ade petunhd Yoy ol ”
teenang can mengerjohw sl .
dalsn  menemukan
matemaels yang tepal
penyelossian  sesasl

Thingking .
50 T Terwadin pedoenan peruboran
s | Soal disasun dan Sheghan!

da

b bl sl
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w'.}!—"“ — N TR T B T _—

[T'.Tkumuun bustir il T [ t |
menggunakan  bahasa  dan
kalimat yang mudah dipahami ‘ v
siswe . 4
B [Kan wae kalmws yang| | e |
digunaken dalum soal tidak ' P
menimbulken mekna ganda
ata saloh pengertien [ Y
20 | Petumjuk  pengeoan o8l | '
dindisken dengan jelee  dan v
mudak dipahami | B s S o
31| Istitah matematiks yang beour j [
Komentar Dan Saran
.._‘
_J




Kesimpulan

Berdasarkan penituiay tersehua, mahon berikan kesmpulan Bapak: Thu dengan
metingkari salah saty Nomes yany sesuai dengan nendapat Bapak /Tt
L Valid untuk i coba tanpa revisi
Cyaiid s it eoba dengen revisi wesual serun
3. Tidak/belum valid unsuk diugi cobakun

Curup, OB 3‘\: 2026
Validator
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2. Hasil Validator I1

/ ohbs 4.

LEMBAR VALIDAS]I LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKYD)
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN KANOOT
Jucul Skripsi - Pengaeuh Model Problem Boeed Leanwing (PBL) Berbantuan
Kooy Terbadap Kemampuan Compasarionsd  Thirgking Seswa
MMWMM&SM"W S Rejang Lebong

Nama Penelin : Delima

NIM - 22571002

Noma Vatidatoe Am‘or- qu-A,M-PJ
NIPNIY *Wssum’
Jahazan ! Donen TULA

A, PENGANTAR

Lembar vaiilssi il digundkan umtuk memperoleh penilaisn Bapak/Fou
yerhwdap Lesbar Keriz Pescras Didik (LKPD) Model pembelsjaran Problem Based
Lowening (PBL) bertantuan spiikes Kasoor. Pemikiran msiosal BapskTbu skan
sangat bermusfiat seeuk meningkatkon kualites LKPD ini. Saya ucapkan sermmakasih
atas kesedian BapakThu menjadi validstor dan mengiss fembar valklasi i,

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Papak/Tbu dimabon untuk memberikan skor pada setinp butir pernyataan dengan
memberikan woda checklist (V) pada kolom yang tersedia domgan skaln penilasan
sehagal berkue:
Skor 3 - Sangse Baik (SB)
Skar 4 © Balk (B)
Skor 3 ; Cukup (C)
Skor 2 : Todak Baik (TH)




Shov | Nangat Didal Bask (STH)

C. LEMBAR PENILAIAN

258

Jika mewuna Bapeh Ibu ads yang perlu diperbaki mohon menuliskan saran
pada hokum sang telah disedishan

v PUR———
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17

Kescsusian  dengan  kaidsh
bahasa Indopesia yang beik

Bahass ywng  diguamkan

19

Kalimat ywng  digunakan
mmiadah dipshami

Kescsunian  kalimat _ dengan
taraf berpikir siswa
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Komentar Dan Saran
'r fne metui U1 0 bek ==
eore trgrn e ehdn e paber oo (e byedt)

s

!

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian wersebut, mobon berikan kesimpulan Bapak/Tbu dengan
melingkari salah sati nomor yang sesusi dengan pendapat Bapak/ibu
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@Vdid entuk diuji coba dengan revisi sesani samn
3. Tidak/belum valld wntuk diaji cobakan




—

Obe 4.

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

MODEL PEMBELAJAARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN

KAnoor

Judul Skripsi : Pengaruh Model Problew Based Learming (PRL) Berbentusn
m&-xm«mmmwwm
ﬁmﬂanmMMiklﬁSMPNMSWB

Lebong
Nama Peneliti : Delima
NIM 122571002
Nama Validator = Amy Sphann, U Ps
NIPANIY s |9wean soariny
Jakatan 1 Pevor THAA
Instand ¢ mr Cony

A, Peagamtar
Lembar yulidasl i digumkan untuk memberiken penilaian terhadap Modul
Ajar Model Model Probliss Sased Learming (PBL) Besbantuan Katoor, Pemikiran
raicenl darl BopakiTbe skan sangat berman(an ustek meningkotkan kualitas sodul
il Says uedplomn terimukasil st kesedams Hapakilbu menjed validator dan
mengisi Jembse valicsi ini,

B Pelunjek Pengisian
mmmm«d;*mmm&mm
penilsan sebagai berikat!

Skor 5+ Sungat Baik (SB)
Skor 4 : Baik (B)
Skor 3 : Cukap (C)

261
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Skor 2 - Tidak Baik (TB)
Skor | : Sangat Tidak Baik (STB)

Jika menuns BapakTbu oda yang perlu diperbaki mohon menulisksa sacwn pada
kolom yang teish disediakan,

Lembar Penilaian
No | Aspek yang Dinilsi | Kriteria Validast Skor Penilaing

T Kesewaiun  dengan | Modal sesusl dengan
capaise pembelajaran | Capatan Pembelajarn
(CP) yang ditetaplon.
Modul  mendukung v
wjuan pembelajoran | Tujusn  Pembelajarsn
(TP)  ywmg  telah

{

i Keakursten keesien Kooten matesi akunat, v
fakwal den  sewmi
dergan perkembangm
(l=nn peagetshuan.

digunsian jelms dan
komunilatif, dan
sovusd dengan EYD,

sistematis, logls dmn
rwodah dikuti

8| K | s G -
karnkser mabasiewa | belgjar yang '
dignnakan relevan dan l




T U Renesunlan Gengan | Madal
hurskior slwan mermpechn ke v
Rk toristih dan
helwtban Aiwwa
(usta, badayu, dll) e
8 | Keteriibatun dhtsvitas | Modl  essnyediakan | | il
wawe wtivites Mlwwn yang
irendoned
purtiolpatl  akalf
wwan,
0 | Relovansh  dengan | Modul  mendukung v
Projeh. ' peogustan  peofil
peajar pancasila
melalul whtlvitas des
materl,
{6 T elnyakan dossin dan | Desaln wonank, W 7
e fetak Jetwk rapi das mudah
m pum——
Komentar Den Seran

263
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Kesimpulan
Herdassrkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Tbu desgan
mnelingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendanat Bapak/1bu
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
{2\l umtuk diu col dengan revisi sesuai saran
1, Tedak/helum valid untuk divji cobakan

Curup, -l - 2026
Validator
AR
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Obs &,

LEMBAR VALIDASI TERHADAP LEMBAR OBSERVASI GURU
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN APLIKASI KANOOT

Iengan homsat,

Sava memobon bantuss Bupeliibe sgar dapat bersedia meaglsl lembar
validalimn seshadap lembar observass. Lombar imi bertwusn untuk memperoleh
peosdapat Hapak! Iba serkait observasi yang akan digomakan dalum penelitan,
Penhiian, saran dan juge kovekal darl Hapak/bu skan sangat membarcy dalam
memperbads der mmioghatkan kwalitas mwtrumen terebot. Atas kesedisan
Hapan/Iha yang mengui validalitas swtronen e says ecaphan toremakinih,

Petunjuk Pemilaian ©

I, Bapak/Thu dapst memberi penilaisn dongan tunds cheoctlisr (V) pada kolom

penifaian yang telah dwedishan dalun kembar validesl.

Setelal mengisi kodm penclitian, dimohan Bapuk/Ita kembali memberi tanda

tanda checkios () & bagan kolom kevimputan terhadap lember validas

3. Apebila terdapal suatu hal yang mgin dicevisi, disohom serok menliskanmyas
pacda baglan komestar dan saran.

ta

Shor 4 sanpst hadk Skoe 2 : vidak haik

Shoe 3 - buik Shoe | semgat ek baik



......

Nama Validator 3 A‘.!.’.‘ﬁ"_.i’f}.'fﬁf’..:“ L
NP s RN
\rwtansi AN ()

[anggal Velidasi ﬁ'j”‘* tote

Penllalan:

NO | INDIKATOR PENILAIAN SKALA PENILAIAN
Penilatan lsi F o . W
1. | Pemyatean diroeuskan dengan jlas v
Kesessain  kegiatan  pembelsjsran v
dengan  wodel pembelajaran  yang
diserapkan yaita model pembelajasan
2 | probiem Based Learming (PBL)
Berbantusn Aplikesi Xahoot
Pemiiaian Konstrak Terhadap Format 2 I
Lembar Observasi
). | Petanjuk dinystakan dengan jelas v
2 | Kejelasan pada sistom peacenonn
2 3 kKl
Kebahassan
1 Kescsunian behasa dengan kaidah v
bahnsa [ndonesia yang baku

266




| ol :' o

l 2 | Bahasa yang digunakan komuniksti€

' 4. | Penulesas sesmi dengan EYD Vv

R S| ()| TR e
Komentar Unium dan Sarun

Mohon kepads Bapak/lbe dapat menuliskan koooentar dun seran perhaikan torhadep
instrumen lembar observash dengan mencrapkan mode! pembelajaran Proviem Bured
Learnimg (PRI} Rerbaatasn splikasi Kahoor pada smwa kefas VIIE SMP df bawsh ini.

.....................

-------------

----------

Dordasarkan penidaien yang seleh dilskukax, mstremen lember cbservasi dengan
meseruphan model pembelajarun Problew Based Loarning (PBL) Berbantusn aplikasi
Kohoot pada siswa kelas VI SMP maka dinystakee:

@ Layak digunakan tanpa revish
2 Layak digunakan dengan revisl.
3 ik bayuk digunakan.

Mohon Bagai Tow dapat melingharksn pads nomor poin yany dirss seweai dengam
kesmpulas Bapei/ I terhedap mstrumen tes yang dibust.

Corup L2 3006
Validator
(A

QM“ | g .“{J.

Nir.

b et a0
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obs 4

LEMBAR VALIDASI TERHADAY LEMEAR OBSERVASISISWA
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAFAN MOIDIL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN AILIKASI KANOOT

Dengan hormea,

Saya memohon bastian Napakhu agsr dupil bersalin meongisi lembar
validalits terhndap Jembar cbaervasd, Lerbar ini borjuan untek moniperiiels
peadaps Bapak/ 1bu terkail obeervasi yang akin digunskas dalam peocliti
Penilaian, ssun das jugs koreksi durl Bhepole/Thy akesn sungm membunm dalam
womperbalkl dan meningkatias Cuslinn insinimen teesebut Atm Kesodiunt
Bapakibu yany mengisi validalitay imsirumen ini sayn ucaphan serimakasih.

Petenjuk Pealladan :

I Bapak/Ibu dapat momberi penifaian dengan tanda chectiin (V) pada kokn
penilaian yany telaly disodinkon dalam lombar validasi

2. Setelah mengisi kaloes penefitian, dimohon Bupsk/Tou kerbad| members i
tands checkiias (V) di baglan kosom kesienpulan terhadap bemibar vafidusi

1. Apabila terdapat suatu hal yang ingin direvisl, diimobon unisk menuliskanayx
poda bagian komentar dan saran.

Keteramgan Skala_Penilsan:
Skor 4 | sangat haik Skor 2 | tidak balk
Skor 3 - halk Skar | sangal tidak balk



Nama Validator

NI

: AN
Enstans | g WO

*'f-"'.g- 'x‘,}am, TR

1520320290001

B L

C.'J’u'l
RS S

PETTE

B il

NO INDIKATOR PENILAIAN

Pemilalan Isi

Pemyataan diramuskan dengan jels

w

Herhantuan Aplikasi Kahoor,

Kesesusian  Kegistan  pembelsiarmn
dengsn  model pembelajoran yang
diteraphan yaite model persbelajanan
Problem Baved learning (PBL)

Pentlalan Konstruk Terhadap Format

Peturjok dinyntakor dengan jelas

Kcielasan pada slstem penomoran

Kesesusian behasa dengan kaidah
baisess indonesis yang baku

269
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ra

Bahasa yang digunakan komunikatif l

4 | Penulisan sesuni demgam EYD v

Komentar Umum dan Saran

Mohon kepada Bapak/Ibu dupat menuliskan komentar dan saran perbaikan terhadap
instrumen mmw-mmammmw
Learning (PBL) mmmhiwwmuuvmsmdimn \mi.

Keslmpulan

Rerdasarkan penilaian yang tciah dilakukan, instrumen dembar observasi deagan
mmnmmwmmumm
Katoat, pads sisw kelas VIII SMP maka disystakan:

(1) Laysk digunakss tanps revisi
2. Laysk digunukas dengan revisi
3. Tidek layak digunskan,

Mohon BepakTbu dapat meblingkarkan pada nomot poin yang dirass sesuai dengan
kesimpulan Bapak/ 1bu techadap instrumen tes yang dibuat.

Corwp. L2204~ _2e6

Validator ;
( A“v{n ”’mu-
T 1
NP,

)



3. Hasil Validator 111

IR Tl e BRI TR W -

A

TR s T D
obe
LEMBAR VALIDANI MODUL AJAR
MOTHL PEMBELAJAARAN PROBLEM 84SED LEARNING (FRL BERRANTUAN
Koot
Fonbut Srigmi Frogeruh Model Mroblem Rased Lowsing (P8 Werbasrumn

AP A s Auhny rhadap Kemanpusn Cogretathosd [hvbg
wewa dalwn penbelapren Maoematda g SMP Negwn) 3 Rejang

| ey

Nana Perwii - Dl

Siw L RSTIo0

Sarva \ atecanon PV Emndins , M
Niawy f:}._u L'.'l‘q LD 1 § T
Seheun {iom e “Turpn

[ IAvY runyg

A Pesgantar
lomhar validav v dguohan soted memsberthao penlision wrhedep Modd
Apor Vnded Moded Priomn St | oermong (PRL) Doerhumtuan Kbt Pomih v
meorsti dar Baged Thu an sangs bermenias wmd metoghstbon buslive meds
. Sayn soaphan sl et Lewedamn Mepeh Tou mengadl vaiidenr dus
meng e e v abdee wn

R Pevanjob Fragumns
Hopeh B dimedum stk memderibmn dor pade weliap i poreyatasn
dongen mamburban wwnle dhediit (V) parde hobeen pang mrsedie dengen sl
P b NS
Sk ¥ - Sangel Balk (N0}
S 4 Bk (M,
Sher 1 Culip 1)
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Soiw D Trkek Mk (1)
Moo | Sangee idoh Ihedk (STIY

la-wﬂq‘l&*mn&“u.ﬁ-wu-—ﬂ
bk v g Wlah dinedinhan

1 ombar Ponllaian
(N | Aepeh yueg Dinital | Kriveria Vel | Whor Praiisien
FREY AN ) BT E‘
i 3 ﬁ M‘ﬁ olicnds f...u-_-;
{ cupuian pembeimaran | paies Pemdtagmrm V!
SRR bl el A ') i
: Rowwnln  dengen | Moded  mendihung ' :
Wpan pewbwigjernn | Tojum  Pembelajers l :
(M yang ekt Vv
Sauradan ‘L
V| Keakurmten hosion | Kivaew mnater] sk, = r
fousl  den  osni \/'
dengan perk erohacgen
o pongatabun
4 | Kotectaonen bahusd yog
digunshan jele  doo v
AUk, han
sesusl dengan EYD.
3 | Notemmihs peoyajien | Pewyslien  modul
slelgmatie, gls den \/
modah &lkas|
6 | Kesobuslun ~ dongan | Modia  dan  sumber
karskier muhasiows | belrjer yang \/
diguresdan relevan dan
mevetdong
A i g i s

PO asald
b s A s -



(7 [ Wesewwian  dengan | Mol j
| \hntmm memperhatikan
l kehushan  siswa
(usia, badaya, dil)
§ | Ketoriibatan aktivias | Modul  memyediskan =
Kawa aktivitas siswa
mendorong g 4
partisipati( kaf’
siswa.

G | Relevans  dorgen | Modul  mendukung ‘
Projek PS pengunen  profil v
pelmjar  pemcasifa
melskai aitivites dan

musert
10| Kelmyskn Gesain dan | Dessin meoaric, tm ‘/
Lty detak letak rapl dan medah
dibaca

.
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Kesimpaian
Berdasarkan penilaian tersebut, meiboo berikan kesimpaian BaguldThu dergan
melingkari sakah sotn nomor yang rewsas dengan pendapat Bapek Tha
@"‘idw&vﬁmmm
2. Villld unwuk diugl ool dengan revis sesaal sEwn
3. Tidakbetum valid wnak divji cotakan

Curup, ’ ’lﬂ‘l 026
Validstor

Feur Rdwaden Med
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LIS

LEMBAR VALIDAST SOAL TES KEMAMPUAN COMPUTATIONAL
THINGRING SISW A DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Skl Shngme Pengand Model Pombelaaran Mrodlem Baverd [asrnmyg (PAL)
Rorbantian Kb Terhmdap  Kemampuan  Compwnininmsd
Thmgling divwn dalam penieiajioran  Matematds 4 SMP

Negert § Reyang | ebong
Naina Pyt Pelima
NIM 2267002
Nera e Fovi Fabmadan w0
NIFNTY Taga oty WS 0IM
[ Doge T mam
- law Owne

A Peageeter

| ormrar \oludani we dygpea ae smd memberilen penslaien tertadap | eombar Tos
Seran e | mmpatgtems’ Dunglony Serws Prenil e resional dent Rapek Thy shan ssage
Perrseriam ok mesmghatian basine mmnemen e Seyn ucaphan mresshasih We
s, Maruh S mempadh validmey dan swerigeed bernvtute v alidas wd
Frtanged Praghas

Nagak Th duncdem wwid mwmbo han whor jule wuveg Natir Perm staan domga
Pt v e et (V) pade hobam yung kreedie doegen shais pene wtags
s B

Sho b Seng Balh (NN
o & Bk oy
Vet Oy i)

Nae 5 Tvten Bl (T
Saav | hanget 1ol Mk (NTIY

S e gk, Ton wide v o farts e | ok enolid e seen aly
At gy Wb et o
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1’&&3’6&&4—6W

Funtlnien
| Sl e | o) devgm
ot beomaingiian
Cmmpsbiriansal [imypd iy
Sonl mwanion 2 sevial Gy
Tk vior kaminipusn
| Cummgpstvariond Thimgeh iy
Sonl i N sentinl derygan
Il atie \oaiman
Comynittional Thing g

I I)
Il (€ ummiemt)

Nhie Peniluiun

|4

T

lw

Sl lkmor kemampiisn
Commpeteationl Thinghing

Soal townr 5 sexusl dengan
It (halow heminpuan
Compiatarthona) Thirph by

Noal mamor f sessl Senga
Ind o hevsaitipuinn
Comyrtathvaal Thimebing

womior 1 sesini dungan
Ind ikt kemtm s
Commgrmieimal Thingbing

-

[

Soal nomor B sesast dergan
Indikudor kemampusn
Computuiona Thinggl ing

Totasen  peritysan  den
Juwstan  yung diaraphon
el seeusd

Muert yang Shanyshon sl

dovigan kampetens|

-

151 <

276



277

!
|
J
i
I

|
i

i
l

<

6| el G dan dlenghapt

.?L-
|
{
i 8




e
-] | Kata  atan Glimat  ymg
| | ittt et 0 S
\ menimbolian  maia  gands
| sl salsd: pengertaan
TS Pk pegetan el J
\ Gindikan devgm jie dm

mucad dapakami j
}ﬁ"‘.'ﬁb—hmm V
Komentat Das Sarun
| Soal
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Kesimpulan

an penilaisn 1ersebu, mohon berikan kesimpulan Bapak/Tou dengan

melinghari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapa: BapakTba
1. Valid uncub diui coba tanpa revis

pa ﬂﬂmwim”mﬁdn

3 Tidakbelum valid vemdk diuji cobekan

me’ﬂﬂ; 2026
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At L b A -

LEMBAR VALIDASE LEMBAR KVILIA PESERTA DIDIK (LKD)
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN KANOOT

Jodul Skrpa C Penparuh Model Profless Based Jeurmig (PALE Berbamuan

Aol Terhadap Kommmpusn Compaiational Thimphing Sisvwn

dalam Pembelajorun Masemutika di SMI* Negori © Rgang Litwng
Nama Peneliti Delioma

NIM (22571000

Nama Valldator Fevi Ratnaden  Mpd
NIPNIY (994 orla 7019 0% (
Ivhatan

© Dosan TInr Mataacnie AW @rvp
A. PENGANTAR
Lembar validas: i Sipesakan urcuk memperoleh penilaisn  Papsk/Iba
techadlap Lembar Kerjo Peserta DIk (LKFD) Model pembelajamn Froddom Sased
Learmimg (PRL) berbentuan nplikast Kahow Pemikiran rasionsl Bapsh T wkan
sangs bermsanfast wotk meningkatkan kualnas LKMD il Saya vcaphan erimakisih
atas kesedian Bapek/Thy menjadi validator dan mergind lombor validess ini.

B PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapac/lbu dimohon sk membenkan skor pada seliap batir peryataan dengan
metsberikan tamda checklist (V) puda kolom yang tensedia dengan skuls peniluiss
schaga herikut
Skor $  Sanga faik (SB)
Skor 4 - Baik (B)
Skor 3 - Cukup (0)
Skor 2 Tidek Bak (11H)



Skor | : Sangel Tiduh Baik (STB)

ST LT AL S

281

1 Jika mesuns Bapak/lbu ada yang peclu diperbaki mokon mesuliskan saran

pada kolom yang telah disedinkaa.
C. LEMBAR PENILAIAN

No Todikator Penifakan

Kelaynkan MaterUlsh

R e

iy b




-
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Tampilan -—
I | Kesesusian tampilen  dengan
12| Kesesunian  pengrturen  tala
N “
a rtﬁ""’\.—“"mmmm antusiasme x —
belajar siwwa untuk ky
menyelesaikan tasslah
dengan
4 Teompilen mesark  secas S
visusl
1 Kescsudan poogguesaun jenis
huraf ./
16 | Kescsuaien pengguman ukurun ’
buruf R
Kesesunian Babasa
17 | Keseruminsn  dergan  kaidah
babasa Indooesin  yang belk o
dan benar.
18 | Bahaa  ywng  dgeealan
'
10 [ Kalimwt  yong  dgunakan -
el dipshiami » Ve
b Kesesusinn [— "‘“ - __;. =
tarnd berpikic svws

"y
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Berdasarkan penilaiss terscbot, mohon berikan kesimpulan Bapak/Toa dengan
melinghari salah st nomor yeng sesusi desgan pendapwt Bapak/Tou

1. Valid untuk diuji eobs tanpa revisi
@Vﬂuﬂkﬁ’mﬁw:aisimui“

3. Tidulobetum valid wniuk divji cobakan

Corup, & 2w, 2026
Validutor

(.. e B adoy oo pd
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LEMEBAR VALIDAST TERUTADAPF LEMOAR ORSERVASH GURE

DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAFAN MODEL

PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERTANTUAN APLIKASI KANOOT

Deagan hommas,

Saya momohion bantuan Bapakoibe agar dapet bervedia mengise leanhae

vabdalitay terhadap lembar cbserves. Lembar i berujuan wwsk memperndch
pendopat Pagub Thu serbait obwervasi yany akas digunakan dalsm penelitian,
Penilaan, sran din juge kosekss dan Bapskiibu shas sangst oembeots dslam
memgerbaiki dan menoghadan koalitas instrumen tersebul. Ass kesediman
Bagak e yang menglst valitalitas imstrumen ini saya veaphan tetieulad

Petunjuk Penllaian

te

Rapeh/lbu depat memberl penilaian dengs tands checkitns (V) poda kilom
penilaian yaeg telsh disediskan dalam lembar validasi.

Setelah mengisi kokm penelitian, dimobon Bapak/lt kembal mermber: lands
tanda checkiis (V) di baging kolom kesimpalan terhadap lesbar validasi.
Apabils ferdapat suas bal yayg ingio direvisi, dimobon eetak menutiskaneys
peda bagian komenar des sacm

Keterangan Skala Penilaian:
Skor 4 . sangat buik Skor 2 tidak Saik
Skor 1 baik Skor | sangat thdak bk
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| |

s 2 '

| 2 | Bahasa yang digunakan kmusikasit [ |
|
il

! \"4

1 4 | | Penulisan n-du;nFYI)

I _ | \/

— it il e —

Komeatar Umum dan Saran

Mobon kepads HapaieMu depat menufisken komentar dan saesn perbaikan Icrhadap
atnamen lembar cheervast dengan menerapkan mode] pembeiajarsn Prodiem Bused
Levwning (P'Bi.) Berbantuat splikasi Kaboot pads sisws kelas VIII SMP d) hawah im.

L;d\-:mbaanq d@ _iwp._,m eperhan..

bt 04 1§ SRS R A

anns

Kesimpolan

Herdasarkan pesilalan yang selab dilahudan, mstrumen lembwr obmervasi demgan
meneyaphan model pembciajaras Prodico Based Learuing (PBL) Berbantuan aplibas
Keahoor pada sivws kel VIE SMP mada dinystakae:

Qloy‘_mmﬁ.
Luysh Sigunskun desgan revesi
3. Videl layak digusakan.

Mohan Flepui Thu depat metmpharkan pads maror pom yang dorass s dengan
Lovmpatan Bapah’ (bu terhadap nstrumen tcs ) ang ddwast

Corp, B0 2026
v ahdator
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LEMEAR VALIDASI TERHADAP LEMBAR ORSERVASTSISWA
DALAM PROSES PEMEELAJARAN MELALUT PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN APLIKAS: Kan00T

Dengan horswat,

Sgyva memokon bamuen Bapakthe agar dipat bervedia mengesi lembar
Validalitay terhadep lembar abservash Lembar ini bertujuan untok memparaleh
pendasat Bapaks [ba torkait observasi yang akes digunaksn dalaes peschtian
Pewilaian, saran des pega koreksi deri Bapaliibu akan sangst membanty dalam
memperbaik| G meningkatkan budlitas (nstroesen tersebut. At kesedaas
Bapak/Thu yang mengiss validalites instraesen ini aaya ucsplan terunakaid

Prtunjuk Penilaian ¢

| Bapak/lbu dopat ssembert pesilaian denpan taada checdliss (V) pads kobom
penilatis yung telah discdiskan dalsmn lembar validast

Sctelah mengisi kolom penelition, dimohoo Bapek.1bu Xembeli membess tands
unda cheedfinr (V) di hagian baken kesimpulsm serhadap Sembar vatidas.

3. Apabilo verdapat sentu hal yang ingin direvist, dimohon unmuk messfokanms

-

pada baglan komentar dan saran.
Koterangan Skala Pentan:
Skor 4 ; sangmt baik Skor 2 tidek baik
Skoe 3 : halk Skoe | - sangat tidak taik
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Tangge! \ dlakani § gua Yeld

s man -

NO INDINATOR PENILAIAN SKALA PENILAIAN

. L Permystasn dinemalon dengan jobe s
f e
> | decraphas vaza el perbwlosrn (
~i"*“l-‘,,u"

| Berbasnan Apihsai Kshost

Penilainn Kosstruk Terbadap Format R . ,.T
Lonbar Otsorvest

U | Peteniub dmysaban dengn jebe “

1| Kepelasan pads sster pesemonn J

babao imSoaeiis vang taky V
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- N I = |
| 2 | Batiasa yang diguankan kneenikatit ' Y |

||
' 4 ll Perlisaes seswal dengan EYD 1 ‘ V l
l |

Komentar Umwm dan Saran

Mobon kepads wmmmmwm“pmmm

\ukramen wnmmwmwnmmmw
Learning (PAL) Berbantuan Aplikasi Kafwot pada siswa kelas V111 SMP di bawsh Ini.

Kesis polse

mmmlﬁnymmﬁmwmhdumuim
mmmmwnm Basedd Leorring (PBLI

Kot pode siswa keles VITE SMP seaka diny sk

@ Layak digunshan tnpa revin,
p wqma-.-m‘
L Tidak Saysk digunakan.

Berbarwuan Apliasi

mwbndqﬂuulhmwhwpby-.mn-iw
WM!&M”I«HM

Carap 320206

Validator

Jow_tamedeny Vi od
NIF.
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4. Hasil Validator IV

Chr % ‘

LEMBAR VALIDASELEMIAR KEHIA PESERTA DIDIK (LRD)
MODEL PRORENN RASED [EARNING (ML BERBANTUAN K400

Juddul S Penparvh Model Problem Baved Loimog (101 Herbuntonn
Raboe Yorhadsp Remampaan Congudationd! Thinghmg Sivey
.MWM&WPMSM«I:M-:.

Nama Perchin Delima

NIM 2571002

Nana Vawbati C KHARGMA DERPL MM Ml
NIVNIY . 43aG0¥1a 008 O 2001 -
Rabasan Gury

A, PENGANTAR

Lombor valsdani e digomakam wessk memperoleh penilain Tapakittn
tetteadap Lembar Kenje Posersa nutmm)mammmhd
Laowrnime (PBLE hotbantusn aplikasl Kadoo! Pemukiran roskonal Mapak/la svan
wmwmmm&mmmm
ww«uwmmmumwmmm.

B PETUNJUK PENGISIAN
| BapakThu dsmobon umik Mﬁ-”pﬁmwmm
sncosherikim tands checklist (¥) padta Kolom yany tersodia dengan skl penilawn
sebagal beriku:
Skor § ; Sangal Baik (SB)
Skor 4 | Baik (B)
Skot 3+ Cwhup (C)
Skor 2 ¢ Tidak Rk (TH)



Skor | - Sangat Tidek Baik (ST8)

2 i mowrst Bepah/Thy adu yurg petle diperheki mohon menuliskm saran

pada holom yaty tolh discdinkam

€, LEMBAR PENILAIAN

No Indidator Penilsisn

Skor Pemilatan

L]
e
-

< K|S

<

Mater dikashon dengan sl
nyais ager lebih bermakma

LXPD meswiat pernystaan dan
shthvitn yaeg menstimulasi
Kemampuan Compratatinns
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15 T Rewesisian rengpenass o v

17 [ hesesusian  demgan  daidah

I8 T yug  digenakan v
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Komestar Dan Saran
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LIrP)  pudah Sesuw con s %Mo,.

S

Kesimpulan
Herdasarkan penilalan sersebur, mobom berikan kesimpatan Bapak/Tbu dengan
melingkan salok satu momor yeeg sesuss desgas pendepat Bapak/Teu
() Valid smesk diuji coba tanpa revisé
2 Valid untuk digjt cobe dengan revisi sossai saan
3 Tiddak behum velid untuk diuji cobakan

Corwp, (3 Dwii 226

Foinc

. Pt TR Smsee- B = .

bl
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Obr 3

EEMBAR VATIDASE MODUT AJAR
MODEL PEVREL UAARAN 2RO EN XD LEARNING (PR BERBANTUAN

Adenor

i L L Fompauii Musied | v Savew Lowrmang (/000 et bvstuan
Aplikas Aatoor sechadan Komamguan ( omptstuinal Fhmgling
wewn dalem pessbvlgaran Matomsaliha di SMT Negerr § Napany
Letong

N Ceneny | mooma 2

Nim PALEAL LM

Nama Valdaws KWARICMA DEXR , M. Ml

NE Ny 1996060 o080 L O03

Jabvatan Gusy

Tnaaern, © fuf NS R ROV

A. Penguntar

Lamnhas valbdasi i digunakan uomik memberikan peaslaian terhadep Mol
Ajwr Model Model Protlem Based Learming (PBL) Bobeutusn Kahoot, Permskian
Tonmaenl iy Dapai iy shan sangas Doimnaslas Wik msniaghaihas huasias i
i Saye scaphan terimai b atas sosodiaan Rapak The memyudi valbsdstor das mengini
borwhar valalaw ini

B, Feouajuk Poaginian

Hapeh Thy dimobom wnnuk  memberikan shir peda wtap butir pemystasn
demgan eemberikan tands checking (V) pade kolom yang tersedia dengrn sleala
e dyimn whysai henbs
Skor & - Sanget Bask (S8}

Khrr 4 Pk (R)
Skoe ) - Cukup (1)




S 20 Uidak Baik (TH)

Shw 1 Sangat Tidak Bask {S18)

Fika menuna WapakAha ada yay perly dipecbeki mohon siemaikes s pads
hodoens yany tefali o beod inkas.
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1 embur Penllulan
No | Aspok yang Dinllal | Kriteris Validast Skar Penibainn
2 13 |4 |S
[V | Kewsalin  dengan | Model sewani dengan
cogpulan peubelajaran | Capaian Pombolyane A
(CP) yrg dtotphm.
2 | Rewwmlm  dergon | Moddl  mendubkung
tijuan pembelajeran | Tujusn  Pembelajess 'S
(LU T A
direnushm. [
V| Keakiurston hooton | Koo mesed akued, n |
fobowal  dan  sesund
deagan perkembangen v
e pergetobum,
i hahas yang
digmokan elm den
komunikatif,  don v°
sesunl dengan YD
i perywn | Peyajlan  moddl
sistemasis, logs dn v
avadel dithunl,
% |Kesowslan dongan | Meda dan  sember
kandhrer mahasione | belajar yang
dgunakan relevan dan | P
weodubung
peeshelajares

e s i g v yu— oy - |

B

T T ..



|7 Kesevaaiaa dengan | Mody|
hasakiar sw ™
Lk torianic dan
Vebentan s
= (usia, Swudaya, diry
¥ | Keterlbaian witivitan Modd  menyedakan
e ‘ﬁ'ﬂlm”
eendocong
Patisipenf akuf
.
(& T Weiss Fongm [ Vidar = w—
Proksk 73 Pesguee prodit
pelajer pencesile
melalsl aktvitas dan
| e,
10T Kelayakan desain dee | Dewm mensriv, w
taa Jetak betak supi dan youdaly
dibaca
Komewtar Dus Sarsn

Modw Afer  sudah zeswor den bire Lgunakan,
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Nevtmpalan

Berdasarkan pemilaien sersebus, omebon berikan tesimpulas Bagak T dengsn
melinghan salab vt sveu yang sesus dengan pendapet Bapal Thy
D‘Mma.mmm

2 Valud untuk driggi coba domgan reviss seved! sarss

3 Tockak betum vabid untak dwg cobakan

Curvp, (37w 2026
Validator

oure
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LUMEAR VALIDAST TERIADAF LEMBAR OSSERY ASIGERY
DAL AM PROSES PEMBELASARAN MEL LU PENERAPAN MOOKEL
PEMBEL JARAN PROBLEN BASED L2 ARG /PR
BEREANTUAN AFLINAN KavooT

DNt boemal,

Sy memohon beoossn Bapwh Tow aper dipet herodi mngesd 'umier

valdaling werhadap hevebar chvorvas Lember o Sermguan: stk mempvroics
penbapa Bapekc The terkodt obesrvani yang ks dgpaulon dalen pescliise
Penilsun. s dus jugs boethos den Bapak The shan ogsr mesbusm S
mergvrtaikl doo weningiohon ek intremm wrvebet Ale kasfiun
Hapui 1 v g mesgon v aladalitn sntneme e s woapkan Sremakady.

Fetwnjub Penibaian :

|

‘e

peucta bagas homentar dan saran.
Aeterangan Shala Powinian.
m‘:”“ Shor 2 - odak belk
Skoe 3 balk Shor | sengat el baik
T i L vi

Rapek Thu depst owmberi pemilessn dongae Geda checbior (V) pade kolom
e Lesan vang tolah sodishan dumm s v el

aods cheotlin ) di bagien kolom Lesampulan terhmbep e valabes

. Apahia terdspet sets Bal yang sgin deevod, dimcbos mtek mesulnlanes
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Flansus Dowr, m. ot onst

NP - 85 051t 2008 091002

Ay Juw e

NO INDIKATOR PENILAIAN

.

e ——————

SKALA PENILAIAN

Penlbaian Ini

f—— o g—

L Pernyatase dirumuskan dengan jelas

l

Rewsaan kegistae  pembelaaran
dengan model  pembelajanm  yang
diterapkan yaits model pembelajaren
Problem  Bared Learming  (PBL)
| Berbantuan Aplikasi Kahoo

2

“Peniaian Konsiruk Terbadap Formal
Lembar Obseryasi

L | Pesanjuk dinyutakan dengan jeles

2. | Kejelusan pada sistem pencencoan

R sepeal Sl L

TS ALY move sty e



Cor.y

-

e
‘»1 Mm}lﬂlwi‘m{
s

4. | Pestican sepuad dengan EYD v

[t =

KﬁllltﬁlrU-l.dl-S.m

mstrumen lembar ohservas dengan mencrapkae model pembelyjaran Problem Baved
Leanung (P8L) Berbentuan aplikasi Kahoor pds siswa kelas VIIT SMP di bawah ini.

Dt e ey B ek serea?

ammmmmmmmu«mw
mwmwmwmmmmmmm
Aancot pads suswa kelss VI SMP maka dinyataken:
@ Laysk digunakan tsspe revisi,
L Layak dypumakan dengan revise
3. Thich Myst Gigunishan.

Mﬂmhﬁﬂh&pmﬂ%p&mvﬂnmﬂmmﬁh
mmmhmimmmm

Cursp, L2264 206

Validator
fomenad)
(LHARIEME DU (g AU el )

NIP. ¥\ 5Lz 2008 0o+
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LEMBAR VALIDASI TERHADAP LEMBAR OBSERVAS] SISWA
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALLL PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PRI
BERBANTUAN APLIKASI KAHOOT

Dengan hormat,

Saya memohon bassam Bagak/Tby agar dapat bersedin mengisi lembar
v“lmmmmw.mmmmmh l'-
pesdipal Bapak' Thu wrkail ebservas) yeng chan digemakan dalan penelitian
Penilaian, saran &an jugs koreksi dari Bepal/Tbu akan sasgs membenty dalam
inemperbaki dwe menlnghatan kualiies instrumon terscbut. Asas kesedisan
Bapeh/Ibu yang mengis validsintas (nstrursen inl saya ucaphan terimakasih.
Prtunjuk Penilatan |

! Bapakibu dipet membest peniinian dengan sands cheohlist V) pads kolom
penilnian yoeg telah disediakan dalam lembee vabidsi,
s«u-msmmmm&mmwmwm
saruda e dliss (V) i bagian kolom kesimpulan teradap kembar vatidasi
Amahmmuymmﬁmm.mmmn
pada bagian kossemar dan sarn.
Reterangan Skale Ponilse:

Skor & : sangnt baik Skor 2 - tidak taik

Skoe 3 - balk

»

Skor 1 sangat tidak baik
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Kommummn.m

Mmmwhmmmm-‘mmw
Instieemen lembar observas dengan menerapkan model pembelijwan Prodles Faned
Lesrming (PALI Berhantusy Aplikses Kahoot pads siswn kelas VIII SMP & bawah ini,

B T P

N esirmpatan

Mmmumwmmh—mwm
WWWMMMM(P&)MMM
Kahot pada siwwa ketis VIl SMP maks deyutakan:
| Layh Sgunahan wnpa revisi
L Luydk digunakme dengan revis
4 Didek leyak digunskan.

Mwuwmump&mﬁmdﬂumhn
LmﬂWhMpmmmm

curwp.t 2. 240 o

Validator
Risnad)
(-SRI DO M G ntat )

NIP. 158505 22 1008 0t200¢

= el
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LEMBAR VALIDASISOAL TEN KEMAMPUAN COMPUTATIONAL
THINGKING SISWA DALAM PEMEFLAJARAS MATEMATIKA

WO C

Vgt Shacl Fuiinbagmmn Mradiem Suedd Lawenanyg &bl
Borman Xohow Tobadsp Kemsopes Cospuisnons!
Thiwghing svws dalam porvbelajarn Maoneks & SMP Seger

* Heyang Lebung

Naenu Penclatt Uclaca

NIM 257002

Nama Valdater | IOHABTEMAL D@y | i P My
NipNYY . VOMOn1 200804 2002
Jatratan ¢ Gung

IoaLanai COSMP N S RIANG LEBONG

A. Pengastsr
Leonber vakdas mi digensken wonk mesbenkan powlssss wrbadep Losber To
Kernampuan ( ompacssons) Tungling Swws Pomdone rsena) dor Bapek Tos shen wangst '
- FPORREIIT b Al S e DAy eLaghae e s ‘
kesntaan Repek fru memadi vaiidator San mengus sombder velrdas w
B Prisajek Praghdes

ISapek 1ov GINNAYET B TCRACIALN WY AL WLIP AN [OTTYEEE sevgen

ncordrrhan (ende (et fer (V) pade Kolum yang iedi drogen skaks pemises webage
e

Mord R T (NN
Slooe 4 Tk ()
S VOl )

Shew 1 Tidak Bk (TH)
S | Senget Todak Bak (STHY

19e mecamrss Hugad Tin mia rang pors dpertul mesdus srenehisnan s pads
[ T L
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L2 L2

Sol mumor 1 wod Sagan
Compuiatmul Thinphing

Soal namor 2 sewun dengan

i Coomputancnl Tainghing

Soal nomor $ sesom detigmn
Indiator krmmampuien
(‘wm

Soal nomor 4 scoem dengan

Computationa! Thingling

Soul momor $ sesumi dentgan

Cergutanional Thisglées

Soal noeer 6 scrani dengan

Compwrational Thiegkieg

Scal nomer 7 sosuni desgan
adiksace kesmrpaan
Computatanal Thinphing

Soal nomor 8 soms dnpe
ndieaoe Semampean
Campweanonal Ihinghing

i_ perlasyasn Ar
jewsben  yang diharsphan
Lunish el

Mater: yang ditsvyakes sesoal
dergon kampetenc
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M meten yang  ditamywian
fesus demgan jempeng  jevas
sckolah stau tnghoat keles

Pendlalon Nussia

T Mengrunakan Late wiye atm
porntah  yeg  mouustes
Jrwaban urnan

Ads  penrgok  yug el
tentany carn mengeryahan soal

n

Maslsh  mendoroag
i aeneatulan
malonatie yang  opet
penyciossan  sovan
kemangran <

Terseshia pedomes pemziooran
yany jelas sotuk sozisp soel

Sodd direiin dan ddergkogt
dongan kunci jawatun sebuga
woxian guonibssam

| Seal s mengpmstan babua

yung sescal  denges  daadsh
hehasa yang badk dun deaar

Soal te dheajikan dengm
bebass yurg formal seris bobas
ilan prnggunam hahasa dacrsh.
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Kevmpulan
Mmimmmwmwmmm

melimghari caah saiy e yang sesuai desgan pendapal Bapak Tt
(Dvalid watik divji cobe ampa revisi

2 Valid etk ﬂmlcohd#lwiﬁmni.ll

3 Yidakfveliuen valid untek ding) cobakas

Awanc
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5. Hasil Validasi Lapangan

Soal0l Soal02

Soal03 Soal04 Soal05

So0al06 Soal07

309

So0al08 SkorTotal

Soal01l

Soal02

So0al03

Soal04

Soal05

Soal06

Soal07

Soal08

SkorTo
tal

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

1
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.005
25
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25 25 25
.338 381 .625"

.098 .061 .001

25 25 25
511" 183 .208

.009 381 319

25 25 25
.618" 515" 587"

.001 .008 .002
25 25 25

.348

.088

25
165

431

25
507"

.010

25
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6. Hasil Reliabilitas

Cronbach's

Alpha N of ltems

717 8

7. Taraf Kesukaran

Soal0l Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08

N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.20 2.84 1.56 1.80 1.20 1.60 152 1.28
Maximum 4 4 4 4 4 4 4 4
8. Daya beda

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alphaif ltem
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
Soal01l 11.52 20.260 439 .683
Soal02 10.92 21.243 .350 .702
Soal03 12.08 21.327 483 677
Soal04 12.44 21.923 337 .704
Soal05 12.52 22.343 474 .684
Soal06 12.40 19.583 405 .694
Soal07 12.60 22.417 .545 .679

Soal08 11.84 19.390 407 .694
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Lampiran D Hasil Data

1. Daftar Hadir Kelas VIII A (Kelas Eksperimen)

2. Daftar Hadir Kelas VIII B (Kelas Kontrol)

3. Daftar Nilai PreTest-Posttest Kemampuan Computational Thingking
Siswa Kelas Eksperimen

4. Daftar Nilai PreTest-Posttest Kemampuan Computational Thingking
Siswa Kelas Kontrol

5. Hasil Analisis Data

6. Hasil Kemampuan Computational Thingking Siswa
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1. Daftar Hadir Kelas VIII A (Kelas Eksperimen)

I.U_WJ._ vxﬁ v.J.T««JJMwJ yw«quvvvJVJVJ/L//J
30> PEBAN ISP BRB PR PSP IR
.LM« SHEBBREBOLEEEREEERB RS RSERAANE
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2. Daftar Hadir Kelas VIII B (Kelas Kontrol)

RELAS KONTROL,

DAFTAR KEHADIRAN SISWA
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3. Daftar Nilai PreTest-Posttest

Siswa Kelas Ekperimen
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Kemampuan Computational Thingking

No Nama Siswa Kode | L/P Nilai Nilai
Siswa Pre-Test Post-Test
1 Alif Akbar Ferdinan Iskandar AAFI L 25.0 75
2 | Aqilah Aprilia Az Zahra Bahtiar AA P 34.4 71,88
3 | Avika Dwi Febianti ADF P 40.6 59,38
4 Cello Glasio Al Farid CGAF L 21.9 62,5
5 | Chelsy Mutiara Sari CMS P 37.5 90,63
6 Dinda Rizki Ramadhani DRR P 28.1 62,5
7 Dinda Zaskia Karolin DZK P 37.5 90,63
8 Faza Anindrita Putri FAP P 40.6 90,63
9 | Franelia Ariqa Fhatina FAF P 46.9 71,88
10 | Inayah Indah Suparmian IS P 46.9 96,88
11 | Intan Sulisnawati IS P 53.1 93,75
12 | Jeslyn Vhelika IV P 37.5 50
13 | Keyla Zahwa Az Zahra KZAZ P 40.6 75
14 | Kynze Putri Sulaiman KPS P 53.1 75
15 | Marsela Novika Pratama MNP P 46.9 71,88
16 | Meisya Putri Novindra MPN P 46.9 93,75
17 | Nabillah Saputri NS P 34.4 78,13
18 | Nadila Eka Saputri NES P 37.5 71,88
19 | Nafisah Qaireen Nindira NQN P 53.1 81,25
20 | Naira Salsabila NS P 40.6 71,88
21 | Naura Zulfa Aldira NZA P 37.5 50
22 | Neza Azzahra NA P 50.0 71,88
23 | Rachel Sakura Pricilia RSP P 40.6 62,5
24 | Reyhan Akbar Maulana RAM L 37.5 37,5
25 | Riah Mardiyani RM P 37.5 50
26 | Suci April Lyanti SAL P 28.1 50
27 | Tri Lenita TL P 46.9 62,5
28 | Velusha Fitaloka VF P 40.6 68,75
29 | Vurnama Kasih VK P 344 50
30 | Zafirah A Fazila ZAF P 594 93,75
31 | Zaskia Kayla Gustia ZKG P 40.6 59,38
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4. Daftar Nilai PreTest-Posttest Kemampuan Computational Thingking

Siswa Kelas Kontrol

No Nama Siswa Kode L/P Nilai Nilai
Siswa Pre-Test Post-Test
1 | Abidh Sachiko Effendi ASE L 37.5 65,63
2 | Adelia Putri Natasa APN P 43.8 50
3 | Alfiando Fahrezi AF L 50.0 75
4 | Alzifira Naia Shira ANS P 40.6 56,25
5 | Aqilla Khanza Azzahra AKA P 37.5 71,88
6 | Asyifa Salsabillah AS P 46.9 50
7 | Atie Rackuin AR P 53.1 75
8 | Bianka Aisyah Fitria BAF P 59.4 68,75
9 | Bramantio Dirga Praja BDP L 40.6 56,25
10 | Bunga Dwi Ramadhani BDR P 50.0 50
11 | Cinthya Shala Lakesha CSL P 34.4 50
12 | Dimas Alfaizi DA L 37.5 65,63
13 | Fatih Fauzan FF L 53.1 62,5
14 | Herzian Anugrah HA L 46.9 62,5
15 | Iffa Astila Rahma IAR P 37.5 50
16 | Kenzi Habiburohin KH L 344 50
17 | M. Abril Al Azam MAAA L 46.9 56,25
18 | Marchel Alvaro MA L 56.3 75
19 | Mikha Patricia Nelsi MPN P 40.6 50
20 | Muhammad Al Hafiz MAH L 43.8 50
21 | Muhammad Althaaf Alfero MAA L 46.9 65,63
” Muhammad Fauzi Anugrah | MFAP L 34.4 75
Pamungkas
23 | Nairah Falihah Azzahidah NFA P 37.5 59,38
24 | Pajar Buan PB P 56.3 87,5
25 | Raditia Dapit Habibi RDH L 28.1 50
26 | Rafa Al Hafizhhu RAH L 37.5 62,5
27 | Rahvel Mabhrcel RM L 40.6 50
28 | Raisya Nabila Khansa RNK P 50.0 62,5
29 | Sara Pitaloka SP P 59.4 75
30 | Senopati S L 40.6 62,5
31 | Sifa Meirawan SM P 50.0 50
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5.Hasil Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

1) Aktivitas Guru Kelas Eksperimen

Observer 1
Tahap Sintak PBL Deskrios K edi Aktivitas G Pertemuan
Pembelajaran nta ripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) ] > 3 2 5 5
Pendahuluan 1. Guru mengucapkansdam  pembuka

(Persiapan)
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum belgjar (Persiapan)

3. Guru menyiapkan diri siswabak secarg
psikis maupun fisik (Persiapan)

4. Gurumemeriksa  kehadiran pesertadidik
(Persiapan)

5. Guru memberikan apersepsi  dengan
menggali pemahaman awal peserta didik
terkait materi Relas dan  Fungs.
(Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
yang harus dicapai (Informasi)

7. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari. (Informasi) 4 | 4 4 4 | 4 4




Observer 1

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru)

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran yang nantinya akan
dilakukan selama proses pembelgaran
berlangsung
(Informasi)

Guru memberikan motivas  tentang
pentingnya memahami Relas dan Fungsi
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi
ada masalah

Guru menyajikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan Relasi dan Fungsi.

Fase 2:Mengorganis
asikan peserta didik

. Guru membagi peserta didik ke dalam

kelompok kecil untuk berdiskusi.

12.

Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok
dan penggunaan aplikasi Kahoot dalam
pembel g aran.

Fase 3:
Membimbing
penyelidikan

13.

Guru membimbing peserta didik dalam
mengidentifikas informasi penting dan
menyusun langkah penyel esaian masal ah.

individual maupun|
kelompok

Guru  mendampingi peserta  didik
menggunakan aplikasi  Kahoot  untuk
menjawab kuisterkait Relasi dan Fungsi
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Observer 1
Tanap Sintak PBL Deskripsi K egiatan (Aktivitas G Pertemuan
Pembelajaran nta ripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) ] > 3 2 5 5
Fase 4:15. Guru mempersilakan  peserta  didik
Mengembangkan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
. 4 4 4 4 4 4
dan menyajikan|
hasil karya
Fase 5:116. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil
. ) L 3 3 3 3 4 4
Menganalisis  dan|  Kkerjapesertadidik.
mengevaluasi 23. Guru mengevaluas kemampuan
proses pemecahan  computational thinking peserta didik dalam 4 4 4 4 4 4
masalah menyelesaikan masalah Relasi dan Fungsi.
Penutup 24. Guru memberikan simpulan mengenai poin-
poin penting materi yang telah dipelgjari. 4 4 4 4 4 4
25. Guru _memimpin kegiatan  refleksi 4 4 4 4 4 4
pembel g aran.
26. Guru menyampaikan rencana pembelgjaran
pada pertemuan berikutnya. 4 4 4 4 4 4
27. Guru mengajak peserta didik menutup
pembelgaran dengan membaca dog 4 4 4 4 4 4
kafaratul majelis.
28. Guru memberikan salam penutup. 4 4 4 4 4 4
Total skor 84 | 85 | 86 | 85 | 87 | 88
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Observer 2
Tahap . . . . Pertemuan
Pembelajaran Sintak PBL Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) 3 2
Pendahuluan . Guru mengucapkansdam  pembuka 4 4

(Persiapan)

. Guru mengajak peserta didik untuk berdog
sebelum belgjar (Persiapan) 4 | 4

. Guru menyiapkan diri siswa bailk secarg 3 3
psikis maupun fisik (Persiapan)

. Guru memeriksa kehadiran peserta didik| 4 4
(Persiapan)

. Guru memberikan apersepsi dengan menggali
pemahaman awal peserta didik terkait materi 3 3
Relas dan Fungsi. (Aper sepsi)

. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran 3 3
yang harus dicapai (Informasi)

. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari. (Informasi) 4 4

. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelgaran yang nantinya akan dilakukan 4 4
selama proses pembelgaran berlangsung
(Informasi)

. Guru  memberikan  motivasi  tentang
pentingnya memahami Relas dan Fungsi 4 4
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
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Observer 2

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi
ada masalah

10.

Guru menyajikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan Relasi dan Fungsi.

Fase 2:Mengorganis
asikan peserta didik

11.

Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok kecil untuk berdiskusi.

12.

Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok
dan penggunaan aplikas Kahoot dalam
pembel g aran.

Fase 3:
Membimbing
penyelidikan

13.

Guru membimbing peserta didik dalam
mengidentifikas informasi penting dan
menyusun langkah penyel esaian masal ah.

individual maupun|
kelompok

Guru  mendampingi peserta  didik
menggunakan aplikasi  Kahoot untuk
menjawab kuis terkait Relasi dan Fungsi

Fase 4:15. Guru mempersilakan  peserta  didik
Mengembangkan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

dan menyajikan|

hasil karya

Fase 5:/16. Guru memberikan umpan balik terhadap
Menganalisis dan|  hasil kerja pesertadidik.

mengevaluasi 17. Guru mengeval uasi kemampuan

proses pemecahan|
masalah

Penutup

computational thinking peserta didik dalam
menyel esaikan masalah Relasi dan Fungsi.

18.

Guru memberikan simpulan mengenai poin-
poin penting materi yang telah dipelgari.
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Observer 2
19. Guru .memimpin kegiatan  refleks 3 4 4 4 4 4
pembelgjaran.
20. Guru menyampaikan rencana pembelgaran
pada pertemuan berikutnya. 4 4 4 3 4 4
21. Guru mengajak peserta didik menutup
pembelgaran dengan membaca dog 4 4 4 4 4 3
kafaratul majelis.
22. Guru memberikan salam penutup. 4 4 4 4 3 4
Total skor 83 | 83 | 83 | 83 | 8 | 8
Observer 3
Tahap Sintak PBL Deskrios K egi AKtivitas G Pertemuan
Pembelajaran ntal ripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) 3 ) z 5
Pendahuluan 1. Guru menguc;apkan sdlam 4 4 3 4 4 4
pembuka (Per siapan)
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum belgjar 4 4 4 4 4 4
(Persiapan)
3. Guru menyiapkan diri siswabaik secarg
psikis maupun 4 4 4 4 4 3
fisik (Persiapan)
4. Guru memeriksa kehadiran
pesertadidik (Persiapan) 4 4 4 4 4 4
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Observer 3
Tahqp Sintak PBL Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) Pertemuan
Pembelajaran pS Reg 3 2
5.Guru  memberikan apersepsi  dengan
menggali pemahaman awal peserta didik 4 4
terkait materi Relas dan Fungs.
(Apersepsi)
5. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran 4 3
yang harus dicapai (Informasi)
6. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari. (Informasi) 4 4
7. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelgaran  yang  nantinya akan
dilakukan selama proses pembelgaran 4 4
berlangsung
(Informasi)
8. Guru memberikan motivasi  tentang
pentingnya memahami Relasi dan Fungs 3 3
dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
Kegiatan Inti  |Fase 1: Orientasi 9. Guru menygjikan masalah kontekstual yang
pada masalah berkaitan dengan Relasi dan Fungsi. 4 3
Fase 2: 10. Guru membagi peserta didik ke dalam
Mengorganisasika kelompok kecil untuk berdiskusi. 4 4
n peserta didik
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Observer 3
Tahap . . . - Pertemuan
Pembelajaran Sintak PBL Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) 3 2
11. Guru  menjelaskan  prosedur  kerja
kelompok dan penggunaan aplikas 4 4
Kahoot dalam pembel gjaran.
Fase 31 12. Guru membimbing peserta didik dalam
Membimbing mengidentifikasi informasi penting dan 4 4
penyelidikan menyusun langkah penyel esaian masal ah.
individual maupun _ __
kelompok 13. Guru  mendampingi  peserta  didik
menggunakan aplikasi Kahoot untuk 4 4
menjawab kuisterkait Relas dan Fungsi
Fase 41 14.Guru mempersilakan peserta didik
Mengembangkan mempresentasikan hasil diskusi
.. 4 4
dan  menyajikan| kelompok.
hasil karya
Fase 5: 15. Guru memberikan umpan balik terhadap
Menganalisis dan hasi| kerja peserta didik. 4 4
mengevaluasi
proses pemecahan 16 Guru  mengevaluasi kemampuan
masalah computational thinking peserta didik 4 4
dalam menyel esaikan masalah Relasi dan
Fungsi.
Penutup 17. Guru memberikan simpulan mengenai
poin-poin penting materi yang telah 3 4
dipelgjari.

323



Observer 3
Tahap Sintak PBL Deskrins K egi Aktivitas G Pertemuan
Pembelajaran nta ripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) 3 2 5 5
18. Guru memimpin kegiatan  refleks 4 4 4 4 4 4
pembel gjaran.
19. Guru menyampaikan rencana
pembelgjaran pada pertemuan berikutnya. | 4 4 4 4 4 4
20. Guru mengajak peserta didik menutup
pembelgjaran dengan membaca doa| 4 4 4 4 4 4
kafaratul majelis.
21. Guru memberikan salam penutup. 4 4 4 4 4 4
Total skor 86 | 84 | 85 | 85 | 85 | 86

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Proses Pembel gjaran Eksperimen

Observer Pertemuan
1 2 3 5
Observer 1 (%) | 95,45 96,59 97,73 96,59 98,86 100,00
Observer 2 (%) | 94,32 94,32 94,32 94,32 93,18 93,18
Observer 3 (%) | 97,73 95,45 96,59 96,59 96,59 97,73

Rata-Rata (%)

96,09
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2) Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen

Observer 1
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelgjaran | Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 2
Pendahuluan 29. Pesarta didik mengucapkan salam 4
pembuka. (Per siapan)
30. Peserta didik bersama guru berdoa 3
sebelum belgjar. (Persiapan)
31. Peserta didik menyiapkan diri baik
secara psikis maupun fisik. (Persiapan) 4
32. Peserta didik melakukan presens. 4
(Persiapan)
33. Peserta didik mendapatkan apersepsi
dengan menggali pemahaman materi 4
prasyarat terkait Relas dan Fungs.
(Apersepsi)
34. Peserta didik mendengarkan
penyampaian guru terkait  tujuan 4
pembelgaran yang harus dicapai.
(Informasi)
35. Peserta didik mendengarkan
penyampaian guru terkait materi yang 4
akan dipelgjari. (Informasi)
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Observer 1

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan

(Aktivitas Peserta Didik)

36.

Peserta didik mendengarkan guru saat
menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran yang nantinya akan
dilakukan selama proses pembelgaran
berlangsung. (Informasi)

37.

Peserta didik mendapatkan motivasi dari
guru mengenai pentingnya memahami
Relas dan Fungsi. (Motivasi)

Kegiatan Inti

pada masalah

Fase 1: Orientasi

10.

Peserta didik memahami masalah yang
diberikan guru terkait Relasi dan Fungsi
dalam kehidupan nyata serta memahami
soal interaktif melalui aplikasi Kahoot.

Fase

peserta didik

2:

Mengorganisasikan

11.

Peserta didik membentuk kelompok yang
terdiri dari 5 atau 6 orang sesuai dengan
arahan guru.

12.

Peserta didik memahami langkah
pembelgaran dan penggunaan aplikas
Kahoot yang dijelaskan guru untuk
membantu eksplorasi masal ah.

Fase

Membimbing

| 13.

Pesertadidik berdiskusi dalam kelompok
untuk menyusun rencana penyelesaian
masalah dengan memanfaatkan kuis

interaktif pada aplikasi Kahoot.
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Observer 1
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelgjaran Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 4
penyelidikan 14. Peserta didik menggunakan aplikasi
dividual maupun Kahoot secara mandiri untuk menjawab
P kuis dan mengeksplorasi konsep Relasi 4
kelompok dan Fungsi.
Fase 4:| "15. Peserta didik mempresentasikan hasil
Meneembanekan penyelesaian masalah dan menjelaskan
& & jawaban berdasarkan hasil diskus dan A
dan menyajikan| kuis Kahoot.
hasil karya
Fase 5:| 16. Peserta didik mencermati umpan balik
.. guru dan mengevauas pemahaman
Menganalisis  dan terhadap konsep Relas dan Fungs 4
mengevaluasi melalui penggunaan Kahaoot..
17.Peserta didik memberikan simpulan
proses pemecahan| S . . . .
mengenal poin-poin penting dari materi 4
masalah yang telah dipelgjari.
Penutup 18. Peserta didik melakukan refleks 4
pembel gjaran.
19. Peserta didik mendengarkan
penyampaian guru terkait rencana 4
pembelgjaran pada pertemuan
berikutnya.
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Observer 1
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelajaran Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 3 4 5 6
20. Pesertadidik digjak guru untuk menutup
pembelgjaran dengan membaca doa| 4 4 4 4 4 44
kafaratul majelis.
21. Pesertadidik menjawab salam dari guru. 4 4 4 3 4 4
Total Skor 74 76 80 81 82 83
Observer 2
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelgjaran |  Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) T T 2T 31 47 57 6
Pendahuluan 1. Peserta didik mengucapkan salam
pembuka. (Persiapan) 4 4 4 4 4 4
2. Pesertadidik bersama guru berdoa sebelum
belgjar. (Persiapan) 4 3 4 4 4 3
3. Peserta didik menyiapkan diri baik secara
psikis maupun fisik. (Persiapan) 4 4 4 4 4 4
4. Peserta didik melakukan  presens.
(Persiapan) 4 4 4 4 4 4
5. Pesarta didik mendapatkan aperseps
. . 4 4 3 4 4 4
dengan menggali pemahaman materi




Observer 2

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan

(Aktivitas Peserta Didik)

prasyarat terkait Relasi dan Fungsi.
(Aper sepsi)

. Pesertadidik mendengarkan penyampaian

guru terkait tujuan pembelgaran yang
harus dicapai. (Informasi)

. Peserta didik mendengarkan

penyampaian guru terkait materi yang
akan dipelgjari. (Informasi)

. Peserta didik mendengarkan guru saat

menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran yang nantinya akan
dilakukan selama proses pembelgaran
berlangsung. (Informasi)

. Peserta didik mendapatkan motivasi dari

guru mengenai pentingnya memahami
Relasi dan Fungsi. (Motivasi)

Kegiatan Inti

[Fase 1: Orientasi

pada masalah

10. Peserta didik memahami masalah yang

diberikan guru terkait Relasi dan Fungsi
dalam kehidupan nyata serta memahami
soal interaktif melalui aplikasi Kahoot.

Fase 2:
Mengorganisasikan

peserta didik

11. Peserta didik membentuk kelompok yang

terdiri dari 5 atau 6 orang sesuai dengan
arahan guru.
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Observer 2
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelgjaran Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 4
12. Peserta didik memahami langkah
pembelgaran dan penggunaan aplikasi 4
Kahoot yang dijelaskan guru untuk
membantu eksplorasi masal ah.
Fase 3:| 13. Pesertadidik berdiskusi dalam kelompok
. untuk menyusun rencana penyelesaian
Membimbing masalah dengan memanfaatkan kuis 4
penyelidikan interaktif pada aplikasi Kahoot.
ndividual  maupun 14. Peserta didik menggunakan aplikasi
P Kahoot secara mandiri untuk menjawab 3
kelompok kuis dan mengeksplorasi konsep Relas
dan Fungsi.
Fase 4:| "15. Peserta didik mempresentasikan hasil
M banek penyelesaian masalah dan menjelaskan
engembangkan jawaban berdasarkan hasil diskusi dan 4
dan menyajikan| kuis Kahoot.
hasil karya
Fase 5:| 16. Peserta didik mencermati umpan balik
.. guru dan mengevauas pemahaman
Menganalisis  dan terhadap konsep Relas dan Fungs 4
mengevaluasi melalui penggunaan Kahaoot..
17.Peserta didik memberikan simpulan
mengenai poin-poin penting dari matei 4
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Observer 2
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelajaran Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 3 4 5 6
proses pemecahan| yang telah dipelgari.
masalah
Penutup 18. Peserta  didik  melakukan  refleks
pembelgjaran. 4 4 4 4 4 4
19. Peserta didik mendengarkan
penyampaian  guru terkait rencana 4 3 4 4 4 4
pembelgjaran pada pertemuan
berikutnya.
20. Pesertadidik digjak guru untuk menutup
pembelgaran dengan membaca doa| 4 4 4 4 4 3
kafaratul majelis.
21. Pesertadidik menjawab salam dari guru. | 4 4 4 4 4 4
Total Skor 82 81 81 82 81 81
Observer 3
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelajaran Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 2 3 4 5 6
Pendahuluan 1. Peserta didik mengucapkan salam 4 4 4 4 4 4
pembuka. (Persiapan)
2. Pesertadidik bersama guru berdoa sebelum
belgjar. (Persiapan) 4 4 4 4 4 4
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Observer 3

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan

(Aktivitas Peserta Didik)

. Peserta didik menyiapkan diri baik secarg

psikis maupun fisik. (Persiapan)

. Peserta  didik melakukan  presensi.

(Persiapan)

. Peserta didik mendapatkan apersepsi

dengan menggali pemahaman materi
prasyarat terkait Relas dan Fungs.

(Apersepsi)

. Pesertadidik mendengarkan penyampaian

guru terkait tujuan pembelgaran yang
harus dicapai. (Informasi)

. Peserta didik mendengarkan

penyampaian guru terkait materi yang
akan dipelgjari. (Informasi)

. Peserta didik mendengarkan guru saat

menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran yang nantinya  akan
dilakukan selama proses pembelgaran
berlangsung. (Informasi)

Peserta didik mendapatkan motivasi dari
guru mengenai pentingnya memahami

Relas dan Fungsi. (Motivasi)
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Observer 3
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelgjaran | Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 2
Kegiatan Inti  [Fase 1: Orientasil10. Peserta didik memahami masalah yang
da masalah diberikan guru terkait Relasi dan Fungsi 3
paca masaia dalam kehidupan nyata serta memahami
soal interaktif melalui aplikasi Kahoot.
Fase 2: 11. Pesertadidik membentuk kelompok yang
. terdiri dari 5 atau 6 orang sesuai dengan
Mengorganisasikan 4
arahan guru.
peserta didik
12. Peserta didik memahami langkah
pembelgjaran dan penggunaan aplikas 4
Kahoot yang dijelaskan guru untuk
membantu eksplorasi masal ah.
Fase 3:| 13. Pesertadidik berdiskusi dalam kelompok
o untuk menyusun rencana penyelesaian
Membimbing masalah dengan memanfaatkan kuis 4
penyelidikan interaktif pada aplikasi Kahoot.
individual maupun 14. Peserta didik menggunakan aplikasi
Kahoot secara mandiri untuk menjawab 3
kelompok kuis dan mengeksplorasi konsep Relas
dan Fungsi.
Fase 4:| "15. Peserta didik mempresentasikan hasil
Meneembanekan penyelesaian masalah dan menjelaskan 4
& & jawaban berdasarkan hasil diskus dan
kuis Kahoot.
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Observer 3
Tahap : Deskripsi K egiatan Skor
Pembelajaran Sintak PBL (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 3 4 5 6
dan menyajikan|
hasil karya
Fase 5:| 16. Peserta didik mencermati umpan balik
.. guru dan mengevaluas pemahaman
Menganalisis  dan| terhadap konsep Relas dan Fungs 4 4 4 4 4 3
mengevaluasi melalui penggunaan Kahoot..
17.Peserta didik memberikan simpulan
proses pemecahan A . . . .
mengenai poin-poin penting dari materi | g 4 4 4 4 4
masalah yang telah dipelgjari.
Penutup . Peserta didik melakukan  refleksi
pembelgjaran. 4 4 3 4 4 4
. Peserta didik mendengarkan penyampaian
guru terkait rencana pembelgaran pada| 4 4 4 3 4 4
pertemuan berikutnya.
Peserta didik digjak guru untuk menutup
pembelgjaran dengan membaca doa| 4 4 4 4 4 4
kafaratul majelis.
Peserta didik menjawab salam dari guru. 4 4 4 4 4 4
Total Skor 80 80 81 80 80 81
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Hasi| Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Proses Pembel gjaran Eksperimen
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Observer Pertemuan
1 2 3 4 5 6
Observer 1 (%) 88,10 90,48 95,24 96,43 97,62 98,81
Observer 2 (%) 97,62 92,05 96,43 97,62 96,43 96,43
Observer 3 (%) 95,24 95,24 96,43 95,24 95,24 96,43
Rata-Rata (%) 95,40
3) Aktivitas Guru Kelas Kontrol
Observer 1
Tahap K egiatan o o Skor
Pembelajaran |Pembelajaran Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) 1 3 ) s 5
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan sdam 4 4 4 4 4
pembuka (Per siapan)
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum belgjar 4 4 4 4 4
(Persiapan)
3. Guru menyiapkan diri siswa baik secarg
psikis maupun 4 4 4 4 4
fisik (Persiapan)
4. Guru memeriksa kehadiran
peserta didik (Persiapan) 4 414 44
5. Guru memberikan aperseps terkait materi 4 4 4 4 4
Relas dan Fungsi. (Aper sepsi)




Observer 1

Tahap K egiatan o ctivi Skor
Pembelajaran |Pembelajaran Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) )

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
yang harus dicapai (Informasi) 4

7. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari. (Informasi) 4

8. Guru menyampakan langkah-langkah
pembelgjaran yang akan  dilakukan 4

(Informasi)

9. Guru memberikan motivasi tentang

pentingnya memahami Relasi dan Fungsi 3
(Motivasi)

Kegiatan Inti ~ |Penyampaian [10. Guru menjelaskan materi Relasi dan Fungsi

Materi secara langsung menggunakan metode 4
ceramah.

11. Guru memberikan contoh soal dan
penyelesaian di papan tulis 3

12. Guru memantau diskusi setiap kelompok
dan memastikan setiap anggota dari masing- 4

masing kelompok memahami  tugas

masing- masing.
13. Guru membimbing peserta didik 4
mengerjakan latihan soal .
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Observer 1
Tahap K egiatan o . Skor
Pembelajaran |Pembelajaran Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) 1 5 3 ) z 3
14. Guru memantau keterlibatan peserta didik 4 4 4 4 4 4
selama pembel gjaran berlangsung.
15. Guru memberikan penguatan terhadap
jawaban peserta didik. 3 | 3| 3 | 3| 3|3
Evaluasi 16. Guru memberikan latihan atau evaluasi
. terkait materi Relasi dan Fungsi. 4 4 4 4 4 4
pembelajaran
17. Guru mengevaluas pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelgjari. 4 |41 4 4 4 4
Penutup 18. Guru memberikan simpulan mengenai
poin-poin penting materi yang telah| 4 4 4 4 4 4
dipelgjari.
19. Guru  memimpin  kegiatan  refleksi 4 4 4 4 4 4
pembel g aran.
20. Guru menyampaikan rencana pembelgaran
pada pertemuan berikutnya. 4 4 4 4 4 4
21. Guru mengajak peserta didik menutup
pembelgaran dengan membaca doa| 4 4 4 4 4 4
kafaratul majelis.
22. Guru memberikan salam penutup. 4 4 4 4 4 4
Total Skor 85 85 85 85 85 85
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Observer 2
Tahap K egiatan L . Skor
Pembelajaran |pembelajaran Deskrips Kegiatan (Aktivitas Guru) 7]
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan sdam 4
pembuka (Per siapan)
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum belgar 4
(Persiapan)
3. Guru menyiapkan diri siswa baik secarg
psikis maupun 3
fisik (Persiapan)
4. Guru memeriksa kehadiran 4
pesertadidik (Persiapan)
7. Guru memberikan aperseps terkait materi 4
Relasi dan Fungsi. (Apersepsi)
8. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran
yang harus dicapai (Informasi) 4
7. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari. (Informasi) 4
8. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran yang akan  dilakukan 4
(Informasi)
9. Guru memberikan motivasi tentang
pentingnya memahami Relasi dan Fungsi 4
(Motivasi)
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Observer 2

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan (Aktivitas Guru)

Kegiatan Inti

Penyampaian

Materi

10. Guru menjelaskan materi Relasi dan Fungsi
secara langsung menggunakan metode
ceramah.

11. Guru memberikan contoh soal dan
penyelesaian di papan tulis

12. Guru memantau diskusi setiap kelompok
dan memastikan setiap anggota dari masing-
masing kelompok memahami  tugas
masing- masing.

13. Guru membimbing peserta didik
mengerjakan latihan soal .

14. Guru memantau keterlibatan peserta didik
selama pembel g aran berlangsung.

15. Guru memberikan penguatan terhadap
jawaban pesertadidik.

Evaluasi

pembelajaran

16. Guru memberikan latihan atau evaluasi
terkait materi Relasi dan Fungsi.

17. Guru mengevaluas pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelgjari.

Penutup

18. Guru memberikan simpulan mengenai
poin-poin penting materi yang telah
dipelgjari.
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Observer 2
Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) Skor
Pembelgjaran |pembelajaran pSiReg 3] 4] 5] 6
19. Guru ‘memimpin kegiatan  refleks 4 4 3 4 3
pembelgjaran.
20. Guru menyampaikan rencana pembelgaran 4 4 4 4 4
pada pertemuan berikutnya.
21. Guru mengajak peserta didik menutup
pembelgjaran dengan membaca doa| 4 4 4 4 4
kafaratul majelis.
22. Guru memberikan salam penutup. 4 4 4 4 4
Total Skor 85 85 85 85 85
Observer 3
Tahap Kegiatan Deskripsi K egiatan (Aktivitas Guru) Skor
Pembelajaran |Pembelajaran P Red 1 3] 4] 5] 6
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan sdam 4 4 4 4 4
pembuka (Per siapan)
2. Guru mengagjak peserta didik untuk berdoa
sebelum belgjar 4 4 4 4 4
(Persiapan)
3. Guru menyiapkan diri siswa baik secarg
psikis maupun 4 4 4 4 4
fisik (Persiapan)
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Observer 3

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan Inti

Penyampaian

Materi

Deskrips Kegiatan (Aktivitas Guru) S<or4
4. Guru memeriksa kehadiran 4
pesertadidik (Persiapan)
5. Guru memberikan aperseps terkait materi 4
Relas dan Fungsi. (Aper sepsi)
6. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran 4
yang harus dicapai (Informasi)
7. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari. (Informasi) 3
8. Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelgaran yang akan  dilakukan 4
(Informasi)
9. Guru memberikan motivasi tentang
pentingnya memahami Relasi dan Fungsi 4
(Motivasi)
10. Guru menjelaskan materi Relasi dan Fungsi
secara langsung menggunakan metode 4
ceramah.
11. Guru memberikan contoh soal dan
penyelesaian di papan tulis 3
12. Guru memantau diskusi setiap kelompok
dan memastikan setiap anggota dari masing- 4
masing kelompok memahami  tugas
masing- masing.
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Observer 3

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan (Aktivitas Guru)

13. Guru membimbing peserta didik
mengerjakan latihan soal.

14. Guru memantau keterlibatan peserta didik
selama pembel gjaran berlangsung.

15. Guru memberikan penguatan terhadap
jawaban pesertadidik.

Evaluasi

pembelajaran

16. Guru memberikan latihan atau evaluasi
terkait materi Relasi dan Fungsi.

17. Guru mengevaluas pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelgjari.

Penutup

18. Guru memberikan simpulan mengenai
poin-poin penting materi yang telah
dipelgjari.

19. Guru  memimpin  kegiatan  refleksi
pembel g aran.

20. Guru menyampaikan rencana pembelgjaran
pada pertemuan berikutnya.

21. Guru menggjak peserta didik menutup
pembelgaran dengan membaca doa
kafaratul majelis.

22. Guru memberikan salam penutup.
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Observer 3
Tahgp Kegiatan Deskripsi Kegiatan (Aktivitas Guru) Skor
Pembelajaran |Pembelgjaran ps ey 1 2 3 4 5 6
Total Skor 83 85 86 85 86 85
Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Proses Pembelajaran Kontrol
Pertemuan
Observer 1 2 3 4 5 6
Observer 1 (%) 96,59 96,59 96,59 96,59 96,59 96,59
Observer 2 (%) 96,59 95,45 96,59 96,59 96,59 96,59
Observer 3 (%) 94,32 96,59 97,73 96,59 97,73 96,59
Rata-Rata (%) 96,53
4) Aktivitas Peserta Didik Kelas Kontrol
Observer 1
Tahap Kegiatan Deskripsi K egiatan Skor
Pembelgjaran | Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 3 4 5 6
Pendahuluan 1. Pesertadidik menjawab salam pembuka dari

guru. (Persiapan)
2. Peserta didik bersama guru berdoa sebelum
belgjar. (Persiapan)
3. Peserta didik menyiapkan diri baik secarg
psikis maupun fisik untuk mengikuti 4 4 4 4 4 4




Observer 1

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Skor

(Aktivitas Peserta Didik)

pembelgaran. (Persiapan)

. Peserta didik mengikuti kegiatan presensi.

(Persiapan)

. Peserta didik mendapatkan aperseps

terkait materi Relas dan Fungs.
(Apersepsi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian

guru terkait tujuan pembelgjaran oleh guru
(Informasi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian

guru mengena materi yang akan dipelgari.
(Informasi)

. Peserta didik mendengarkan guru saat]

menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran

Peserta didik mendapatkan motivasi dari
guru mengenai pentingnya memahami
Relasi dan Fungsi. (Motivasi)
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Observer 1

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Kegiatan Inti

Penyampain

Materi

10. Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai konsep Relasi dan Fungsi.

11. Peserta didik mencatat materi dan contoh
soal yang dijelaskan guru.

12.Peserta didik menggukan pertanyaan
terkait materi yang belum dipahami.

13. Peserta didik mengerjakan latihan soal
yang diberikan guru secara individu.

14. Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan guru terkait materi
pembel gjaran.

"15. Peserta didik menyampaikan hasil
pengerjaan latihan soa di depan kelas.

Evaluasi

pembelajaran

16. Pesertadidik mengerjakan evaluas atau tes
yang diberikan guru.

17. Peserta didik memperhatikan pembahasan
dan umpan balik dari guru.

Penutup

18. Peserta didik mendengarkan simpulan

mengenal materi yang telah dipelgjari.
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Observer 1
Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan Skor
Pembelajaran | Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 4
19.Peserta  didik  melakukan  refleks
. 4 4 4
pembelgjaran.
20. Peserta didik mendengarkan penyampaian
guru mengenai pembelgaran pada| 4 4 4
pertemuan berikutnya..
21. Peserta didik membaca doa kafaratul
. 4 4 4
majelis bersama guru.
22. Pesertadidik menjawab salam dari guru. 4 4 4
Total Skor 84 85 84
Observer 2
Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan Skor
Pembelajaran | Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 4
Pendahuluan 1. Pesertadidik menjawab salam pembuka dari 4 4 4
guru. (Persiapan)
2. Peserta didik bersama guru berdoa sebelum
. . 4 4 4
belgjar. (Persiapan)
3. Peserta didik menyiapkan diri baik secara
psikis maupun fislk untuk mengikuti 3 3 3
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Observer 2

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Skor

(Aktivitas Peserta Didik)

pembelgaran. (Persiapan)

. Pesertadidik mengikuti kegiatan presensi

(Persiapan)

. Peserta didik mendapatkan apersepsi

terkait materi Relas  dan  Fungs.
(Apersepsi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian

guru terkait tujuan pembelgjaran oleh guru
(Informasi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian

guru mengena materi yang akan dipelgjari.
(Informasi)

. Peserta didik mendengarkan guru saat]

menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran

Peserta didik mendapatkan motivasi dari
guru mengenai pentingnya memahami
Relasi dan Fungsi. (Motivasi)
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Observer 2

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Kegiatan Inti

Penyampain

Materi

10. Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai konsep Relasi dan Fungsi.

11. Peserta didik mencatat materi dan contoh
soal yang dijelaskan guru.

12.Peserta didik menggukan pertanyaan
terkait materi yang belum dipahami.

13. Peserta didik mengerjakan latihan soal
yang diberikan guru secara individu.

14. Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan guru terkait materi
pembel gjaran.

"15. Peserta didik menyampaikan hasil
pengerjaan latihan soa di depan kelas.

Evaluasi

pembelajaran

16. Pesertadidik mengerjakan evaluas atau tes
yang diberikan guru.

17. Peserta didik memperhatikan pembahasan
dan umpan balik dari guru.

Penutup

18. Peserta didik mendengarkan simpulan
mengenal materi yang telah dipelgjari.
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Observer 2
Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan Skor
Pembelajaran | Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 3 4 5 6
19.Peserta. didik  melakukan  refleks 3 2 4 4 4 4
pembelgjaran.
20. Peserta didik mendengarkan penyampaian
guru mengenai pembelgaran pada| 4 4 4 4 4 4
pertemuan berikutnya.
21. Pes_erta didik membaca doa kafaratul 4 4 4 4 4 4
majelis bersama gurul.
22. Pesertadidik menjawab salam dari guru. 4 4 4 4 4 4
Total Skor 84 85 85 86 85 85
Observer 3
Tahap K egiatan Deskripsi K egiatan Skor
Pembelajaran | Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 3 4 5 6
Pendahuluan 1. Pesertadi d|.k menjawab salam pembuka dari 4 4 3 4 4 3
guru. (Persiapan)
2. Pesgrta didik .bersama guru berdoa sebelum 3 4 4 3 3 4
belgjar. (Persiapan)
3. Peserta didik menyiapkan diri baik secarg
psikis maupun fisik untuk mengikuti 4 4 3 4 4 4




Observer 3

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Skor

(Aktivitas Peserta Didik)

pembelgaran. (Persiapan)

. Peserta didik mengikuti kegiatan presensi.

(Persiapan)

. Peserta didik mendapatkan aperseps

terkait materi Relas dan Fungs.
(Apersepsi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian

guru terkait tujuan pembelgjaran oleh guru
(Informasi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian

guru mengena materi yang akan dipelgari.
(Informasi)

. Peserta didik mendengarkan guru saat]

menyampaikan langkah-langkah
pembelgjaran

. Peserta didik mendapatkan motivasi dari

guru mengenai pentingnya memahami
Relas dan Fungsi. (Motivasi)
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Observer 3

Tahap
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Kegiatan Inti

Penyampain

Materi

10. Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai konsep Relasi dan Fungsi.

11. Peserta didik mencatat materi dan contoh
soal yang dijelaskan guru.

12.Peserta didik menggukan pertanyaan
terkait materi yang belum dipahami.

13. Peserta didik mengerjakan latihan soal
yang diberikan guru secara individu.

14. Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan guru terkait materi
pembel gjaran.

"15. Peserta didik menyampaikan hasil
pengerjaan latihan soa di depan kelas.

Evaluasi

pembelajaran

16. Pesertadidik mengerjakan evaluas atau tes
yang diberikan guru.

17. Peserta didik memperhatikan pembahasan
dan umpan balik dari guru.

Penutup

18. Peserta didik mendengarkan simpulan

mengenal materi yang telah dipelgjari.
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Observer 3
Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan Skor
Pembelajaran | Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 2 3 4 5 6
19.Peserta. didik  melakukan  refleks 4 4 4 4 4 4
pembelgjaran.
20. Peserta didik mendengarkan penyampaian
guru mengenai pembelgaran pada| 3 4 4 3 4 3
pertemuan berikutnya..
21. Pes_erta didik membaca doa kafaratul 4 4 4 4 4 4
majelis bersama gurul.
22. Pesertadidik menjawab salam dari guru. 4 4 4 4 4 4
Total Skor 82 83 83 83 82 82
Hasil Observas AktivitasPeserta Didik Pada Proses Pembelajaran Kontrol
Pertemuan
Observer 1 2 3 4 5 6
Observer 1 (%) 95,45 96,59 95,45 95,45 95,45 95,45
Observer 2 (%) 95,45 96,59 96,59 97,73 96,59 96,59
Observer 3 (%) 93,18 94,32 94,32 94,32 93,18 93,18
Rata-Rata (%) 95,33
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7. Hasil Kemampuan Computational Thingking Siswa

Nilal persentase dicari dengan menggunakan rumus:

Xi
Ni = —X 100

Si
K eterangan:
N; = nilai siswa ke i
x; = Jumlah skor yang diperoleh siswa
s; = Jumlah skor maksimal
Selanjutnya dihitung mean ideal (M;) dan standar deviasi ideal (SD;)

sehingga diperoleh:
1
M; = 3 (100 + 0) =50
sehingga diperoleh:
1
SD; = 3 (100 - 0) = 16,67 = 17

Setelah didapat nilai-nilai yang diminta, langkah selanjutnya adalah
menentukan kategorisasi Skor kemampuan Computational Thingking siswa
dengan ketentuan, jika:!

d X< M;—15SD;=X <50 —17 = X < 33 (Kategori Rendah)
e M;—1SD; < X < M; +15D; = 33 < 67, ( Kategori Sedang)

f. X>M;+1SD; = X > 67 ( Kategori Tinggi)

! Hani Ismatillah Kurnia et al., “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP Di Tinjau
dari Resiliensi Matematik,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) Vol. 1, No. 5 (2018):
h. 935.
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a. Hasil Kemampuan Computational Thingking Siswa Setelah Diterapkan
Model Pembelajaran PBL Berbantuan Kahoot

No | Nama Siswa | Nilai | Kategorisasi
1 | AAFI 75.0 Tinggi
2 | AA 59.4 Sedang
3 | ADF 53.1 Sedang
4 | CGAF 62.5 Sedang
5 | CMS 90.6 Tinggi
6 | DRR 59.4 Sedang
7 | DZK 75.0 Tinggi
8 | FAP 81.3 Tinggi
9 | FAF 71.9 Tinggi

10 | OIS 96.9 Tinggi

11 | IS 93.8 Tinggi

12 | IV 68.8 Tinggi

13 | KZAZ 59.4 Sedang

14 | KPS 75.0 Tinggi

15 | MNP 71.9 Tinggi

16 | MPN 93.8 Tinggi

17 | NS 78.1 Tinggi

18 | NES 56.3 Sedang

19 | NON 90.6 Tinggi

20 | NS 62.5 Sedang

21 | NZA 50.0 Sedang

22 | NA 71.9 Tinggi

23 | RSP 62.5 Sedang

24 | RAM 37.5 Sedang

25 | RM 68.8 Tinggi

26 | SAL 59.4 Sedang

27 | TL 53.1 Sedang

28 | VF 68.8 Tinggi

29 | VK 56.3 Sedang

30 | ZAF 93.8 Tinggi

31 | ZKG 71.9 Tinggi
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b. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Diterapkan Model

Pembelajaran Konvensional

No | Nama Nilai Kategori
1 | ASE 65.6 Sedang
2 | APN 50 Sedang
3 | AF 75 Tinggi
4 | ANS 56.3 Sedang
5 | AKA 71.9 Tinggi
6 | AS 50 Sedang

7| AR 75 Tinggi

8 | BAF 68.8 Tinggi

9 | BDP 56.3 Sedang
10 | BDR 50 Sedang
11 | CSL 50 Sedang
12 | DA 65.6 Sedang
13 | FF 62.5 Sedang
13 | HA 62.5 Sedang
15 | IAR 50 Sedang
16 | KH 50 Sedang
17 | MAAA 56.3 Sedang
18 | MA 75 Tinggi
19 | MPN 50 Sedang
20 | MAH 50 Sedang
21 | MAA 65.6 Sedang
22 | MFAP 75 Tinggi
23 | NFA 59.4 Sedang
24 | PB 87.5 Tinggi
25 | RDH 50 Sedang
26 | RAH 62.5 Sedang
27 | RM 50 Sedang
28 | RNK 62.5 Sedang
29 | SP 75 Tinggi
30|S 62.5 Sedang
31| SM 50 Sedang
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b. Analisis Inferensia
1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretest Eksperimen .199 31 .003 .956 31 .228
Postest Eksperimen .159 31 .045 .958 31 .257
Pretest Kontrol .159 31 .045 .958 31 .257
Postest Kontrol .088 31 .200" .964 31 .370

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean 1.428 3 120 .238
Based on Median 1.392 3 120 .249
Based on Median and with 1.392 3 108.711 .249
adjusted df
Based on trimmed mean 1.472 3 120 .225

3. Uji Independent Sampel T-Test (Pre-test)

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differe Difference
F t tailed)  Difference  nce Lower Upper
Nilai Equal .785 -1.767 .082 -3.5355 2.001 -7.5388 .4678
varianc 4
es
assum

ed



Equal
varianc
es not
assum
ed

-1.767
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.082 -3.5355 2.001 -7.5390

4

4680

4. Uji Rata-Rata N-Gain Pre-test Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptives

Kelas Statistic __Std. Error
N_GainPersen Eskperimen Mean 9928.294 4.7037
95% Confidence Interval Lower Bound 9918.688
for Mean Upper Bound 9937.900
5% Trimmed Mean 9929.465
Median 9931.650
Variance 685.866
Std. Deviation 26.1890
Minimum 9853.7
Maximum 9972.0
Range 118.3
Interquartile Range 28.3
Skewness -.859 421
Kurtosis 961 .821
Kontrol Mean 9916.644 5.1156
95% Confidence Interval Lower Bound 9906.197
for Mean Upper Bound 9927.092
5% Trimmed Mean 9917.945
Median 9922.064
Variance 811.248
Std. Deviation 28.4824
Minimum 9853.7
Maximum 9960.9
Range 107.2
Interquartile Range 40.0
Skewness -.756 421
Kurtosis -.201 .821
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N_Gain Eskperimen .228 31 .000 .928 31 .390
Kontrol .185 31 .009 921 31 .251
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
N_GainPersen Based on Mean .690 1 60 .409
Based on Median .808 1 60 372
Based on Median and with .808 1 59.858 372
adjusted df
Based on trimmed mean 774 1 60 .383

PERRHITUNGAN N-GAIN SCORE KELASEKSPERIMEN
Post- Posttes- Skor Ideal - N-Gain

NO | reg | PreteSt | prgeg (Prettest) Skor

1 75 25 50 50 1
2 504 34.4 25 75 0.333333333
3 53.1 40.6 125 87.5 0.142857143
4 62.5 21.9 40.6 59.4 0.683501684
5 90.6 375 53.1 46.9 1.132196162
6 59.4 28.1 31.3 68.7 0.455604076
7 75 37.5 37.5 62.5 0.6
8 813 40.6 40.7 59.3 0.686340641
9 71.9 46.9 25 75 0.333333333
10 96.9 46.9 50 50 1
11 93.8 53.1 40.7 59.3 0.686340641
12 68.8 375 31.3 68.7 0.455604076
13 594 40.6 18.8 81.2 0.231527094
14 75 53.1 21.9 78.1 0.280409731
15 71.9 46.9 25 75 0.333333333
16 93.8 46.9 46.9 53.1 0.883239171
17 78.1 34.4 43.7 56.3 0.776198934
18 56.3 375 18.8 81.2 0.231527094
19 90.6 53.1 37.5 62.5 0.6




20 62.5 40.6 21.9 78.1 0.280409731
21 50 37.5 125 87.5 0.142857143
22 71.9 50 21.9 78.1 0.280409731
23 62.5 40.6 21.9 78.1 0.280409731
24 375 37.5 0 100 0
25 68.8 37.5 31.3 68.7 0.455604076
26 59.4 28.1 31.3 68.7 0.455604076
27 53.1 46.9 6.2 93.8 0.066098081
28 68.8 40.6 28.2 71.8 0.39275766
29 56.3 34.4 21.9 78.1 0.280409731
30 93.8 59.4 34.4 65.6 0.524390244
31 71.9 40.6 31.3 68.7 0.455604076
Mean | 69.97742 | 40.52258 | 29.45483871 | 70.54516129 | 0.46644841

PERRHITUNGAN N-GAIN SCORE KELASKONTROL

Posttes

Skor Ideal

No | Post-Test | Pretest Pretest | -(Prettest) N-Gain Skor
1 65.6 375 28.1 62.5 0.45008

2 50 43.8 6.2 56.2 0.110320285
3 75 50 25.0 50 0.5

4 56.3 40.6 15.7 59.4 0.263468013
5 71.9 37.5 344 62.5 0.55008

6 50 50 0.0 50 0

7 75 53.1 21.9 46.9 0.466950959
8 68.8 59.4 9.4 40.6 0.230295567
9 56.3 40.6 15.7 59.4 0.263468013
10 50 50 0.0 50 0

11 50 50 0.0 50 0

12 65.6 375 28.1 62.5 0.45008
13 62.5 53.1 9.4 46.9 0.200426439
14 62.5 46.9 15.6 53.1 0.293785311
15 50 375 12.5 62.5 0.2

16 50 46.9 3.1 53.1 0.058380414
17 56.3 46.9 9.4 53.1 0.176082863
18 75 56.3 18.7 43.7 0.42791762
19 50 40.6 9.4 59.4 0.158249158
20 50 43.8 6.2 56.2 0.110320285
21 50.0 46.9 3.1 53.1 0.058380414
22 75 34.4 40.6 65.6 0.618902439
23 59.4 375 21.9 62.5 0.35008
24 87.5 56.3 31.2 43.7 0.71395881
25 50 50 0.0 50 0
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26 50.0 50 0.0 50 0

27 50 40.6 94 59.4 0.158249158

28 62.5 50 12.5 50 0.25

29 75 62.5 125 37.5 0.333333333

30 50.0 40.6 9.4 59.4 0.158249158

31 50 40.6 9.4 59.4 0.158249158
Mean 59.7 46.2 135 53.8 0.2

5. Uji Independent Sampel T-Test (N-Gain)

Independent Samples Test

360

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of the
Sig. Mean Error Difference
(2- Differen  Differen Uppe
F Sig. t df tailed) ce ce Lower r
N_GainP Equal .690 409 1.676 60 .099 11.6498 6.9494 -2.2511 25.5
ersen variances 506
assumed
Equal 1.676 59.582 .099 11.6498 6.9494 -2.2531 25.5
variances 526
not

assumed
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Lampiran E Lembar Hasil Penelitian

1. Lembar Hasil Soal Pre-Test Siswa

2. Lembar Hasil Soal Post-Test Siswa

3. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Eksperimen

4. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Peseta Didik) Kelas
Eksperimen

5. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Kontrol

6. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) Kelas

Kontrol
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1. Lembar Hasil Soal Pre-Test Siswa
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b. Kelas Kontrol
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2. Lembar Hasil Soal Post-Test Siswa

a. Kelas Eksperimen

¥ _
K i 7 7 >(\
kL Y4 A gs,ﬁ{

- aaban. G nirmes)

5'{“,21‘-,[‘,} " “ 300
a; »i(,"]l&'ﬁ,( } ) 0‘) . 3OO0 F tooo »

¢19).0009) y *loook 2
= 3000 t 0%

8{ ¥ob 8 i } ¢
=4 o000

L\ | “".2m§l°°" #
' L1000 £ 8§

| -§oc0 t2000
-

B 1000 £
| #for 2000 A3

ook B
- §owo ¥ 200°
- (0 €00

LE" feo) 0), (6:0).(io10) §

QP J i), a0y, Lren)pon)} |

: Q"{ 1'9"‘8{ 8:;(,,\‘.[0000“ ¢ eco

o g Fr1 =3¢ @eoo x \)
: q - loeso } lﬂ”(
i yoeoe
|
¢ //:
‘ |
8T : |
6) 9 ‘.

\
1;)9' XC',;J-‘C, &.ll‘ ‘l('{;i‘,?,(].
| W

5

VI 002,68, fu Lo X6, 000y

J ' |
‘I“'tew Y betlomhey, T beticak

LT AN B

0 Fer)0eih m[




371

-;;q,t.ﬁ N \ s ™y
Jowa bon

L. sisun - anun s, Okes. . o 3By (s e (3.578)
DRATUTLr v Dromn  Oner, Ptk imaas sk | G ransts g

T A & L B Einm
" ’ LR R4 T 4 sael  Vhrreases a
= &":’a J EL‘ Sull kevia ¢ boEman |
(ew | \ ) (135 ﬂJl M.10) "VV CR T OO TR
) {300 ¥ v e Y b aer
' S 111
69 a = | \ \ apt £ vl L)
D
LAu) g0 ' ) 3 :L;:;:;':.: P
‘ \5 "‘ - 10”.fbﬂ
= - \‘l-“ = i e

~'1A' Towts w’u.[lw o o dom Jon otk
L A Yant Taoe t Mose dor 10% Al e Jdan 3do-vovh 1ow
i ey pve e

5% fon Tt =
Foow lpams smn  gote duri oy el A LOmbus

' X kee t Toos = '"'%‘ dei Jn dils ) oamp 00 dii0na o0d
B e, fous , . : gt el oy lo.00
l Ugeo © Seagie clubut U oe dure Weall GUR dun xtad
SN A b W2 00 Aun A vk
.JW' e 9 k VA TNl hen u
S. hurgs  pure- Upw

[voe bwartioho. Lo
by pok a’&m lo)

bofms v
£z Samuk *lb*u

- L) =Uom L4 o om



372

oW G = -
Jskar B0 165 6314y

1} S+ Brd Bude C'-\mé\k txo

-MMW “‘JC&N o
R P Tl R
L Rk V08 arvominin |
y a2y
.f}"’f\]@.u) & <[+ [2]s]s 4
| I H
. .j( ® MR ER LR
: -0 2
Crad(34) 2 e m
LD T - "’!

' \ '
‘)‘(‘\ sy Duost 25 Cce ™

&_((‘) " o =« \Y
. Lolbert 1o Tre

= 4IC. ceo

A
I 2 yamo e ~aome
6 x Joes 1EO0 o Jod
{ = 0o oo

R qce0 | Yoo X CoF
=t
azeo. | Saa Lol Aot hel otk ] ,(..m:.:l
R’ I N
dder ol ! bmﬁ‘ﬁiﬁl("zn‘: -

S\ﬂ\a \,u‘\c " D2

=gy Rk

(L. oAt ;
" )

sl Pine

w3 IIOD
800>

S Lk
.

v ———— . ————




373

AL s s ,ﬁ\
u"

Ut 2.
m{k'

(D) Stsece ¢ and, deod goto o 24)
plttstuninser | ks P i
Lamd,; r:nb){m P\ i, Ratan )t N e
) e )
O } 1~9"-1 B

@ (2. %) (e gk

Ua -l 3 Trlessys

/)\“f 2B 18)1, 6]

'S
<
T
4
£l

Bl L tiersniie
PW"'; Fie) S XMa
B wing y- 2 4
J™ 1
2 X+
PR NSNS

e,

(2.0

{ Wt X' 220D g
wrarsiW 22 LINNES
X po LM

' L A A -
Y- (v H"J

Lanely

@) a Fus, ot b

i K Jmion pasag, Ve,

b tety 12 ok @
£in ) ~ 23000 (i) 4 laiey

FLx) 2asome s oo

Joa ¢ 10008

Sabgpb~ X

b'}{i J'l’_)

lg}'lz(f.l 34 )den 1

B BILasl, 7/4})

Cb-"ﬂ"‘ fQH o adal
Son PATEN by lh Cug. v S

‘@ A oot 1os - goce
5X ‘moua?‘ - Face

G X Mng i2m0c Ti{tap

T wovenbhsn g

GIn S enibis Jamnts
% Yrne, FrntSnto

G |hferse. P
L0 D R
‘avj‘.\ LpaTenf g S A Q00

baoh 6 oh b L)
o ﬁ"ﬁ fels  famo
A Ja Lyiw

R(€) = Yaoo % L 2ox

L1529




374

b. Kelas Kontrol
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3. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Eksperimen
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c. Observer 3
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4. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Peseta Didik) Kelas
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Eksperimen

a. Observer 1
T ——————T et T e S

r

B o o,

LEMBAR ORSENY AS PEAENTA TUTHE BAL AM PIOSES FYMEIES AJANAY MET 418777 SERAFL S oy
PEAMIBELAZARAN POVARELN SAN D (L sl AP (PR BERRANTL AN w1 AR ase ¥ sy

o mabwemes  (lchos Lt tomes YIBR
R e Mucsnd d o b e L g Sy | ey
Manors b4 L e o y |
Perunjut Prnghvien
| Dreded Site cil | DN hon g VT e g (e p— e f——— 1 S i Pt ol
i e
S & Sempe et L )
e ¥ Bed e | Sempe Tl
1 5h0r wiml st sl vt g adekeh B0
| bk st it P b 8 . ——

PAL) o 0t v g S mt? w 199
et v St

Tinghet Abihvits ] |
X Ark-ases L -1_ IS
Al - 0N -
! os-wem | L
T Itw A I e O
SN - . S Norwy

P00 [ITSESN.
N P—— LR s e e wews NTW Pk VIRt bk dee g Sad

4 s s e, - b v . i Yoty ot g e A

FEMRAR AR NN ARTIVITAS PENERTA NDIK

Powdviapins | Nei PR (AR Fyaet e AN
Paevvh e I Ponts dals swagpanbow [y
Fordbapan

pownkds
I Posote dhbl butnens o nkes
LT
| ' | ;—wi‘.:-m' (mmhﬂ B ' [
woEd ke v el
| Penbgpan) !
| 4 P 0 bbb posenad| i

Tove e = ! o ‘p..‘ "‘

| B T | !




394

_._mu, I;«IVIA_M J
.w_..*;-lql H:._\ .ﬁ ﬂwj
1 ,
I __1_ i
i mm g i
m._.:r_zmm :« r,_
(1
i g

N

mr :E

PHIR
_
m

will

a i

e

z
ur

_mw

l—hn
T ]
sl
e R

L]
hlﬂm

i

m
i

r
i
H

i
;
m

-y
mn-‘u
-w




395

Vobup |
e e - (Akthibes Prrte | W oo = S

Tl e | SR | e [t

et ] +
1 Fewrts dai -“-] I it 3
Ponees gan e »
Peans el pal
wra

§§

i
i
L]

i

i
g
Lt

i
t

Katogn) | I ! Roddmpabin | Erdnt ek Kiohar
4 s canad
Catatn Comtt puny > hod srvon!

Nosnrowas dus barua
o Marh ads &onh&.pﬁn&ﬂ-mpﬁm ey

Aus Jvge Whuh 0ndel devas femen MhMT. Jebagea
Py ety e ebushay Ji_nul Moty ey Wumm e

Rajug ibwne | apeales 193¢
Obyrver

i)

1A tany |




396

FAMSAR CRSERYASE PESEITA DIOIK 5L AN PHUSES PESDELAIAK N MELALUT PENERAPAN MODEL
FIMRELAJARAN PAORLA A A a5 CEARANTAG (PBL; BERBANTUAN APLIKAS) L MO0 )

Naxn mdwinine  Dclios ScloSasons | VINU
Moy pvhamey  Maswudy Scholak | SMF Nopmn 3 Rogung Lebcay
Mukn paes | Below die Puagsd Pormmamie ;&
TP js Pemguiom
b By s ok () e hidhen png v st e £ ’ o A ey b Low -
wprpu bt
Sk LY Doer 2 Dl
St ) N Mo ) Saspe Tode Bk

T nher wad wenn hin s puns adal e
Y Ind hror ocheriant s CEOntdin el denaven by

- AR
—aderh : —
B —
Lt ———————— ]
B T S S —
2k~ o ) Trnay
{ <ue Saag Kormay ]
Kinertshiarous poubet g 1o drey it e CIALE AT PETINTAS () 4w s et padta g ek dun samget bty

4 s drwnd peve, obee i bt s mbaiian i w o s b e Svan yay bds Biekitas

u.maonam.- AKTITELS PESERTA DIDIK

BT T T  iearip et | |
m “m Prearta NI Uevar [navand } T
et ] e e ) T ﬁ—’:F;J.
}.E‘.!‘,'. .J..-...'_ —~
. ! m':h WS Y
v
| - AN | -
| 4 o SAN welcbhan peoionnd | - -
[ I "lmﬁ' rnietion |
| XTI depe  mengp |
1 < by ke ' ‘ v
. . frhan  Ralel o hege | || '
‘ :-m-.:‘n-\uu- — i |
ekl yug fune fhapnt | v
_efmvomd i 5% = . -
T Peats Al oeadoaguiae | |
mm!ﬂ.ﬁ-ﬁl ‘ | v ’
! = | - i




397

‘ 3

rw:-_

ihi mr wm

_5; _ﬁu:

B

il g |

%

_mr-

ru-w
|
Teu 2

h&m-umu—-—-




— - - . —— ——

N

e dhor x 30

2 o A

= %nm\- %

e ————
wet ] ey et |

Ot Connt yamg sl wrvesd’

Kuswentar dan Sarsa )
- Maph ade Ries geny balan puhar Methe messuicsen (v

S juee Hhup lendey  deipen demon ANTLaW bk aps E e L
Avtn  prly merabinias D onos] M May tehapas e wbea (A2

Wepurg bebme, T e ek

398



b. Observer 2

399

L L R N S S P T T (TR L ] FRDSES PYOARELAJARAN AMEAL LY PO RAPLY Y00
FEMBEL AN ARUNTE &SR0 LEARATSG (P SERDANTUAN AP A Kooy

Nt rtusding  Unio

Kl WL
Noite pelgaran Mewwmasks Srtedeh WP Magen | Meag L aney
Ve pwisd Nibos b hage Fisins a
Frtwonh Pomghabin |
| Mo sl 5t (V) pak bt Yo Sevidie { g P pewdela w e e ot LS
b b
Shor b Neape ok Shin ] Vb bl
Skor b bk ot 3 B Tl Tk
T hor bl b g, wivdey 84

Vet borhe dan klywsiow hevl shecvas addeh

o » RS 1y

F : Al T —
W% Lo Vepimi
AN - N | 20 S
T e - NS
1% ~ Vowing
< <il-a*.'_ ,1%
Ban [~ 1 ey e e

ol P08 14 STt s R btk s g b

BT T m—“u“mﬂ~n“w

Yobwy

Sk

LESIRAR O HVASE AR TIVITAS PESERT A DODEK

| Iw‘“
Adeprten Powerta Oidle)

Il Pt ddd reegacplon i
Rt T

|3 Prverin € bitaima g oy
e Pervlagas)

B e S

T WS TN —

P

— ’ .

S— t -




400

Z& L,l-lw‘ahl\‘:_ T

¢ | S ilMl YH

1

P M

il | J..,. i : H

. e __“mw mn__ “m_m |

T

lw.“_w mmm jut il wﬁm? |

m _ mm : |
“ "w _

-m . "w _

—

z_fl.vlﬁ,!_lw _1 ) W
==
e ?ﬂ[ |
w.w by m _“ “

-Wm m. w




401

Tahop Dok riom Raghatas | )
Pusbetaurce Veen PRI s Pocsrns BASS 1wrnt Iewrand i 3 s 4
Prowep 1% Pocrs A3 wit tan wrfchy | ! 1 !

frdeiuie. i
N Peome Ak sosdoartas T 1 T W
Pehpeagens  prv tolat
e pmddyee: et
| Rttt Senhain $
A Tesrts SbL b pove wnd
g pevegine  Gogaa
smodme by Mtrent wacts - | ] l
I Powrw AME momeeds s T

B s yung ceparstens
A |uw' ot woor matatmal id

"k
Ml;-sxlm-...%

Ronorter du Satan

-

Rejongbbens. 2 Gk NI

T

A HD‘ " )



402

LEMEAR D6SENVAST PSSR TA DO DAL G FHOMES FEVBLLAZ VAN VIELALUT PENERARAN MODEL
PEMBELAJARAN FROO0LEN FASED LEARNTNG (PAL) BESRANTUAN AMLIKAS ooy

Narma wabanos - Dotess Bl wwwer  YIINL
Math pbiane Mastby Setoksb SMP Negen & Rolag Lesorg
Shacrt pebcd Pl dan Puage Petraus <
Pt job Penghons |
lht&ﬂn\n\)mmmm-m‘—__, Focmes perancigana S por dboos kourlih e
setvege pertos
Skor 4 - Ssogn Rk B 58 TN
S 3 Tk Shoer | Secgar Tokek el
JRhod vl ke ab b pams adalak M4
3 Ik horer kebork R L I (P
i i
AL T e
10 T —
A% ~ 80% Sak
4% - o Cebgy
T - 4 Loy
T | | T ]

| el T -
¥ T S




403

T
il
f. |

I

ﬁ_ 5

7 m:rm

(_v

St rm
Fase | Dawmient once

Tatuy
Wagtanas bai

_E

ki
i " ﬁ:
m _mh_ifz% ?

mm

Etm i

|
|

it
__%FEEEE -
Pl
ﬁnmm_ﬂm i w. ﬁrm
_m.._u [ s : rmw m it
0 ;

e° i 4] :
I3/




. 1
whaiafar Yeinh Dodrpa Leginas v
_".__ k- !'A M lhﬂﬂ:hmn&o. | Ui Lo 0w ‘ I 5
Prreas A Posem 608 mulibdw ekl . D SR TR FE
| e : "
? Poorn M medageie ——— S |
Lt o S SR S
‘ feaw  poobelyvm  puds v
‘ - L T ] PR ]
LS ST S ge———
TERAY (eweigew doge
PN b bnlamnd wagebe | e 1 .
1 Posmn bk ccnwed sies 1 1 1
- — Sbigen =~ L ‘
Total dine - + ‘ »7
RETERANGAN
T L]
Mo = L L L x s
L1 hind
MO == i n’ %
.
‘ | Nikwpeben | AT VT TIVET
——— TGS Pl
Clntnr Lorw yung Inkeh yomt
“"-"-‘Mlm-

404



405

c. Observer 3

AEVIRAN CHIE AN PEALITA DK DAL ASE PROOEN PEMIE L ASAMAN MELALLE PEVERAPAS MO
PENMEELASARAN POOREA N EANTS LEARNEVG (P} REAN T AN ARLEAN L)

| Nowa wndemeiny  Drdoew RlaSanos  \WIN
Mespclopem  Memasia Sh ey SN Mg § Ropeng Loty
Mot puit - Radol don Dange Ve b 4
Frrnnjuk Fomghoban .
| Dherie tanda cab | V) e b g v seite e s drmgens pegmor e e peebcboenes dougan door kol eh s
-agailwiha
Shar 4 Seape s W2 Vet tad
| Shav ) Baik S | Seew Tedd Nk
3 Shor tea! warad dtvril pas widih b
F b et e bt din basd s e 8 Mb
I

LEMR AR OBNERVAS] AXTOVITAS PESERTA DIDIK o
— | Y] e — T
| Pvateiaarea | S P AL Poniigny | Uit ¥ 4
Nk | = m...:o;'.-..-;x-' . "iﬂi’j' 1 -’i
| = e I O 4
¥ o Tk /]
| wcew  prkn s .‘1 £,
] ‘rmwm-—m = 1 ‘.7 7
' | ‘x‘{-'i-'!m’ endguehan = 82

f

.
|




406

A ] 5] _ Tl b
i w —T 1= || [ B ]
H—] ] | ;P

RN O R e ﬂ.mm:m T
I ik
b | "ihtluh _E;_mm e

;? *m H T g | E :w 1
it it L xz: 3_ i
iG] bl Tt it Al =WT:“
Mmmm _E.__mumr fulils gl 5. m
e q dii ._mw i |
i [§ ! L




407

e |

KETERANGAN

thr veTa

(2244h chn pany dipacatehs
- =
o o

[ 2]
W;-E N . %

g SS—

!

Ramentar dan Suran

bl Kegrten
_ (AN Pewrte Doty
IR Pty doih mulah o redichn

ety pvbeinen Gegle |
| Funtace dhas hatuisad caipens . |
I Posits 4% cwbiesd sius | 1 i !
i gues.
oot shee

= RS

LR L




408

LEDMAR CRSERYASE PESERTA DIDIK DALAM FHUSES PEMBMLAJARAN MELALLE PENENAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PAOSCAY BAVAD LEARNIVG ML) IERBONTEUAN APLIKASE KANDOT

P s Dekae
M prlmwe  Masaiie

Kdaitomenie ViU
Sk iy SV Nogen » Pepung Labeny

Mhaecn peboh | Frhent des P Pericmans & :

Pemejeh Fraghias |

1 WMmhﬁuﬁh&-mm—-‘*—, Bl pr e et
whopn brrit
Soor 4 Seoge fak 2 Tekak bk
Shet ) Daik

G~ T . ——d * 00
Mg AR T e
WL~ {0 i St i
AN -1% T
B T E—— T
— Kawag
f— < 2% Vg Kxug

Rateieh W —

Sk PO

r— VD TE———

!

)

i
I
f
i

%i
]
3
i




409

il

mm
~*mw M

m_m =m_

;
|

ey S W

b

|

'
._wmh S

—

I x__. _=_ i
-l
f

i
i
!

Bl s m ,
i __hm,_w_a_;_u_p
|

|

H

mm .

i
G—
¢

m
_.

i
f
i
i
t

_
¢
1y

|
|
|

ﬁ



410

DTS s

- 100%
Pewdah shnt ety *®

TAG =

Faslumpudar -

uo-g-al."“

Camtany :c—m;ﬂw

sena

Komenisr das Saras

Rejugibeny, 7 Sopaiie 1006

Otvierver

,@ﬂm



411

5. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Kontrol
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6. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) Kelas
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—
- g

-
-~

P -~

LEMIAR OBARY A3t PENERTA (K DALAM PRONES PEAMEL AJARAN

Noms rabesiny  Duian Kdihmmn:  VINR

Mas s Nisoreaide Scrodey SMP Nogen § Ragang ooy
Mt paid Mebas das Vwrgn P b A
Pornnjoh Pongadas |
| m—hﬂcﬂmmmm-a.wmmmuu“
L TS
Sk 4 Sangut Nale Shot ] Tk Mk
S b Bad Sl 1 Darget Tl i

T b b et b e e el e adibey

.wmh.nbh.mhth-yl‘
' clunmhnm—umﬁq—mnw

Ln.uoom«amu muu--

e B B T i B S 2
Pentata - L UAMbrie Peserts D) , EEEE ‘

>
|
!

—




— T —"
Tihe ~3 yres b
[ [F—— -._v_ 4 w'.*' 1 e lowcae — .~' —3

b Yol A Tange L 2
[T |
P s M LI . S v— Sl
P Sagen ey Bt o
o 5N - |
1 Powern &b w— —— - A ot

-

| SRR T R Sy g— i w—"— -

| ooy b gwn | !

| T R T o |
proviaiemer B e Ml A

]

432



. W

RTINS |
e ] Ky | MM TLAEhest

Comaar Coct yaryg (ke sran!|

LEMBAR OBSERVAS] PRSERTA DI BALAM PROSES FEMBELAJARAN
Nema euhmting  Debem Ko Seeeester . VUMD

Setobah VP Nl § Rewng Lobanyg
Pemere ke 1

W pelajaas Mareveba

Mo pelbok Palav s Fanps

Petsmnd Peapainn

I Bertad e b (V) pade b boes veng domiodin sorsad G peagetwins prrey perbchiane dorgan cka beceduh v
webage okt

Sox 4 Sugu Bk Suwoe 2 Padek Batx
Shor ¥ Ban

Seor | Seegae Tadak T b
1 Skor wtel wetak sk s pav adalad 08
B bt wrber bt lon e ndioe banel ocrvant atulity

S S 20 g
NG - —'~ ot I ) o) 'm

L2 —
{ HI% - 200% Senge bak
T S— I —
. Sin-os | ey
L % - 5% B Kumng

<iw T Sk Kirary !

Krterehsennes perhalay e Ghwywish 21 SR spabila ruesiwiese PEa Ui e pads Witrprn bui dan gt S5k
€ Abe b porte chanrver Meae pwreicrte v e G i a pods v gl Ve Tosh dacdanes




WLt et | g e b e

b — o

T Powmie A venpsneh pertunys |
g Maties gan whet et
Pt

(LN TIPSR SPIRT] [P —|
m“n-nu-ﬂgh Viwoy

PNy -

(T3 Twwwre ddh mamgwagwihon uL..uu’u-u

Vieha taed bl

~——. e

1 N
. S - L [l s
(Penldetan | - | Pesots okt men o sb e ek derriagn Pirbeliars.
|
e T e —————————
Tuhay Nreivas Dok e Morgivine | Shas
\ Premivar AV e Praeroa THIA) e vsenaditl B I . K
\ N Pty SAL ndagwihan i me Bl vaw beewt
‘ G s tmgone  perrEgY
wonden Bl dey  Vregw A
‘_ et At
gt bt Pomrargus Vot [ s U A e VS p—
o mergeean Aeen el e
10 Poserts BAL weve st warwn, Awy VDS e md
‘ -:v.twun‘m”o | N
’ TN Werta AIA ringtpd e retereaes Do v e ek

434



435

| st
-

Ubtviin Poen Dl |
4 Povcrw deic sundrgmian seguiin|
Dl MIh welanda wide
pezdehuns |
15 Peav adRk nesbagike

¥ o
I b e
o Selane.
1 Poats 265 rwwkwm tos beants|
!

reaida benana. : |
7 Fors 0 s sl s

Urwar Inovast

x 100

LR

W

P vlm -?i’




o —

436

c. Observer 3
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b. Kelas Kontrol
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